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MOTTO

“ Nothing is impossible, the word itself says ‘I'm possible’ “
(Audrey Hepburn)*

Musuh yang paling berbahaya di atas dunia adalah penakut dan bimbang.
Teman yang paling setia, hanyalah keberanian dan
keyakinan yang teguh.
(Andrew Jackson)?

! Audrey Hepburn dalam buku The Leader in You
2 Andrew Jackson dalam buku Let’s Move on
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RINGKASAN

Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Pendekatan Jelajah Alam Sekitar
(JAS) terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Biologi Siswa SMAN 1 Jenggawah
Jember; Kuny Maftuhatus Shohihah, 120210103023; 2016; Program Studi
Pendidikan Biologi; Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Jember.

Berkualitasnya hasil pendidikan ditunjukkan oleh tingkat hasil belajar siswa
yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi
hasil belajar yaitu faktor internal salah satunya adalah motivasi dan faktor eksternal
salah satunya adalah guru dan bahan ajar. Bahan ajar yang monoton menyebabkan
siswa merasa bosan mengikuti proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran
menjadi tidak efektif dan efisien. Hal ini dikarenakan guru kurang mengembangkan
kreativitas mereka dalam merencanakan, menyiapkan dan membuat bahan ajar
inovatif secara matang yang kaya akan inovasi sehingga dapat menarik motivasi
siswa untuk belajar dan meningkatkan hasil belajar. Oleh sebab itu diperlukan
adanya pengembangan LKS yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil uji validitas bahan ajar yang
dikembangkan yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Jelajah Alam
Sekitar (JAS) dalam pembelajaran Plantae dan mengetahui hasil uji coba Lembar
Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) dalam
meningkatkan terhadap motivasi dan hasil belajar siswa kelas X SMAN 1 Jenggawah
Jember. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang dilanjutkan dengan
uji produk melalui metode kuasi eksperimen. LKS yang dikembangkan berbasis
pendekatan JAS karena pendekatan ini disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) merupakan salah satu inovasi pendekatan
pembelajaran biologi yang bercirikan memanfaatkan lingkungan sekitar dan
simulasinya sebagai sumber belajar melalui kerja ilmiah, serta diikuti pelaksanaan

yang berpusat pada siswa.
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Metode pengumpulan data yang digunakan adalah validasi ahli, hasil pretest
dan postest serta hasil pengisian angket motivasi. Data yang diperoleh berupa data
hasil validasi LKS berbasis pendekatan JAS, nilai pengisian angket motivasi dan nilai
pretest-postest. Analisis data validasi yang digunakan adalah analisis data persentase
yang kemudian diubah menjadi data kualitatif deskriptif. Hasil analisis yaitu tingkat
kevalidan LKS berbasis pendekatan JAS yang telah divalidasi yakni mencapai 87%
dengan kategori sangat valid oleh ahli materi, 85% dengan kategori sangat valid oleh
ahli media, dan 77% dengan kategori valid oleh guru (pengguna). Tingkat kevalidan
komponen-komponen JAS yang tercemin pada LKS berbasis pendekatan JAS yang
telah divalidasi yakni 83% dengan kategori sangat valid oleh ahli materi, 83% dengan
kategori sangat valid oleh ahli media, dan 75% dengan kategori valid oleh guru
(pengguna). Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan LKS berbasis pendekatan
JAS siap diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran.

Hasil uji coba LKS berbasis pendekatan JAS terhadap motivasi belajar siswa
menyatakan bahwa berdasarkan hasil uji T terdapat perbedaan rerata nilai motivasi
belajar siswa di kelas eksperimen sebesar 2,77 dan di kelas kontrol sebesar 2,59. Pada
aspek Attention (Perhatian), rerata nilai perhatian di kelas eksperimen sebesar 2,61,
sedangkan kelas kontrol sebesar 2,39. Pada aspek Relevance (Keterkaitan), rerata
nilai keterkaitan dikelas eksperimen sebesar 2,96, sedangkan kelas kontrol sebesar
2,81. Pada aspek Confidence (Percaya diri), rerata nilai percaya diri dikelas
eksperimen sebesar 2,70, sedangkan kelas kontrol sebesar 2,53. Pada aspek
Satisfaction (Kepuasan), rerata nilai kepuasan di kelas eksperimen sebesar 2,90,
sedangkan kelas kontrol sebesar 2,68.

Hasil uji coba LKS berbasis pendekatan JAS terhadap hasil belajar siswa
menyatakan bahwa berdasarkan hasil uji ANAKOVA, LKS berbasis pendekatan JAS
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa SMAN 1 Jenggawah
Jember. Selisih rerata nilai pretest dan postest kelas eksperimen lebih tinggi yaitu
sebesar 36,09 dibandingkan dengan selisih rerata nilai pretest dan postest kelas

kontrol yaitu sebesar 8,88.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan Indonesia di tengah era global, masih menghadapi persoalan dan
tantangan yang berdampak pada pengembangan profesional guru, prestasi belajar dan
kualitas pendidikan (Kompasiana, 2015). Berdasarkan kategori Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) tahun 2013, Jember memiliki tingkat IPM sebesar 6,60 yang
menunjukkan kualitas pendidikan di Jember masih perlu ditingkatkan untuk mengejar
ketertinggalan dengan daerah lain yaitu Surabaya (78,97), Malang (72,34), dan
Banyuwangi (71,02) (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, 2016). Dalam
perkembangan pendidikan Indonesia, pemerintah telah melaksanakan berbagai
kebijakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dalam menghadapi persaingan
bebas dunia (Bahari, 2015). Berkualitasnya hasil pendidikan ditunjukkan oleh tingkat
penguasaan yang tinggi terhadap tugas-tugas belajar sesuai dengan tujuan pendidikan,
dalam hal ini yang dimaksud adalah hasil belajar (Soetopo, 2005: 93). Terdapat dua
faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang meliputi
kemampuan, perhatian, motivasi, sikap, dan kepribadian siswa, sedangkan faktor
eksternal adalah faktor yang berasal dari luar siswa, yang meliputi strategi mengajar,
alat evaluasi, lingkungan belajar dan media pengajaran (bahan ajar) (Mularsih, 2010:
66).

Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar adalah bahan
ajar. Bahan ajar yang monoton menyebabkan siswa merasa bosan mengikuti proses
pembelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi tidak efektif dan efisien. Hal
tersebut disebabkan guru kurang mengembangkan Kkreativitas mereka dalam
merencanakan, menyiapkan dan membuat bahan ajar inovatif secara matang yang
kaya akan inovasi sehingga dapat menarik motivasi siswa untuk belajar dan

meningkatkan hasil belajar. Untuk mengatasi persoalan tersebut, guru perlu
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memahami tentang pengertian, unsur-unsur, struktur, cara penyusunan, dan cara
pengembangan bahan ajar. Dalam hal ini, bahan ajar yang dimaksud adalah segala
bentuk bahan yang dapat digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran sehingga tercipta suasana yang memungkinkan siswa untuk
belajar. Beberapa contoh bahan ajar diantaranya buku pelajaran, modul, Lembar
Kerja Siswa (LKS), handout, maket, bahan ajar interaktif, dan sebagainya (Prastowo,
2013: 14-17).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi kelas X di SMAN 1
Jenggawah Jember, bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran biologi adalah
buku paket dan Lembar Kerja Siswa (LKS), namun untuk siswa lebih cenderung
menggunakan bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) yang pada umumnya
dibeli dan bukan dibuat sendiri oleh guru. Komponen-komponen dalam Lembar
Kerja Siswa (LKS) tersebut meliputi rangkuman materi, langkah kegiatan siswa dan
soal-soal latihan. Dengan komponen Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sederhana
tersebut, guru perlu memberikan tugas tambahan kepada siswa berupa kliping berisi
materi terkait, yang diperoleh dari referensi lain, misalkan dari internet, buku, atau
referensi yang lainnya sehingga dapat mendukung proses pembelajaran. Hasil angket
kebutuhan siswa menunjukkan bahwa 88% siswa merasakan perlu adanya
pengembangan LKS agar lebih menarik dan meningkatkan minat dalam belajar, hal
tersebut dikarenakan 61% siswa merasakan penggunaan LKS memberikan pengaruh
yang besar dalam menerima pembelajaran biologi (Lampiran D2 halaman 122). Pada
dasarnya Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat disusun sendiri oleh guru menjadi lebih
menarik dengan memuat komponen-komponen yang lebih kompleks sehingga sesuai
dengan kebutuhan siswa dalam belajar materi biologi.

Belajar biologi berarti belajar tentang fakta, konsep, dan prinsip tentang
biologi sebagai salah satu cabang sains. Pada umumnya, tujuan umum pembelajaran
biologi adalah agar siswa memahami konsep biologi dan keterkaitannya dengan
kehidupan sehari-hari, memiliki keterampilan tentang alam sekitar, dan mampu

mengembangkan pengetahuannya untuk menjadikan alam sekitar lebih baik (Faizi,
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2013: 202). Salah satu materi yang dapat dipelajari dengan memanfaatkan alam
sekitar adalah materi Plantae. Menurut guru biologi kelas X, materi Plantae
merupakan materi yang dianggap sulit bagi siswa terkait dengan tumbuhan berbiji
(Spermatophyta), sehingga diperlukan pembelajaran secara nyata dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah untuk meningkatkan motivasi dan hasil
belajar materi Plantae. Lingkungan sekitar sekolah SMAN 1 Jenggawah Jember
dapat digunakan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran materi Plantae karena
didukung dengan keanekaragaman jenis tumbuhan, sehingga siswa dapat memperoleh
pengalaman langsung terhadap objek belajarnya. Hal tersebut menyebabkan proses
belajar menjadi bermakna, jika siswa mengalami apa yang dipelajarinya, bukan
sekedar mengetahuinya. Agar pembelajaran biologi lebih menarik dan berkesan bagi
siswa, dapat digunakan beberapa pendekatan pembelajaran.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang diduga sesuai dan selaras dengan
materi Plantae, keadaan lingkungan sekitar sekolah dan keadaan siswa kelas X di
SMAN 1 Jenggawah Jember adalah pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS). Guru
biologi kelas X menjelaskan bahwa dalam pembelajaran biologi khususnya materi
Plantae, belum pernah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS). Hal tersebut dikarenakan pendekatan Jelajah
Alam Sekitar (JAS) membutuhkan proses yang lama dalam menyiapkan
pembelajaran, sehingga guru lebih memilih menggunakan alternatif yang lain dalam
pembelajaran biologi. Menurut Mulyani et al., (2008:7-8), pendekatan Jelajah Alam
Sekitar (JAS) merupakan salah satu inovasi pendekatan pembelajaran biologi yang
bercirikan memanfaatkan lingkungan sekitar dan simulasinya sebagai sumber belajar
melalui kerja ilmiah, serta diikuti pelaksanaan yang berpusat pada siswa. Pendekatan
Jelajah Alam Sekitar (JAS) memiliki beberapa keunggulan vyaitu pertama,
memberikan keleluasaan bagi siswa untuk membangun gagasan yang muncul dan
berkembang setelah pembelajaran berakhir. Kedua, tanggung jawab belajar berada
pada siswa dan guru mempunyai tanggung jawab menciptakan situasi yang

mendorong motivasi belajar siswa. Ketiga, pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS)
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menekankan pada pembelajaran yang menyenangkan, melibatkan ilmu sains, proses
penemuan ilmu, keterampilan berkarya, kerjasama, permainan yang mendidik,
kompetisi, tantangan dan sportivitas.

Agar pemahaman siswa tentang materi Plantae tidak hanya terpaku pada
cuplikan konsep biologi yang ada dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) yang biasa
digunakan siswa, maka diperlukan adanya pengembangan Lembar Kerja Siswa
(LKS) yang mengaitkan materi Plantae dengan lingkungan sekitar siswa. Dengan
adanya Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS)
akan memberikan inovasi pembelajaran yang menyenangkan dan mengaitkan
pembelajaran dengan objek nyata, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa. Hal tersebut sesuai dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya.

Beberapa penelitian sebelumnya yaitu dilakukan oleh Cholidah et al., (2013)
mengenai pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berpendekatan Jelajah Alam
Sekitar (JAS) menyatakan bahwa LKS berpendekatan JAS dapat dikembangkan
untuk pembelajaran, hal tersebut terbukti dari penilaian kelayakan LKS tahap |
sebesar 100% dan 98,87%. Selain itu, penelitian lain dilakukan oleh Lalusu (2014)
mengenai pengaruh pendekatan JAS terhadap aktivitas dan hasil belajar IPA
menyatakan bahwa hasil belajar kelas eksperimen (79%) lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai rata-rata kelas kontrol (70%). Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh
Dwiningtyas (2012) mengenai penerapan pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS)
untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa menyatakan bahwa pendekatan
JAS dapat meningkatkan motivasi siswa, hal tersebut terbukti dari persentase
peningkatan aspek Attitude sebesar 5,78%, aspek Relevance meningkat 8,37%, aspek
Confidence meningkat 6,94% dan aspek Satisfaction meningkat 8,88%.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, agar kedudukan Lembar
Kerja Siswa (LKS) bagi siswa SMAN 1 Jenggawah Jember tidak hanya memaparkan
konsep biologi tanpa adanya fakta, maka peneliti melakukan penelitian mengenai

“Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan Jelajah Alam
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Sekitar (JAS) terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Biologi Siswa SMAN 1

Jenggawah Jember”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Bagaimana hasil uji validitas Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan
Jelajah Alam Sekitar (JAS) dalam pembelajaran Plantae kelas X di SMAN 1
Jenggawah Jember?

b. Bagaimana hasil uji coba Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Jelajah
Alam Sekitar (JAS) terhadap motivasi belajar biologi siswa kelas X SMAN 1
Jenggawah Jember?

c. Bagaimana hasil uji coba Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Jelajah
Alam Sekitar (JAS) terhadap hasil belajar biologi siswa kelas X SMAN 1

Jenggawah Jember?

1.3 Batasan Masalah
Untuk mempermudah pembahasan dan mengurangi kerancuan dalam

penelitian ini, maka diperlukan batasan masalah meliputi hal-hal sebagai berikut.

a. Materi yang dibahas dalam penelitian adalah sub pokok bahasan tumbuhan
berbiji (Spermatophyta)

b. Hasil belajar yang diukur adalah hasil belajar kognitif siswa yang diambil dari
nilai pre test dan post test

c. Motivasi belajar diukur dengan menggunakan angket ARCS

d. Model pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan mengacu
pada model 4D (Define, Design, Develop, dan Disseminate).

e. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan digunakan untuk siswa SMA

kelas X dengan sasaran penelitian siswa Kelas X SMAN 1 Jenggawah Jember.
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1.4 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut.

a. Untuk mengetahui hasil uji validitas Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis
pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) dalam pembelajaran Plantae kelas X di
SMAN 1 Jenggawah Jember.

b. Untuk mengetahui hasil uji coba Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan
Jelajah Alam Sekitar (JAS) terhadap motivasi belajar biologi siswa kelas X
SMAN 1 Jenggawah Jember.

c. Untuk mengetahui hasil uji coba Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan
Jelajah Alam Sekitar (JAS) terhadap hasil belajar biologi siswa kelas X SMAN 1

Jenggawah Jember.

1.5 Manfaat
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Bagi siswa
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah dikembangkan dapat digunakan sebagai
sumber belajar siswa dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar biologi.

b. Bagi guru dan lembaga
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah dikembangkan dapat digunakan sebagai
salah satu bahan ajar alternatif dalam proses pembelajaran biologi dalam
meningkatkan motivasi dan hasil belajar biologi.

c. Bagi mahasiswa
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah dikembangkan dapat digunakan sebagai
pengetahuan baru mengenai Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis
pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) yang layak dan mampu meningkatkan

motivasi dan hasil biologi.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Biologi

Biologi adalah salah satu rumpun dari mata pelajaran ilmu pengetahuan alam
(IPA). Belajar biologi berarti belajar tentang fakta, konsep, dan prinsip tentang
biologi sebagai salah satu cabang sains (Depdikbud, 1994 dalam Faizi, 2013: 202).
Pada hakikatnya, biologi merupakan pendidikan berorientasi kehidupan, serta
lingkungan dan pelaksanaannya dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat. Biologi
masih diajarkan dengan sistem hafalan sehingga kurang mengembangkan proses
berfikir siswa (Yuniastuti, 2013: 78-79). Menghafal tidak sama dengan belajar. Hafal
atau ingat akan sesuatu belum menjamin seseorang sudah melakukan proses belajar
dalam arti yang sesungguhnya.

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan yang baru sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya. Belajar berhubungan dengan tingkah laku seseorang
terhadap situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang
dalam suatu situasi. Jika didalam proses belajar tidak mendapatkan peningkatan
kualitas dan kuantitas kemampuan, dapat dikatakan bahwa orang mengalami
kegagalan di dalam proses belajar. Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan
pengertian belajar dan mengajar. Belajar-mengajar dan pembelajaran terjadi secara
bersama-sama. Pembelajaran adalah suatu usaha yang sengaja melibatkan dan
menggunakan pengetahuan profesional yang dimiliki guru untuk mencapai tujuan
kurikulum (Putrayasa, 2012: 10 dan 24). Dengan kata lain, pembelajaran merupakan
suatu kegiatan membantu siswa agar dapat belajar dengan baik. Begitu pula dengan
pembelajaran biologi merupakan kegiatan pembelajaran yang membantu siswa dalam
meningkatkan hasil belajar menjadi lebih baik.

Seharusnya pembelajaran biologi yang baik adalah pembelajaran yang

dilandaskan pada prinsip keterampilan proses, dimana siswa dididik untuk
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menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan konsepnya sendiri (Yuniastuti,
2013: 79). Secara umum, tujuan pembelajaran biologi adalah agar siswa memahami
konsep biologi dan Kketerkaitannya dengan kehidupan sehari-hari, memiliki
keterampilan tentang alam sekitar, dan mampu mengembangkan pengetahuannya
untuk menjadikan alam sekitar lebih baik. Selain itu, juga dapat membantu siswa
dalam memecahkan masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dengan
pengetahuan tersebut. Masalah utama dalam pembelajaran biologi adalah bagaimana
menghubungkan fakta yang pernah dilihat dan dialami siswa dalam kehidupan sehari-
hari dengan konsep biologi, sehingga menjadi pengetahuan bermakna dalam benak
siswa (Faizi, 2013: 202-203). Dalam pembelajaran biologi tidak terlepas dengan
adanya bahan ajar sebagai acuan pendukung dalam mempelajari konsep biologi.
Berdasarkan fakta di lapangan, sekolah yang menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan
pendidikan (KTSP), pada umumnya siswa masih menggunakan bahan ajar berupa
Lembar Kerja Siswa (LKS).

2.2 Lembar Kerja Siswa (LKYS)
2.2.1 Pengertian Lembar Kerja Siswa (LKS)

Dari beberapa pandangan mengenai pengertian bahan ajar yang ada, dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat maupun
teks) yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi
yang akan dikuasai siswa dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan
perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Misalnya buku pelajaran,
modul, handout, model atau maket, bahan ajar audio, bahan ajar interaktif, Lembar
Kerja Siswa (LKS), dan sebagainya (Prastowo, 2013: 17). Bahan ajar yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Lembar Kerja Siswa (LKS).

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-
lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh siswa, yang mengacu pada kompetensi

dasar yang harus dicapai. Perlu diketahui bahwa tugas-tugas sebuah lembar kerja
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tidak akan dapat dikerjakan oleh siswa secara baik apabila tidak dilengkapi dengan
buku atau referensi lain yang terkait dengan materi. Tugas-tugas yang diberikan
kepada siswa dapat berupa tugas-tugas teoritis atau tugas-tugas praktis. Tugas-tugas
teoritis misalnya berupa tugas membaca sebuah artikel tertentu, membuat resume
untuk dipresentasikan, dan lain sebagainya. Adapun tugas-tugas praktis dapat berupa
kerja laboratorium atau kerja lapangan (Prastowo, 2013: 204-205).

2.2.2 Fungsi Lembar Kerja Siswa (LKS)

Menurut Widjajanti (2008: 2), Lembar Kerja Siswa (LKS) memiliki fungsi
diantaranya sebagai alternatif guru dalam mengarahkan pengajaran atau
memperkenalkan suatu kegiatan tertentu sebagai kegiatan belajar mengajar. Selain
itu, dapat berfungsi sebagai alat untuk mempercepat proses pengajaran dan untuk
mengetahui seberapa jauh materi yang telah dikuasai siswa sehingga dapat
menghemat penyajian suatu topik. Lembar Kerja Siswa (LKS) mampu
mengoptimalkan alat bantu pengajaran yang terbatas, sehingga membantu siswa
dapat lebih aktif dalam proses belajar mengajar, membangkitkan minat siswa,
menumbuhkan kepercayaan pada diri siswa, meningkatkan motivasi belajar dan rasa
ingin tahu. Belajar dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat melatih
siswa menggunakan waktu secara efektif dan dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah, sehingga mempermudah penyelesaian tugas
perorangan, kelompok atau klasikal sesuai dengan kecepatan belajarnya.

2.2.3 Tujuan Penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam Pembelajaran

Menurut Prastowo (2013: 206), terdapat empat tujuan penyusunan Lembar
Kerja Siswa (LKS) dalam pembelajaran diantaranya yaitu (a) menyajikan bahan ajar
yang memudahkan siswa untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan, (b)
menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi yang
diberikan, (c) melatih kemandirian belajar siswa, dan (d) memudahkan guru dalam

memberikan tugas kepada siswa.
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2.2.4 Unsur-Unsur Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai Bahan Ajar

Dilihat dari strukturnya, bahan ajar LKS lebih sederhana daripada modul,
namun lebih kompleks daripada buku. Bahan ajar LKS terdiri atas enam unsur utama,
meliputi judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi
pendukung, tugas atau langkah kerja, dan penilaian. Apabila dilihat dari segi
formatnya, LKS memuat paling tidak delapan unsur, yaitu judul, kompetensi dasar
yang akan dicapai, waktu penyelesaian, peralatan/bahan yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilakukan,
dan laporan yang harus dikerjakan (Prastowo, 2013: 206).

2.2.5 Kriteria Kualitas Lembar Kerja Siswa (LKS)

Menurut Hendro dan Jenny (1992) dalam Widjajanti (2008: 2-5), LKS
memberi pengaruh yang cukup besar dalam proses kegiatan pembelajaran, sehingga
penyusunan LKS harus memenuhi berbagai persyaratan yaitu sebagai berikut.

a. Syarat- syarat didaktik, mengatur tentang penggunaan LKS yang bersifat
universal dapat digunakan dengan baik untuk siswa yang lamban atau yang
pandai. LKS yang berkualitas harus memenuhi syarat- syarat didaktik yaitu (1)
mengajak siswa aktif dalam proses pembelajaran, (2) memberi penekanan pada
proses untuk menemukan konsep, (3) memiliki variasi stimulus melalui berbagai
media dan kegiatan siswa sesuai dengan ciri KTSP, (4) dapat mengembangkan
kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan estetika pada diri siswa,
dan (5) pengalaman belajar siswa ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi.

b. Syarat konstruksi, berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat,
kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKS. Syarat-syarat konstruksi
tersebut yaitu (1) menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan
siswa, (2) menggunakan struktur kalimat yang jelas, (3) menghindari kalimat
kompleks, kata “mungkin”, “kira-kira” dan kalimat negatif, apalagi kalimat
negatif ganda, (4) memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat
kemampuan anak, (5) menghindari pertanyaan terbuka yang diambil dari

perbendaharaan pengetahuan yang tak terbatas, (6) tidak mengacu pada buku
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atau sumber yang di luar kemampuan keterbacaan siswa, (7) menyediakan
ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan pada siswa untuk menulis
jawaban atau menggambar sesuai dengan yang diperintahkan. Hal ini dapat juga
memudahkan guru untuk memeriksa hasil kerja siswa, (8) menggunakan kalimat
yang sederhana dan pendek, (9) menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada
kata-kata, (10) memiliki tujuan yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber
motivasi, (11) mempunyai identitas seperti kelas, mata pelajaran, topik, nama
atau nama-nama anggota kelompok, tanggal dan sebagainya.

c. Syarat teknis, menekankan penyajian LKS, yaitu berupa tulisan, gambar dan
penampilannya dalam LKS. Syarat teknis penyusunan LKS adalah sebagai
berikut.

1) Penyajian tulisan pada LKS sebaiknya menggunakan huruf cetak dan tidak
menggunakan huruf latin atau romawi. Menggunakan huruf tebal yang agak
besar untuk topik, bukan huruf biasa yang diberi garis bawah. Menggunakan
kalimat pendek, tidak boleh lebih dari 10 kata dalam satu baris.
Menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban
siswa. Perbandingan besarnya huruf dengan besarnya gambar serasi.

2) Gambar yang baik untuk LKS adalah gambar yang dapat menyampaikan
pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna LKS.

3) Penampilan sangat penting dalam LKS. Anak pertama-tama akan tertarik
pada penampilan bukan pada isinya.

Berdasarkan fakta di lapangan, Lembar Kerja Siswa (LKS) memuat kegiatan
belajar yang kurang mengaitkan antara materi biologi dengan alam sekitar siswa,
sehingga diperlukan penyusunan LKS dengan menggunakan pendekatan

pembelajaran yang mampu mengaitkan materi biologi dengan alam sekitar.

2.3 Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS)
Model pembelajaran dengan pendekatan lingkungan bukan merupakan

pendekatan pembelajaran yang baru, melainkan sudah dikenal dan populer, hanya
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saja sering terlupakan. Adapun yang dimaksud dengan pendekatan lingkungan adalah
suatu strategi pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sebagai sasaran belajar,
sumber belajar dan sarana belajar. Konsep-konsep sains dan lingkungan sekitar siswa
dapat dengan mudah dikuasai melalui pengamatan pada situasi yang nyata. Dengan
penerapan pendekatan lingkungan siswa dapat terpacu sikap rasa keingintahuannya
tentang sesuatu yang ada di lingkungannya (Mulyono, 2012:178).

Dalam pembelajaran alam sekitar diperlukan suatu pendekatan yang
mendukung proses pembelajaran tersebut. Salah satu pendekatan yang memiliki
keterkaitan dengan pembelajaran alam sekitar adalah pendekatan Jelajah Alam
Sekitar (JAS). Pendekatan pembelajaran Jelajah Alam Sekitar (JAS) merupakan salah
satu inovasi pendekatan pembelajaran biologi yang bercirikan memanfaatkan
lingkungan sekitar dan simulasinya sebagai sumber belajar melalui kerja ilmiah serta
diikuti pelaksanaan belajar yang berpusat pada siswa. Pendekatan ini menekankan
pada gaya dalam menyampaikan materi yang meliputi sifat, cakupan dan prosedur
kegiatan yang eksploratif memberi pengalaman nyata kepada siswa. Pendekatan
pembelajaran Jelajah Alam Sekitar (JAS) secara komprehensif memadukan berbagai
pendekatan antara lain eksplorasi dan investigasi, konstruktivisme, keterampilan
proses dengan cooperative learning (Mulyani et al., 2008 : 7-8).

Pendekatan Jelajah Alam Sekitar terdiri atas beberapa komponen yang
dilaksanakan secara terpadu. Komponen — komponen pendekatan Jelajah Alam
Sekitar (JAS) yang dilaksanakan secara terpadu adalah sebagai berikut.

a. Eksplorasi

Menurut Suriasumantri (dalam Mulyani et al., 2008: 9) dengan melakukan
eksplorasi terhadap lingkungannya baik lingkungan fisik, sosial, budaya dan
teknologi, seseorang akan berinteraksi dengan fakta yang ada di lingkungan sehingga
menemukan pengalaman dan sesuatu yang menimbulkan pertanyaan atau masalah.
Dengan adanya masalah manusia akan melakukan kegiatan berfikir untuk mencari
pemecahan masalah. Dalam memecahkan masalah tidak berdasar pada perasaan

tetapi lebih ke penalaran ilmiah.
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b. Konstruktivisme

Pembelajaran konstruktivisme dapat dilaksanakan dengan menerapkan
beberapa metode pembelajaran yang didalamnya memuat karakteristik pembelajaran
konstruktiv. Pendekatan konstruktivisme memiliki beberapa karakter yang dapat
dilihat dari proses pembelajarannya. Karakteristik pendekatan konstruktivisme
menurut Hanafiah dan Suhana (2010: 63) adalah proses pembelajaran berpusat pada
siswa, adanya proses integrasi pengetahuan baru dengan pengetahuan lama yang
dimiliki siswa, pandangan yang berbeda di antara siswa dihargai sebagai tradisi
dalam proses pembelajaran, mendorong siswa untuk menemukan berbagai
kemungkinan dan menyintesiskan secara terintegrasi, serta proses pembelajaran
dilakukan secara konstektual, yaitu peserta didik dihadapkan ke dalam pengalaman
nyata (Wardoyo, 2013 : 39-40).

c. Proses Sains

Proses sains atau proses kegiatan ilmiah dimulai ketika seseorang mengamati
sesuatu. Sesuatu diamati karena menarik perhatian, mungkin memunculkan
pertanyaan atau permasalahan. Permasalahan ini perlu dipecahkan melalui suatu
proses yang disebut metode ilmiah untuk mendapatkan pengetahuan yang disebut
ilmu. Metode ilmiah merupakan ekspresi mengenai cara bekerjanya fikiran. Berpikir
adalah suatu kegiatan mental yang menghasilkan pengetahuan. Pengetahuan yang
diperoleh dengan metode ilmiah bersifat rasional dan teruji sehingga merupakan
pengetahuan yang dapat diandalkan (Mulyani et al., 2008 : 10).

d. Masyarakat Belajar (learning community)

Konsep learning community menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh
dari kerjasama dengan orang lain. Hasil belajar diperoleh dari sharing antar teman,
antar kelompok, antara yang tahu dengan yang belum tahu. Dalam kelas yang
menggunakan pendekatan kontekstual, guru disarankan untuk melaksanakan
pembelajaran dalam kelompok belajar. Siswa dibagi dalam kelompok - kelompok
yang heterogen, sehingga yang pandai dapat mengajari yang lemah, yang cepat

menangkap pelajaran dapat mendorong temannya yang lambat, yang mempunyai
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gagasan dapat mengajukan usul. Kelompok siswa bisa sangat bervariasi bentuknya,
baik keanggotaan maupun jumlahnya (Sagala, 2011: 89).

Masyarakat belajar dapat terbentuk jika terjadi proses komunikasi dua arah.
Dalam masyarakat belajar, dua kelompok atau lebih yang terlibat komunikasi
pembelajaran saling belajar. Seseorang yang terlibat dalam kegiatan masyarakat
belajar memberi informasi yang diperlukan oleh teman bicaranya dan sekaligus juga
minta informasi yang diperlukan dari teman belajarnya. Setiap pihak harus merasa
bahwa setiap orang lain memiliki pengetahuan, pengalaman, atau keterampilan yang
berbeda yang perlu dipelajari (Mulyani et al., 2008: 11).
e. Bioedutainment

Pengembangan biologi yang kompleks perlu diikuti dengan pendekatan
pembelajaran yang mengarah pada pembekalan dan ilmu disertai sikap untuk mau
belajar sepanjang hidup. Melalui penerapan strategi pembelajaran bioedutainment,
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik pada diri siswa dapat diamati. Strategi
bioedutainment menekankan kegiatan pembelajaran yang dikaitkan dengan situasi
nyata, sehingga dapat membuka wawasan berfikir yang beragam dari seluruh siswa.
Strategi pembelajaran bioedutainment dapat diterapkan di luar kelas (out door
classroom) atau di dalam kelas (in door classroom), maupun di tempat pembelajaran
lainnya dikaitkan dengan metode pembelajaran konvensional yakni ceramah, diskusi,
permainan edukatif, eksperimen, bermain peran yang bersifat multi strategi dan multi
media (Mulyani et al., 2008: 12).
f. Asesmen Autentik

Penilaian autentik merupakan proses pengumpulan informasi yang dilakukan
oleh guru tentang perkembangan dan pencapaian pembelajaran yang dilakukan siswa
melalui berbagai teknik yang mampu mengungkapkan, membuktikan atau
menunjukkan secara tepat bahwa tujuan pembelajaran telah benar-benar dikuasai dan
dicapai (Fauziah et al., 2014: 25). Menurut Mulyani et al., (2008: 13), karakteristik

penilaian autentik yaitu dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran; dapat
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digunakan untuk formatif maupun sumatif; mengukur keterampilan dan performansi;
berkesinambungan dan terintegrasi; dan dapat digunakan sebagai umpan balik.
Asesmen autentik lebih sering dinyatakan sebagai penilaian berbasis kinerja
(performance based assesment). Dalam penilaian berbasis kinerja, siswa diminta
untuk menampilkan tugas-tugas (tasks) yang bermakna. Asesmen autentik memiliki
relevansi yang kuat terhadap pendekatan ilmiah dalam pembelajaran, hal tersebut
dikarenakan asesmen autentik mampu menggambarkan peningkatan hasil belajar
siswa, baik dalam hal observasi, menalar, mencoba, membangun jejaring dan lain-
lain. Penilaian autentik dapat mencerminkan hasil belajar melalui berbagai bentuk,
diantaranya penilaian proyek atau kegiatan siswa, penggunaan portofolio, jurnal,
demonstrasi, laporan tertulis, ceklis dan petunjuk observasi (Majid, 2014: 238-241).

2.4 Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan Jelajah Alam Sekitar
(JAS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) berpendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) sudah
pernah dikembangkan oleh Cholidah et al., (2014) pada materi Ekosistem.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, Lembar Kerja Siswa (LKS) berpendekatan
Jelajah Alam Sekitar (JAS) layak dan dapat dikembangkan untuk pembelajaran.
Pengembangan struktur Lembar Kerja Siswa (LKS) sesuai dengan pendekatan Jelajah
Alam Sekitar (JAS) yaitu mencerminkan beberapa komponen-komponen pada
pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS). Menurut Mulyani et al., (2008: 4),
komponen pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) meliputi eksplorasi,
konstruktivisme, proses sains, masyarakat belajar (learning community),
bioedutaiment dan asesmen autentik.

Jelajah Alam Sekitar (JAS) merupakan pembelajaran yang menghubungkan
materi pelajaran dengan kehidupan disekitar siswa sehari-hari sehingga dapat
membuat siswa lebih antusias dalam kegiatan belajar di kelas. Pengalaman belajar
secara kongkrit dapat memudahkan siswa untuk memahami materi-materi yang akan
di pelajari (Sari et al., 2013 : 171). Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan
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Jelajah Alam Sekitar (JAS) merupakan LKS yang memuat kekayaan alam yang ada
di lingkungan sekitar siswa sehingga objek belajar biologi dan fenomenanya dapat
dipelajari secara nyata melalui kerja ilmiah. Kelebihan dari LKS berbasis pendekatan
Jelajah Alam Sekitar (JAS) adalah disajikan untuk mengajak siswa agar aktif
menemukan, melihat dan mengeksplorasi lingkungan secara langsung untuk
mencapai kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik siswa. Kegiatan-kegiatan
dalam LKS lebih memanfaatkan alam dan lingkungan sekitar siswa yang
menekankan pada situasi nyata sehingga dapat membuka wawasan yang beragam.
Selain itu juga dapat mempelajari konsep dan cara mengaitkannya dengan kehidupan
nyata sehingga hasil belajarnya lebih berdaya guna dalam kehidupan.

2.5 Karakteristik Materi Plantae

Materi pelajaran merupakan bagian terpenting dalam proses pembelajaran,
bahkan dalam pengajaran yan berpusat pada materi pembelajaran (subject-centered
teaching), materi pelajaran merupakan inti dari kegiatan pembelajaran (Sanjaya,
2008: 141-142). Materi Plantae merupakan salah satu materi yang diajarkan di kelas
X SMA semester genap. Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan dalam
pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah KD 3.3 yaitu mendeskripsikan
ciri-ciri divisio dalam dunia tumbuhan dan peranannya bagi kelangsungan hidup di
bumi. Materi pokok didalam KD tersebut meliputi ciri-ciri umum Plantae, tumbuhan
lumut, tumbuhan paku dan tumbuhan biji (Spermatophyta) (Tim Penulis, 2007: 17).
Materi Plantae merupakan jenis materi fakta, dikarenakan siswa diminta untuk
menyebutkan nama masing-masing tumbuhan. Materi Plantae merupakan materi
konsep, dikarenakan diminta untuk mengemukakan definisi, membedakan dua hal
dan mengklasifikasikan tumbuhan. Materi Plantae merupakan materi prosedural,
dikarenakan siswa diminta untuk menjelaskan siklus hidup dan proses
perkembangbiakan tumbuhan (Sanjaya, 2010 dalam Sulvianti, 2014: 21).
Pembelajaran Plantae akan lebih mudah dipelajari dengan memanfaatkan objek yang

terdapat di lingkungan alam sekitar karena sudah dikenal dan mudah ditemukan oleh
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siswa, sehingga mampu memaksimalkan peran siswa dalam menggunakan
keterampilan dasar yang dimilikinya dalam proses pencarian ilmu (sains)
(Fatimatuzzahroh, 2009: 7-8).

2.6 Motivasi Belajar
2.6.1 Pengertian Motivasi

Dua prinsip yang dapat digunakan untuk meninjau motivasi, yaitu (1)
motivasi dipandang sebagai suatu proses, dengan adanya proses dapat membantu kita
dalam menjelaskan kelakuan yang kita amati dan untuk memperkirakan kelakuan
pada orang lain; (2) menentukan karakter dari proses ini dengan melihat petunjuk-
petunjuk dari tingkah lakunya (Hamalik, 2003: 158). Motivasi merupakan suatu
energi dalam diri manusia yang mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu
dengan tujuan tertentu. Tanpa motivasi belajar, seorang siswa tidak akan belajar dan
akhirnya tidak akan mencapai keberhasilan dalam belajar. Pada umumnya belajar
tanpa motivasi akan sulit berhasil dalam proses pembelajaran, oleh sebab itu
pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan, dorongan, motif, minat yang
dimiliki siswa. Memotivasi bukan sekedar mendorong atau memerintahkan seseorang
untuk melakukan sesuatu, melainkan sebuah seni yang melibatkan berbagai
kemampuan dalam mengelola emosi diri sendiri dan orang lain (Sani, 2013 : 49).
2.6.2 Fungsi dan Prinsip Motivasi

Motivasi belajar sangat penting dalam proses pembelajaran, terutama untuk
siswa dan guru. Fungsi motivasi diantaranya mendorong timbulnya kelakuan atau
suatu perbuatan. Tanpa adanya motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan
seperti belajar. Motivasi juga berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan
perbuatan tercapainya tujuan yang diinginkan. Selain itu, motivasi dapat berfungsi
sebagai penggerak. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya
suatu pekerjaan (Hamalik, 2003: 161).

Motivasi yang tinggi dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Motivasi yang tinggi dapat ditemukan dalam sifat dan perilaku siswa, antara lain : (1)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

adanya kualitas keterlibatan siswa dalam belajar yang sangat tinggi, (2) adanya
perasaan dan keterlibatan afektif siswa yang tinggi dalam belajar, dan (3) upaya siswa
untuk senantiasa memelihara atau menjaga agar senantiasa memiliki motivasi belajar
yang tinggi. Keller menyusun prinsip-prinsip motivasi yang dapat diterapkan dalam
proses belajar mengajar yang disebut sebagai model ARCS. Model ARCS merupakan
empat kategori kondisi yang harus diperhatikan guru agar proses pembelajaran yang
dilakukannya menarik, bermakna, dan memberi tantangan pada siswa. Keempat
kondisi tersebut adalah Attention (perhatian), Relevance (relevansi), Confidence
(kepercayaan diri), dan Satisfaction (kepuasan). Attention (perhatian), muncul karena
didorong adanya rasa ingin tahu. Oleh karena itu rasa ingin tahu perlu mendapat
rangsangan sehingga siswa selalu memberikan perhatian terhadap materi pelajaran
yang diberikan. Relevance (relevansi), menunjukkan adanya hubungan antara materi
pelajaran dengan kebutuhan dan kondisi siswa. Confidence (kepercayaan diri),
merupakan potensi untuk berinteraksi secara positif dengan lingkungan. Adanya
keyakinan pribadi bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk melakukan suatu tugas
yang menjadi syarat keberhasilan. Satisfaction (kepuasan), keberhasilan dalam
mencapai tujuan akan menghasilkan kepuasan, dan siswa akan semakin termotivasi
untuk mencapai tujuan yang serupa (Amri, 2013: 27-28).

Strategi meningkatkan Attention (perhatian) siswa yaitu (1) menggunakan
metode instruktional yang bervariasi, (2) menggunakan variasi media, (3)
menggunakan humor pada saat yang tepat, (4) menggunakan peristiwa dan contoh
yang nyata, (5) menggunakan teknik bertanya untuk melibatkan siswa. Strategi
meningkatkan Relevance (relevansi) siswa vyaitu (1) menyampaikan tujuan
pembelajaran dan kemampuan siswa, (2) menjelaskan manfaat pengetahuan/
keterampilan yang akan dipelajari, (3) mengemukakan arti pentingnya hal yang
dipelajari, (4) memberikan contoh, latihan atau tes yang berhubungan dengan
kegiatan, (5) mengaitkan materi dengan latar belakang kondisi siswa. Strategi
meningkatkan Confidence (kepercayaan diri) siswa vyaitu (1) memperbanyak

pengalaman berhasil siswa, (2) menyusun pembelajaran dalam bagian yang lebih
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kecil, (3) meningkatkan harapan untuk berhasil dengan tujuan pembelajaran, (4)
memungkinkan kontrol keberhasilan pada siswa, (5) menumbuhkan/menembangkan
kepercayaan diri peserta didik, (6) memberikan umpan balik yang konstruktif.
Strategi meningkatkan Satisfaction (kepuasan) yaitu (1) menggunakan pujian secara
verbal dan umpan balik secara informatif bukan ancaman, (2) memberikan
kesempatan pada siswa untuk segera mempraktikan pengetahuan yang dipelajarinya,
(3) meminta peserta didik untuk membantu teman yang belum berhasil menguasai
suatu keterampilan atau pengetahuan, (4) membandingkan prestasi siswa dengan
prestasinya sendiri pada masa lalu, jangan dibandingkan dengan prestasi siswa lain
(Sani, 2013: 50-51).
2.6.3 Cara Menggerakkan Motivasi Belajar Siswa

Beberapa cara yang dapat digunakan oleh guru dalam membangkitkan
motivasi belajar siswa, yaitu : (1) memberi angka, dengan mendapat angka yang baik
akan mendorong motivasi belajar siswa menjadi lebih besar, namun sebaliknya bila
mendapat angka kurang akan menjadi pendoron agar belajar lebih baik. (2) pujian,
pemberian pujian kepada murid atas hal-hal yang telah dilakukan dengan berhasil
dapat menjadi pendorong belajar karena menimbulkan rasa puas dan senang. (3)
hadiah, cara ini dapat dilakukan oleh guru dalam batasan-batasan tertentu, misalnya
pemberian hadiah pada akhir tahun kepada para siswa yang menunjukkan hasil
belajar terbaik. (4) kerja kelompok, untuk mempertahankan nama baik kelompok
maka akan menjadi pendorong yang kuat dalam perbuatan belajar. (5) karyawisata,
cara ini dapat membangkitkan motivasi belajar siswa karena dalam kegiatan ini akan
mendapat pengalaman langsung dan bermakna baginya. Suasana bebas, lepas dari
keterkaitan ruangan kelas besar manfaatnya untuk menghilangkan ketegangan-
ketegangan yang ada, sehingga kegiatan belajar dapat dilakukan lebih menyenangkan.
(6) penilaian, penilaian secara kontinue akan mendorong siswa belajar, dikarenakan
setiap anak memiliki kecenderungan untuk memperoleh hasil belajar yang baik
(Hamalik, 2003: 166-168).
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2.6.4 Unsur-Unsur yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang senantiasa mengalami

perkembangan, karena adanya pengaruh dari kondisi fisiologis dan kematangan

psikologis siswa. Beberapa unsur yang mempengaruhi motivasi belajar diantaranya

sebagai berikut.

a.

Cita-cita, timbulnya cita-cita diikuti oleh perkembangan akal, moral, kemauan,
bahasa, dan nilai-nilai kehidupan serta perkembangan kepribadian. Dari segi
pembelajaran penguatan dengan reward atau punishment akan mengubah
keinginan menjadi kemauan, dan kemauan akan menjadi cita-cita.

Kemampuan siswa, kemampuan dapat memperkuat motivasi siswa untuk
melaksanakan tugas-tugas perkembangan.

Kondisi siswa, kondisi siswa meliputi kondisi jasmani dan rohani dapat
mempengaruhi motivasi belajar.

Kondisi lingkungan siswa, meliputi keadaan alam, lingkungan tempat tinggal,
pergaulan, dan kehidupan kemasyarakatan. Dengan lingkungan yang baik maka
semangat dan motivasi belajar siswa mudah diperkuat.

Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran, Kondisi dinamis yang
baik dalam pembelajaran meliputi perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan
pikiran yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup. Selain itu
lingkungan siswa dan lingkungan budaya siswa dapat mendinamiskan motivasi
belajar.

Upaya guru dalam membelajarkan siswa, partisipasi dan teladan memilih

perilaku merupakan upaya membelajarkan siswa.

(Dimyati & Mudjiono, 2006 : 97-100).

2.7 Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia

menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2009: 22). Belajar merupakan aktivitas

yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui
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pengalaman yang dapat membawa perubahan pengetahuan, sikap maupun
keterampilan (Baharudin dan Wahyuni, 2010: 12).

Menurut Slameto (1995: 54-71), faktor yang mempengaruhi belajar dibagi
menjadi dua golongan yaitu faktor pertama yaitu faktor intern merupakan faktor yang
ada dalam diri individu. Faktor intern dibagi menjadi 3 faktor yaitu: faktor jasmaniah,
proses belajar seseorang akan terganggu apabila faktor jasmaniahnya terganggu.
Misalnya dalam hal kesehatan. Faktor psikologis, meliputi intelegensi, perhatian,
minat, bakat, motif, dan kematangan. Umumnya, siswa yang mempunyai tingkat
intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil daripada siswa yang memiliki intelegensi
lebih rendah. Faktor kelelahan, dibedakan menjadi dua macam yaitu kelelahan
jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). Faktor kedua yaitu faktor ekstern
merupakan faktor yang ada di luar diri individu (lingkungan). Faktor ekstern
dikelompokkan menjadi 3 faktor, yaitu: faktor keluarga, meliputi: cara orang tua
mendidik, suasana rumah, dan keadaan ekonomi keluarga. Keluarga yang kurang
memperhatikan pendidikan anaknya dapat menyebabkan anak kurang berhasil dalam
belajar. Faktor sekolah, kualitas pengajaran di sekolah dapat mempengaruhi hasil
belajar disebabkan karena penggunaan perangkat pembelajaran yang kurang tepat,
serta kurangnya interaksi antar guru dan siswa. Faktor masyarakat, yang dapat
mempengaruhi hasil dan motivasi belajar siswa di lingkungan masyarakat meliputi:
kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul, dan bentuk kehidupan siswa dalam
masyarakat

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, secara garis
besar Benyamin Bloom membagi hasil belajar menjadi tiga ranah, yakni sebagai
berikut.

a. Ranah kognitif

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari
enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis,
dan evaluasi. Pengetahuan, merupakan tipe hasil belajar kognitif paling rendah,

namun menjadi prasyarat bagi tipe hasil belajar berikutnya. Pemahaman, merupakan
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tipe hasil belajar yang lebih tinggi daripada pengetahuan. Pemahaman dapat
dibedakan kedalam tiga kategori, yaitu pemahaman terjemahan, pemahaman
penafsiran dan pemahaman ekstrapolasi. Aplikasi, merupakan pengunaan abstraksi
pada situasi kongkret. Abstraksi tersebut dapat berupa ide, teori, atau petunjuk teknis.
Analisis, merupakan usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur atau
bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya. Bila kecakapan analisis telah dapat
berkembang pada seseorang, maka ia akan dapat mengaplikasikannya pada situasi
baru secara kreatif. Sintesis, merupakan penyatuan unsur-unsur kedalam bentuk
menyeluruh. Berfikir sintesis adalah berfikir devergen, dimana dalam pemecahan atau
jawabannya belum dapat dipastikan. Kecakapan sistesis meliputi kemampuan
menemukan hubungan yang unik, kemampuan menyusun rencana operasi suatu tugas
atau problem yang diketengahkan, dan kemampuan mengabstraksikan gejala, data
dan hasil observasi. Evaluasi, merupakan pemberian keputusan tentang nilai sesuatu
yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, dan
lain sebagainya. Dalam tes esai, standar atau kriteria muncul dalam bentuk frase
“menurut pendapat Saudara” atau “menurut teori tertentu” (Sudjana, 2009: 22-24).
b) Ranah afektif

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi. Penilaian
hasil belajar afektif kurang mendapat perhatian dari guru. Tipe hasil belajar afektif
tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap
pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan
belajar, dan hubungan sosial (Sudjana, 2009: 22-24). Menurut Munthe (2009: 37),
ranah afektif berorientasi pada perasaan, emosi, sistem nilai dan sikap.
¢) Ranah psikomotorik

Ranah psikomotorik berorientasi pada keterampilan motorik fisik, yaitu
keterampilan yang berhubungan dengan anggota badan yang memerlukan koordinasi

syaraf dan otot yang didukung oleh perasaan dan mental (Munthe, 2009: 37).
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2.8 Kerangka Berfikir

Tahun 2013 tingkat IPM (Indeks Pembangunan Manusia) di Jember
sebesar 6,60 (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, 2016).

v

Kualitas pendidikan di Jember rendah

v

»| Salah satunya disebabkan oleh hasil belajar

yang rendah

Salah satu faktor
intenal yang
mempengaruhi hasil
belajar adalah

y

Salah satu faktor eksternal yang
mempengaruhi hasil belajar adalah media
pembelajaran (bahan ajar)

motivasi ¢
Dalam pembelajaran biologi, bahan ajar yang Hasil
sering digunakan siswa adalah LKS i Wawancara
Bahan ajar yang monoton menyebabkan siswa bosan
dalam proses pembelajaran (Prastowo, 2013: 14-17)
Guru kurang mengembangkan kreativitas Kurangnya kegiatan siswa dalam
dalam menyusun dan membuat bahan ajar memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah
inovatif

\/

Pengembangan LKS berbasis pendekatan JAS

v

Pengaruh LKS berbasis pendekatan JAS terhadap motivasi
dan hasil belajar siswa

Gambar 2.1 Kerangka berfikir
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2.9 Hipotesis

Berdasarkan uraian latar belakang, hipotesis yang dapat diambil dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

a.

Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Jelajah Alam
Sekitar (JAS) layak digunakan dalam pembelajaran Plantae kelas X di SMAN 1
Jenggawah Jember

Hasil uji coba Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Jelajah Alam
Sekitar (JAS) dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X di SMAN 1
Jenggawah Jember

Hasil uji coba Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Jelajah Alam
Sekitar (JAS) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X di SMAN 1

Jenggawah Jember.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini  berupa penelitian pengembangan digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan dilanjutkan dengan uji coba produk dengan
menggunakan metode kuasi eksperimen. Produk yang akan dikembangkan adalah
bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Jelajah Alam
Sekitar (JAS) untuk siswa SMA kelas X pada pokok bahasan Plantae. Hasil akhir
produk akan di uji coba pada siswa SMAN 1 Jenggawah Jember kelas X.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat uji coba Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Jelajah
Alam Sekitar (JAS) menggunakan metode kuasi eksperimen adalah SMAN 1
Jenggawah Jember. Waktu uji coba dilaksanakan pada semester genap tahun
pelajaran 2016/2017 pada tanggal 18 Maret sampai dengan 15 April 2016.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi

Populasi dalam uji coba Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan
Jelajah Alam Sekitar (JAS) adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1 Jenggawah
Jember, yang terdiri dari tujuh kelas yaitu X-1, X-2, X-3, X-4, X-5, X-6 X-7.
3.3.2 Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas dari total tujuh kelas secara
keseluruhan. Dua kelas tersebut digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Sampel ditentukan dengan menggunakan uji homogenitas terhadap populasi.
Uji homogenitas merupakan pengujian asumsi dengan tujuan untuk membuktikan
data yang dianalisis berasal dari populasi yang tidak jauh berbeda keragamannya
(Kasmadi dan Sunariah, 2014: 118). Data yang digunakan dalam uji homogenitas

adalah nilai ulangan harian materi sebelumnya pada semester gasal pelajaran biologi

25
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kelas X, nilai yang digunakan adalah nilai asli tanpa ada penambahan. Menurut
Alhusin (2003: 137), uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan Analisis
Varian (ANAVA) dengan bantuan SPSS, dengan hipotesis dan penentuan Kriteria
homogenitas sebagai berikut.

a. Hipotesis :

Ho : diduga bahwa ketujuh kelas X adalah sama (homogen)
H; : diduga bahwa ketujuh kelas X adalah berbeda (tidak homogen)

b. Penentuan kriteria homogenitas :

Jika probabilitas > 0,05, maka Hy : diterima
Jika probabilitas < 0,05, maka Hy : ditolak

Apabila berdasarkan hasil uji homogenitas kelas telah dinyatakan homogen,
maka penentuan kelas kontrol dan kelas eksperimen dilakukan dengan cara Cluster
Random Sampling (Sampel Acak). Namun apabila hasil uji homogenitas kelas
dinyatakan tidak homogen, maka penentuan kelas kontrol dan eksperimen dapat
dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata masing-masing kelas, kemudian

memilih dua kelas yang memiliki nilai rata-rata paling berdekatan.

3.4 Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan beberapa variabel dalam
penelitian ini, maka disajikan definisi operasional sebagai berikut.

a. Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu bahan ajar yang berfungsi
sebagai fasilitas dalam pelaksanaan pembelajaran (Fitriana, 2013:4). Menurut
Koestantoniah (1995) LKS adalah lembaran kosong, berbentuk formulir/kartu
yang harus diisi oleh siswa pada waktu kerja, baik secara mandiri atau secara
kelompok baik dalam bentuk narasi maupun gambar-gambar sesuai dengan
petunjuk yang tercantum pada lembar kegiatan (Assalma, 2013:42). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan bahan ajar yang
berisi materi ajar, gambar-gambar dan lembar kerja sebagai fasilitas dalam

pelaksanaan pembelajaran biologi.
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b. Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) merupakan inovasi pembelajaran yang
menekankan kegiatan pembelajaran pada enam komponen vyaitu eksplorasi,
konstruktivisme, proses sains, masyarkat belajar (learning community),
bioedutainment, dan asesmen autentik dengan memanfaatkan lingkungan sekitar
siswa sebagai sumber belajar, sehingga siswa dapat memahami konsep materi
dengan situasi dan objek nyata.

c. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS)
merupakan Lembar Kerja Siswa yang disusun sesuai dengan komponen-kompenen
Jelajah Alam Sekitar meliputi eksplorasi, konstruktivisme, proses sains, learning
community, bioedutainment, dan asesmen autentik, sehingga dapat mengarahkan
pembelajaran di lingkungan sekitar siswa.

d. Motivasi belajar merupakan energi dalam diri siswa yang dapat mendorong untuk
melakukan aktivitas pada kegiatan belajar untuk mencapai hasil belajar yang baik.
Dalam penelitian ini, motivasi belajar siswa diukur dengan menggunakan angket
ARCS vyang terdiri atas empat aspek yakni Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction

e. Hasil belajar merupakan kemampuan- kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnnya. Hasil belajar dapat diperoleh melalui tes
formatif dan tes sumatif.

f. Hasil belajar kognitif siswa merupakan hasil belajar siswa yang terdiri dari enam
aspek yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi. Dalam penelitian ini, hasil belajar kognitif siswa diperoleh dengan

menggunakan pretest dan postest.

3.5 Variabel dan Parameter Penelitian
Variabel dan parameter yang digunakan dalam penelitian pengembangan
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) adalah

sebagai berikut.
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Tabel 3.1 Identifikasi Variabel, Sub Variabel, Parameter dan Instrumen

Variabel Sub Variabel Parameter Instrumen
Lembar Validasi LKS Kesesuaian bahan ajar Lembar
Kerja berbasis dengan SK dan KD penilaian
Siswa pendekatan JAS Akurasi materi validasi
(LKS) untuk ahli materi Kemutakhiran materi
berbasis Validasi LKS berbasis Ukuran Lembar
pendekatan pendekatan JAS untuk Tata letak cover penilaian
Jelajah ahli media Tipografi cover (huruf validasi
Alam yang digunakan)

Sekitar Tipografi cover (huruf
(JAS) yang sederhana)

lustrasi kulit

Tata letak isi (konsisten)

Tata letak isi (harmonis)

Tata letak isi (penempatan

unsur)

Tipografi isi (sederhana)

Tipografi isi  (mudah

dibaca)

llustrasi isi (memperjelas

pemahaman)

lustrasi isi (menimbulkan

daya tarik)
Validasi LKS berbasis Isi/Materi Lembar
pendekatan JAS untuk Penyajian penilaian
pengguna (guru) Fungsi keseluruhan LKS validasi

berbasis pendekatan JAS

Variabel-variabel dan parameter yang digunakan dalam uji coba LKS berbasis

pendekatan JAS dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Identifikasi variabel, parameter dan sumber data

Variabel Parameter Sumber Data
Variabel  Pembelajaran dengan menggunakan Lembar Siswa kelas eksperimen
bebas Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Jelajah
(Lembar  Alam Sekitar(JAS)
Kerja
Siswa) Pembelajaran dengan menggunakan LKS Biologi  Siswa kelas Kontrol
Variabel ~ Motivasi akhir siswa kelas eksperimen dengan Hasi

. asil angket kelas
terikat angket eksperimen
(Motivasi
dan Hasil Motivasi akhir siswa kelas kontrol dengan

Belajar)

Hasil angket kelas kontrol
angket
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Hasil belajar siswa dengan mengerjakan soal Nilai soal pretest dan
pretest dan posttest di kelas eksperimen postest
Hasil belajar siswa dengan mengerjakan soal Nilai soal pretest dan
pretest dan postest di kelas kontrol postest
Variabel Buku Biologi SMA kelas
kontrol Materi pelajaran Plantae X

(Materi)

3.6 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model Thiagarajan, Semmel dan Semmel. Menurut Thiagarajan et al., (1974:
6), model ini terdiri dari empat tahap yang dikenal dengan model 4-D (four D Model).
Keempat tahap tersebut meliputi tahap pendefinisian (define), tahap perancangan
(design), tahap pengembangan (development), dan tahap penyebaran (disseminate).
Masing-masing tahapan beserta komponen-komponen Model 4-D Thiagarajan
diuraikan sebagai berikut.

1. Tahap pendefinisian (Define)

Tujuan tahap pendefinisian adalah menetapkan dan mendefinisikan
kebutuhan-kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis tujuan dan batasan materi.
Materi yang digunakan adalah pokok bahasan Plantae pada mata pelajaran Biologi
kelas X semester genap. Tahapan pendefinisian terdiri atas lima langkah pokok yaitu
analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas dan spesifikasi
tujuan pembelajaran. Kelima kegiatan ini diuraikan sebagai berikut.

a. Analisis awal akhir (Front-end analysis)

Dalam tahap ini, kegiatan analisis awal-akhir dilakukan untuk menetapkan
masalah dasar yang diperlukan dalam pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS). Pada tahap ini dilakukan telaah
terhadap kurikulum, berbagai teori belajar yang relevan, dan tuntutan masa depan,
sehingga diperoleh deskripsi pola pembelajaran yang dianggap paling sesuai. Pada
tahap awal, peneliti mengkaji kurikulum yang berlaku disekolah. Dalam kurikulum

terdapat beberapa kompetensi yang akan dicapai. Analisis kurikulum berguna untuk


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

30

menetapkan pada kompetensi mana Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan
Jelajah Alam Sekitar (JAS) akan dikembangkan. Hal ini dilakukan karena ada
kemungkinan tidak semua kompetensi yang ada didalam kurikulum sesuai dengan
pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru Biologi kelas X,
diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran biologi, guru menggunakan
bahan ajar konvensional sedangkan siswa cenderung menggunakan LKS. Hal ini
menyebabkan beberapa masalah yang sering dijumpai yaitu ketidaksesuaian bahan
ajar yang digunakan guru dengan bahan ajar yang digunakan siswa. Guru merasa
bahwa materi yang disajikan pada LKS kurang kompleks, sehingga guru hanya
mengunakan LKS sebagai tugas evaluasi. Bahan ajar konvensional tersebut
menyebabkan siswa bergantung pada peran dominan guru dalam pembelajaran
biologi. Selain itu, proses pembelajaran biologi dilakukan hanya di dalam kelas.
Berdasarkan teori perkembangam kognitif menurut Piaget, anak membentuk
pengetahuan melalui eksplorasi lingkungan secara aktif. Tuntutan masa depan dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di Indonesia diperlukan kreativitas guru dalam
mengembangkan bahan ajar secara inovatif yang mampu menjadikan pembelajaran
siswa lebih bermakna.

b. Analisis siswa (Learner analysis)

Kegiatan analisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik siswa agar
LKS yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan. Analisis karakteristik ini meliputi
latar belakang pengetahuan, perkembangan kognitif siswa dan pengalaman siswa baik
sebagai kelompok maupun sebagai individu. Analisis siswa dilakukan dengan
mengadakan wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi kelas X serta
menganalisis daftar nilai kognitif hasil ulangan harian digunakan sebagai dasar latar
belakang pengetahuan siswa. Berdasarkan analisis kebutuhan siswa, dalam
pengembangan LKS diperlukan ilustrasi tampilan dan gambar yang menarik sehingga

mampu membangkitkan motivasi belajar siswa.
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c. Analisis tugas (Task analysis)

Kegiatan analisis tugas merupakan kegiatan menganalisis tugas-tugas pokok
yang harus dikuasai siswa untuk mencapai kompetensi minimal. Kegiatan ini
dilakukan untuk merinci isi materi ajar secara garis besar. Pada penelitian
pengembangan ini, materi pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan LKS
berbasis pendekatan JAS yaitu materi Plantae sesuai dengan ketentuan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMAN 1 Jenggawah Jember mata pelajaran

biologi.

Standar Kompetensi  : 3. Memahami manfaat keanekaragaman hayati

Kompetensi Dasar : 3.3 Mendeskripsikan ciri-ciri  divisio dalam dunia
tumbuhan dan peranannya bagi kelangsungan hidup
dibumi

Materi Pokok : 1. Tumbuhan lumut (Bryophyta)

2. Tumbuhan paku (Pteridophyta)
3. Tumbuhan berbiji (Spermatophyta)
d. Analisis konsep (Concept analysis)

Kegiatan analisis konsep ditujukan untuk mengidentifikasi, merinci dan
menyusun secara sistematis konsep-konsep yang akan diajarkan berdasarkan analisis
awal-akhir. Analisis ini membantu dalam mengidentifikasi materi-materi utama yang
akan digunakan dalam pengembangan LKS Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis
pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS). Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan
guru, materi Plantae yang paling sulit dipahami siswa adalah tumbuhan berbiji
(Spermatophyta), sehingga materi yang digunakan dalam pengembangan Lembar
Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) adalah tumbuhan
berbiji (Spermatophyta). Peta konsep Plantae dapat dilihat pada bagan 3.1.

e. Spesifikasi tujuan pembelajaran (Specifying instructional objectives)

Spesifikasi tujuan pembelajaran dilakukan dengan menyusun indikator

pencapaian hasil belajar dan tujuan pembelajaran yang didasarkan pada Standar

Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang ada dalam mata pelajaran biologi kelas X
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materi Plantae. Berdasarkan kompetensi dasar tersebut akan ditentukan indikator dan
tujuan pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan LKS berbasis pendekatan
Jelajah Alam Sekitar (JAS).

[ Plantae ]

v v v

[ Tumbuhan lumut ] [ Tumbuhan paku ] [ Tumbuhan berbiii ]
I

v v
[ Ciri morfoloai ][ Klasifikasi ]
|

v v
[ Gvymnospermae ] [ Anagiospermae ]
|
v v | v
| siklus hidup | | Klasifikasi | | sikius hidup | [ Kiasifikasi |

—>[ Coniferophyta ] X Monokaotil
tunaaal _,[ . ] oanda Dikotil

Gambar 3.1 Bagan analisis peta konsep materi Plantae
2. Tahap perancangan (Design)

Tujuan dari tahap ini adalah merancang Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis
pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS), sehingga diperoleh draft awal LKS. Tahap
perancangan terdiri dari empat langkah pokok yaitu penyusunan tes, pemilihan
media, pemilihan format dan perancangan awal (desain awal). Keempat kegiatan ini
dapat diuraikan sebagai berikut.

a. Penyusunan tes (Criterion test construction)

Kegiatan penyusunan tes berdasarkan spesifikasi tujuan pembelajaran dan

analisis siswa. Kegiatan penyusunan tes bertujuan untuk mengetahui kemampuan

awal peserta didik, dan sebagai alat evaluasi setelah implementasi kegiatan. Tes yang
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disusun berupa tes hasil belajar untuk mengukur ketuntasan penguasaan siswa setelah
proses pembelajaran. Instrumen harus mampu mengukur ketuntasan pencapaian
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.

b. Pemilihan media (Media selection)

Kegiatan pemilihan media dilakukan untuk menentukan media yang tepat
untuk karakteristik materi Plantae. Media pembelajaran yang dipilih untuk membantu
dalam mengembangkan LKS berbasis pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) adalah
media objek nyata berupa tumbuhan asli yang terdapat di lingkungan sekitar sekolah.
Proses pemilihan media disesuaikan dengan hasil analisis tugas dan analisis konsep
serta karakteristik siswa SMAN 1 Jenggawah Jember kelas X .

c. Pemilihan format (Format selection)

Pemilihan format pengembangan yaitu pengembangan Lembar Kerja Siswa
(LKS) berbasis pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS). LKS berbasis pendekatan
Jelajah Alam Sekitar (JAS) merupakan pengembangan peneliti sendiri dan
mengadopsi  dari  sumber-sumber pustaka yang relevan. Pemilihan format
pengembangan disesuaikan dengan media pembelajaran yang digunakan.

d. Perancangan awal (Initial design)

Rancangan awal yang dimaksud adalah rancangan seluruh bagian Lembar
Kerja Siswa (LKS) yang harus dikerjakan sebelum uji coba dilaksanakan. Rancangan
awal Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS)
terdiri dari beberapa kegiatan belajar sehingga dihasilkan draft I.

3. Tahap pengembangan (Develop)

Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan draft Lembar
Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) yang telah
direvisi berdasarkan penilaian para ahli dan data yang diperoleh dari uji coba.
Kegiatan pada tahap ini adalah penilaian para ahli dan uji coba lapangan.

a. Penilaian para ahli (Expert appraisal)
Penilaian para ahli merupakan penilaian yang dilakukan oleh tiga orang

validator, yaitu dua dosen progam studi pendidikan biologi meliputi (ahli materi dan
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ahli media) dan satu orang guru biologi SMAN 1 Jenggawah Jember kelas X. Hasil

validasi para ahli digunakan sebagai dasar melakukan revisi dan menyempurnakan

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS). Secara

umum validasi mencakup hal-hal berikut.

1) Validasi materi, meliputi cakupan materi, akurasi materi, kemutakhiran dan
konstektual materi

2) Validasi media, meliputi ukuran LKS, desain cover LKS, dan desain isi LKS.

Setelah dilakukan penilaian oleh para ahli dan melakukan revisi, maka
dihasilkan draft 2 untuk segera dilakukan uji coba. Jika hasil uji coba menyatakan
adanya kekurangan dalam pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis
pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS), maka akan dilakukan revisi secara terus
menerus hingga diperoleh bahan ajar yang menarik sehingga dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa.

b. Uji coba lapangan (Developmental testing)

Uji coba lapangan dilakukan untuk memperoleh masukan langsung dari
lapangan terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Jelajah Alam
Sekitar (JAS) yang telah disusun. Dalam uji coba dicatat semua respon, reaksi,
komentar dari guru, siswa dan para pengamat. Uji coba Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) dilakukan dengan menggunakan
metode kuasi eksperimen.

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap ini merupakan tahap penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
telah dikembangkan pada skala yang lebih luas, misalnya di kelas lain, sekolah lain,
oleh guru lain. Tujuan dari tahap ini adalah untuk menguji efektivitas penggunaan
bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran. Tahap disseminate pada penelitian ini hanya
dilakukan dengan cara mendistribusikan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Jelajah
Alam sekitar (JAS) kepada guru-guru MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran)
Biologi tingkat SMA di Jember dan publikasi artikel dalam bentuk jurnal. Adapun
model pengembangan 4D dapat dilihat pada Gambar 3.2
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Gambar 3.2 Bagan model pengembangan 4D (Pradana, 2013: 14).
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Rancangan yang digunakan dalam uji coba LKS berbasis pendekatan JAS
melalui metode kuasi eksperimen adalah Control Group Pre-Test Post-Test Design.

Pola Control Group Pre-Test Post-Test Design tersebut digambarkan sebagai berikut.

E 0, X5 O
R
K 03 X; O

Gambar 3.3 Control Group Pre-Test Post-Test Design

Keterangan:

E = kelas eksperimen

K = kelas kontrol

R = random

0O = hasil pre-test kelas eksperimen

O, = hasil post-test kelas eksperimen

O3 = hasil pre-test kelas kontrol

Oy = hasil post-test kelas kontrol

X1 = perlakuan pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis pendekatan
JAS

X = perlakuan pembelajaran dengan menggunakan LKS Biologi yang digunakan
sekolah

(Arikunto, 2002: 79).

3.7 Prosedur Penelitian
Adapun prosedur pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis
pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) adalah sebagai berikut.

a. Tahap pendefinisian (define), meliputi lima kegiatan yang harus dilakukan yaitu :
(1) kegiatan analisis awal akhir (front-end analysis), (2) analisis siswa (learner
analysis), (3) analisis konsep (concept analysis), (4) analisis tugas (task
analysis), dan (5) Spesifikasi tujuan pembelajaran (specifying instructional
objectives).

b. Tahap perencanaan (design), terdiri atas empat kegiatan yaitu : (1) penyusunan
Kriteria tes (criterion test construction), (2) pemilihan media (media selection),

(3) pemilihan format (format selection), (4) perancangan awal (initial design).
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Setelah dihasilkan draft I, maka dilanjutkan dengan validasi LKS berbasis
pendekatan JAS. Bila hasil validasi para ahli menyatakan kurang valid maka
dilakukan tahap revisi Lembar Kerja Siswa (LKS), namun bila hasil validasi para
ahli menyatakan valid maka dilanjutkan pada tahap pengembangan.

Tahap pengembangan (develop), meliputi dua kegiatan yang harus dilakukan
yaitu (1) penilaian para ahli (expert appraisal), terkait isi materi dan bahasa, (2)
uji coba lapangan (developmental testing), dengan mencatat komentar dan saran
dari pengamat. Uji coba lapangan LKS berbasis pendekatan JAS dengan metode
kuasi eksperimen.

Tahap penyebaran (disseminate), meliputi kegiatan mendistribusikan LKS
berbasis pendekatan JAS pada skala yang lebih luas, misalnya di kelas lain,
sekolah lain, atau oleh guru lain.

Prosedur uji coba Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Jelajah

Alam Sekitar (JAS) terhadap motivasi dan hasil belajar siswa adalah sebagai berikut.

a.

Melakukan persiapan, yaitu menyusun instrumen penelitian serta menentukan
tempat dan waktu penelitian

Melakukan observasi di SMAN 1 Jenggawah Jember

Melakukan uji homogenitas pada siswa kelas X dengan menggunakan nilai
ulangan harian materi sebelumnya

Menentukan sampel secara acak untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas
kontrol

Memberikan pretest untuk mengetahui nilai kognitif siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol sebelum pembelajaran dimulai

Melaksanakan proses pembelajaran dengan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis
pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS). Untuk kelas eksperimen menggunakan
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS),
sedangkan untuk kelas kontrol menggunakan LKS Biologi yang digunakan

sekolah.
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g. Memberikan postest untuk mengetahui nilai kognitif siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol setelah pembelajaran selesai.

h. Membagikan angket motivasi setelah pembelajaran pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

I. Melakukan analisis data penelitian yang telah diperoleh

J.  Melakukan pembahasan dan kesimpulan berdasarkan hasil analisis data.

3.8 Teknik Perolehan Data
3.8.1 Jenis data

Dalam penelitian pengembangan, jenis data yang digunakan adalah data
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari angket analisis kebutuhan
(angket guru dan siswa), selain itu juga diperoleh dari komentar dan saran validator
terkait dengan pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan
Jelajah Alam Sekitar (JAS) dan data kuantitatif diperoleh dari lembar validasi
pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Jelajah Alam Sekitar
(JAS). Jenis data yang digunakan uji coba Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis
pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif diperoleh dari angket analisis kebutuhan (angket guru dan siswa), selain itu
diperoleh dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran biologi di SMAN 1
Jenggawah Jember, sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil angket motivasi,

hasil pretest dan postest yang digunakan untuk mengukur kognitif siswa.

3.8.2 Metode pengumpulan data
Dalam penelitian pengembangan, metode pengumpulan data yang digunakan
adalah analisis kebutuan (need assesment) dan validasi ahli. Metode pengumpulan
data dalam penelitian digunakan sebagai syarat kesempurnaan dari penelitian.
a. Analisis kebutuhan
Angket analisis kebutuhan dalam penelitian ini meliputi angket kebutuhan guru
dan siswa. Dalam kegiatan ini tahapan yang dilakukan peneliti adalah memberikan

angket kebutuhan siswa kepada para siswa kelas XI yang sudah pernah menempuh
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mata pelajaran Plantae, sehingga mengetahui bahan ajar yang digunakan dalam
mempelajari materi Plantae. Angket kebutuhan guru diberikan kepada guru biologi
kelas X di SMAN 1 Jenggawah Jember pada saat observasi, digunakan untuk
mengetahui bagaimana bahan ajar yang sesuai dengan keinginan guru sebagai
pengguna.
b. Validasi Ahli

Untuk mengetahui kevalidan LKS berbasis pendekatan Jelajah Alam Sekitar
(JAS), maka dilakukan validasi ahli dengan menggunakan lembar validasi. Dalam
kegiatan ini tahapan yang dilakukan adalah memberikan lembar validasi kepada para
ahli dengan meminta untuk mengisi instrumen validasi sesuai dengan keahliannya.
Validator terdiri dari dua dosen Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Jember meliputi ahli materi dan ahli media, satu orang guru
biologi SMAN 1 Jenggawah Jember kelas X sebagai pengguna.

Metode pengumpulan data uji coba LKS berbasis pendekatan JAS berupa
pedoman wawancara, angket motivasi dan tes kognitif (pretest dan postest).
a. Pedoman Wawancara

Wawancara dilakukan dengan guru mata pelajaran Biologi kelas X, sebelum
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) dibuat
dan diujicobakan. Pedoman wawancara berisi pertanyaan-pertanyaan secara garis
besar untuk memperoleh informasi terkait pembelajaran, karakteristik siswa dan
materi yang dianggap sulit dipahami siswa. Pedoman wawancara dapat dilihat pada
Lampiran B halaman 80.
b. Angket Motivasi

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui nilai motivasi siswa diukur dengan
menggunakan angket motivasi. Angket motivasi yang digunakan adalah angket
ARCS yang ditulis oleh Keller (2006). Angket motivasi di berikan siswa baik dikelas
eksperimen maupun kelas kontrol pada saat setelah siswa mengikuti seluruh kegiatan
pembelajaran. Setiap siswa diwajibkan mengisi lembar angket motivasi sesuai dengan

pendapat masing-masing terhadap pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis
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pendekatan JAS. Siswa melakukan pengisian angket dengan melingkari angka sesuai
dengan pendapat masing-masing siswa. Keterangan angka tercantum pada lembar
angket motivasi. Pengisian angket dilakukan untuk mengetahui tingkat motivasi yang
ada dalam diri siswa diakhir pembelajaran selama mengikuti proses pembelajaran
baik dengan menggunakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) berbasis pendekatan
Jelajah Alam Sekitar (JAS) maupun menggunakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
Biologi.
c. Lembar tes kognitif

Dalam penelitian ini, bentuk tes yang digunakan yaitu pretest dan postest
untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa sebelum dan setelah proses
pembelajaran baik hasil belajar di kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Tes yang
digunakan berupa tes formatif, yaitu tes hasil belajar untuk mengetahui keberhasilan
proses belajar mengajar yang dilakukan guru pada akhir pembelajaran. Tes formatif
yang digunakan berupa 10 butir soal pilihan ganda dan 3 butir soal uraian yang sesuai

dengan kompetensi dasar.

3.9 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian pengembangan berupa

angket analisis kebutuhan dan lembar validasi ahli. Instrumen penelitian diuraikan
sebagai berikut.
a. Angket analisis kebutuhan

Angket analisis kebutuhan dalam penelitian ini terdiri dari angket guru dan
angket siswa. Angket ini digunakan untuk memperoleh informasi mengenai bahan
ajar yang digunakan dalam pembelajaran biologi, terutama bahan ajar yang
digunakan siswa. Angket kebutuhan siswa digunakan untuk mengetahui adanya
pengaruh bahan ajar yang digunakan dalam memahami materi dan mengetahui saran
bagaimana pengembangan bahan ajar sesuai keinginan siswa. Angket kebutuhan guru
digunakan untuk mengetahui bagaimana bahan ajar yang sesuai dengan keinginan

guru.
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b. Lembar validasi

Lembar validasi digunakan untuk menilai kelayakan Lembar Kegiatan Siswa
(LKS) berbasis pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) yang telah dikembangkan
untuk pembelajaran dan untuk memperoleh tanggapan dan saran terhadap Lembar
Kegiatan Siswa (LKS) berbasis pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) yang
dikembangkan. Lembar validasi terdiri dari lembar validasi ahli materi, lembar
validasi ahli media, dan validasi ahli pengguna (guru). Lembar validasi dapat dilihat
pada Lampiran C halaman 82.

Instrumen penelitian uji coba Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan
Jelajah Alam Sekitar (JAS) berupa pedoman wawancara, angket motivasi dan lembar
tes kognitif. Instrumen penelitian diuraikan sebagai berikut.

a. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara berisi pertanyaan secara garis besar yang diajukan
kepada narasumber untuk memperoleh informasi mengenai gambaran proses
pembelajaran dan karakteristik siswa. Hasil wawancara digunakan sebagai
pertimbangan dalam penyusunan LKS berbasis pendekatan Jelajah Alam Sekitar
(JAS). Pedoman wawancara terdapat pada Lampiran B halaman 80.

b. Angket motivasi

Angket motivasi digunakan untuk mengetahui informasi mengenai motivasi
belajar siswa terhadap kegiatan sesudah pembelajaran. Angket motivasi berjumlah 36
butir untuk diisi oleh siswa sesuai pendapat masing-masing. Angket motivasi dapat
dilihat pada Lampiran G halaman 174.

c. Lembar tes kognitif

Lembar tes kognitif digunakan oleh peneliti untuk memperoleh hasil belajar
kognitif siswa. Lembar kognitif siswa diberikan sebelum pembelajaran sebagai
pretest dan setelah proses pembelajaran sebagai postest. Siswa diminta untuk
mengerjakan 10 butir soal pilihan ganda dan 3 butir soal uraian dengan waktu yang
telah ditentukan oleh peneliti. Kisi-kisi soal pretest dan postest dapat dilihat pada

Lampiran F halaman 161.
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3.10 Metode Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk mempresentasikan data hasil penelitian yang
diperoleh. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Analisis data hasil validasi

Analisis data hasil validasi meliputi hasil validasi ahli materi dan ahli media,
hasil validasi pengguna dan hasil validasi komponen Jelajah Alam Sekitar (JAS).
Data yang digunakan dalam validasi merupakan data kuantitatif dengan
menggunakan empat tingkatan dengan kriteria sebagai berikut.

Tabel 3.3 Tingkatan Kriteria VValidasi

No Skor Keterangan
1 4 Sangat valid
2 3 Valid
3 2 Kurang valid
4 1 Tidak valid

Data yang diperoleh dari hasil validasi Lembar Kerja Siswa (LKS) dianalisis

dengan menggunakan teknik analisis data persentase dengan rumus sebagai berikut.
_n
P= EX 100%

Keterangan:”

P = persentase penilaian (%)

n = jumlah skor yang diperoleh

N = jumlah skor maksimum (Rohmad et al., 2013: 2).

Selanjutnya nilai P mengikuti rujukan interval penentuan tingkat kevalidan
instrumen LKS berbasis pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) pada tabel berikut.

Tabel 3.4 Kriteria Tingkat Validitas Kelayakan LKS Berbasis Pendekatan JAS
Tingkat Kategori Keputusan
Validitas kevalidan

1 79,78%-100% Sangat valid

Produk baru siap dimanfaatkan dilapangan untuk

kegiatan pembelajaran

Produk dapat dilanjutkan dengan menambahkan

2 59,52%-79,77% Valid sesuatu yang kurang. Penambahan yang dilakukan
tidak terlalu besar dan tidak terlalu mendasar
Merevisi dengan meneliti kembali secara seksama

3 39,26%-59,51%  Kurang valid dan mencari kelemahan-kelemahan produk untuk

disempurnakan

Merevisi secara besar-besaran dan mendasar

tentang isi produk

(Suparno (2011) dalam Widia, 2014: 40).

4 19%-39,25% Tidak valid
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Data hasil analisis digunakan untuk mengetahui validitas Lembar Kerja Siswa
(LKS) berbasis pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS). Metode analisis data uji coba
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) adalah
sebagai berikut.
1) Analisis motivasi belajar

Analisis motivasi belajar siswa diukur dengan mengunakan analisis Uji T

dengan hipotesis dan ketentuan sebagai berikut.

Ho : tidak ada perbedaan antara rata-rata hasil motivasi belajar siswa kelas
kontrol dan kelas eksperimen
H; : ada perbedaan antara rata-rata hasil motivasi belajar siswa kelas kontrol dan

kelas eksperimen

Ketentuan :

Jika probabilitas > 0,05, maka Hy : diterima
Jika probabilitas < 0,05, maka Hj : diterima

2) Analisis Hasil Belajar

Pengaruh Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Jelajah Alam
Sekitar (JAS) terhadap hasil belajar kognitif siswa dapat diukur dengan menggunakan
Analisis Kovarian (ANAKOVA). Untuk hasil belajar digunakan kovariat berupa nilai
pre test. Hipotesis dan ketentuan analisis kovarian diuraikan sebagai berikut.
Hipotesis Analisis Kovarian (ANAKOVA)

Ho s tidak ada pengaruh perlakuan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis
pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) terhadap hasil belajar akhir siswa

H; : ada pengaruh perlakuan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan
Jelajah Alam Sekitar (JAS) terhadap hasil belajar akhir siswa

Ketentuan :

Jika probabilitas > 0.05, maka Hy : diterima
Jika probabilitas < 0.05, maka Hj : diterima


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

44

3.11 Skema Alur Penelitian
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Gambar 3.4 Skema Alur Penelitian
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa:

a. Hasil uji validitas LKS berbasis pendekatan JAS mencapai 87% dengan kategori
sangat valid oleh ahli materi, 85% dengan kategori sangat valid oleh ahli media,
dan 77% dengan kategori valid oleh guru (pengguna). Tingkat kevalidan
komponen-komponen JAS yang tercemin pada LKS berbasis pendekatan JAS
yang telah divalidasi yakni 83% dengan kategori sangat valid oleh ahli materi,
83% dengan kategori sangat valid oleh ahli media, dan 75% dengan kategori
valid oleh guru (pengguna).

b. Hasil uji coba LKS berbasis pendekatan JAS terhadap motivasi belajar siswa
menyatakan bahwa terdapat perbedaan rerata nilai motivasi belajar siswa antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rerata nilai motivasi belajar siswa kelas
eksperimen sebesar 2,77, sedangkan di kelas kontrol sebesar 2,59.

c. Hasil uji coba LKS berbasis pendekatan JAS terhadap hasil belajar siswa
menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar
biologi siswa SMAN 1 Jenggawah Jember. Selisih rerata nilai pretest dan postest
kelas eksperimen lebih tinggi yaitu sebesar 36,09 dibandingkan dengan selisih
rerata nilai pretest dan postest kelas kontrol yaitu sebesar 8,88.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka diajukan saran oleh peneliti sebagali
berikut.
a. Bagi guru, dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa hendaknya guru

mengembangkan kreativitasnya dalam penyusunan bahan ajar yang inovatif
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dengan memanfaatkan sumber belajar di lingkungan sekitar sekolah. Selain itu,
guru perlu melakukan tindakan kelas untuk meningkatkan nilai KKM siswa.

Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian sejenis, dapat
mengembangkan LKS berbasis pendekatan JAS pada materi lain yang sesuai, hal
ini dikarenakan LKS berbasis pendekatan JAS hanya dapat diterapkan pada
materi tertentu yang berhubungan dengan lingkungan.

Bagi peneliti lanjut, hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan untuk
melakukan penelitian selanjutnya yang mampu memberikan inovasi dalam
pembelajaran biologi, sehingga pembelajaran biologi tidak lagi dianggap sebagai

pembelajaran yang membosankan bagi siswa.
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LAMPIRAN A. MATRIKS PENELITIAN

Judul Latar Belakang FIR\;IJmusan Variabel Indikator Metode Penelitian
asalah
Pengembangan Pendidikan Indonesia ditengah era global, 1. Bagaimana 1. Variabel bebas 1. Validitas 1. Jenis penelitian
Lembar Kerja masih menghadapi persoalan dan tantangan hasil uji - Bahan ajar LKS Penelitian
Siswa (LKS) yang berdampak pada pengembangan  validitas berupa berbasis pengembangan
Berbasis profesional guru, prestasi belajar dan kualitas Lembar Kerja Lembar Jelajah dengan uji coba
Pendekatan pendidikan (Kompasiana, 2015). Berdasarkan  Siswa (LKS) Kerja Siswa  Alam melalui metode
Jelajah Alam  kategori Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berbasis berbasis Sekitar kuasi eksperimen
Sekitar (JAS) tahun 2013, Jember memiliki tingkat IPM pendekatan pendekatan (JAS) 2. Instrumen
terhadap sebesar 6,60 yang menunjukkan kualitas  Jelajah Alam Jelajah 2. Hasil perolehan data
Motivasi dan  pendidikan di Jember masih perlu ditingkatkan ~ Sekitar (JAS) Alam analisis - Pedoman
Hasil Belajar  untuk mengejar ketertinggalan dengan daerah dalam Sekitar angket wawancara
Biologi Siswa lain yaitu Surabaya (78,97), Malang (72,34), pembelajaran (JAS) dan motivasi - Lembar validasi
SMAN 1 dan Banyuwangi (71,02). Berkualitasnya hasil Plantae kelas Lembar belajar LKS
Jenggawah pendidikan ditunjukkan oleh hasil belajar. X di SMAN 1 Kerja Siswa 3. Hasil - Lembar angket
Jember Terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi  Jenggawah Biologi analisis motivasi
hasil belajar yaitu faktor internal dan faktor  Jember? 2. Variabel skor - Lembar tes
eksternal. Salah satu faktor internal yang 2. Bagaimana Terikat hasil kognitif siswa
mempengaruhi hasil belajar adalah motivasi hasil uji coba - Validitas belajar 3. Metode
belajar siswa. Tanpa adanya motivasi belajar, Lembar Kerja LKS oleh kognitif perolehan data
siswa tidak akan belajar dan akhirnya tidak  Siswa (LKS) ahli materi, siswa - Metode
akan mencapai keberhasilan dalam belajar. berbasis ahli media wawancara
Selain itu, faktor eksternal juga mempengaruhi pendekatan dan oleh - Lembar validasi
hasil belajar. Salah satu faktor tersebut adalah  Jelajah Alam pengguna LKS
bahan ajar. Bahan ajar yang monoton  Sekitar (JAS) - Motivasi - Angket
menyebabkan siswa merasa bosan mengikuti dalam belajar motivasi
proses pembelajaran. meningkatkan - Hasil - Tes kognitif
Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan  motivasi belajar siswa
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Rumusan

Judul Latar Belakang Masalah Variabel Indikator Metode Penelitian
salah satu bahan ajar yang digunakan dalam  belajar siswa 3. Variabel 4. Teknik analisis
pembelajaran biologi di SMAN 1 Jenggawah  kelas X kontrol data
Jember, namun guru tampaknya kurang SMAN 1 - Materi - Analisis hasil
mengembangkan kreativitas mereka dalam  Jenggawah pelajaran wawancara
merencanakan, menyiapkan dan membuat  Jember? Biologi - Analisis
bahan ajar yang kaya akan inovasi sehingga 3. Bagaimana instrumen
dapat menarik motivasi siswa untuk belajar  hasil uji coba validasi ahli
dan dapat meningkatkan hasil belajar. Lembar Kerja dan pengguna

Hasil angket analisis kebutuhan siswa  Siswa (LKS) - Analisis data
menunjukkan 88% siswa merasakan perlu  Dberbasis motivasi
adanya pengembangan LKS agar lebih menarik ~ pendekatan belajar siswa
dan meningkatkan minat belajar, hal tersebut  Jelajah Alam dengan SPSS
dikarenakan 61% siswa merasakan bahwa  Sekitar (JAS) yakni Uji T
penggunaan LKS memberikan pengaruh yang  dalam (Independent
besar dalam menerima pembelajaran biologi. meningkatkan Sample T-

Pada umumnya, tujuan pembelajaran  hasil belajar Test)
biologi adalah siswa memahami konsep biologi  siswa kelas X - Analisis data
dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-  SMAN 1 hasil belajar
hari, memiliki keterampilan dengan alam  Jenggawah siswa dengan
sekitar ~ serta mampu  mengembangkan  jember? SPSS yakni
pengetahuannya untuk menjadikan alam analisis
sekitar menjadi lebih baik. Salah satu materi Kovarian
yang dapat dipelajari dengan memanfaatkan (ANAKOVA)
alam  sekitar adalah  Plantae.  Agar dengan nilai
pembelajaran Plantae lebih menarik dan pretest sebagai
berkesan bagi siswa, maka dapat digunakan kovariat

pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS).

8.
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Judul

Latar Belakang

Rumusan
Masalah

Variabel

Indikator

Metode Penelitian

Agar pemahaman siswa tentang materi
Plantae tidak hanya terpaku pada cuplikan
konsep pada Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
digunakan siswa, maka diperlukan adanya
pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)
yang mengaitkan materi dengan lingkungan
sekitar siswa. Berdasarkan latar belakang yang
telah dipaparkan, maka peneliti melakukan
penelitian mengenai “Pengembangan
Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis
Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS)
terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Biologi
Siswa SMAN 1 Jenggawah Jember.

6.
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LAMPIRAN B. PEDOMAN DAN HASIL WAWANCARA

Garis besar pertanyaan yang diajukan pada guru mata pelajaran Biologi kelas X
SMAN 1 Jenggawah Jember pada saat melakukan observasi sebelum pembelajaran

dengan menggunakan LKS berbasis pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) terhadap

motivasi dan hasil belajar siswa:

No

Aspek yang ditanyakan

Jawaban responden

1

Model/metode apa yang biasa ibu
digunakan dalam pembelajaran biologi?

Dalam pembelajaran biologi, saya biasa
menggunakan metode ceramah, diskusi
tutor sebaya. Menurut saya, dengan
menggunakan diskusi tutor sebaya siswa
lebih merasa nyaman dan mudah
mengerti  karena  belajar  dengan
menggunakan bahasa sendiri. Pada saat
praktikum, saya melakukan
pembelajaran diluar kelas yaitu pada
materi ekosistem.

Bahan ajar apa yang biasa ibu digunakan
dalam pembelajaran biologi?

Bahan ajar yang sering saya gunakan
dalam pembelajaran biologi adalah
buku paket, modul dan LKS. Untuk
siswa, bahan ajar yang digunakan
adalah LKS saja. Namun untuk
menunjang materi didalam LKS, saya
menganjurkan siswa untuk mencari
referensi lain di internet.

Menurut ibu, apakah materi di dalam
LKS hanya terpaku pada konsep biologi
saja?

Menurut saya, LKS yang digunakan
siswa hanya memuat cuplikan-cuplikan
materi dan lebih mengarah pada soal-
soal. Terdapat beberapa soal tidak
sinkron dengan ringkasan materi yang
tersedia. Hal tersebut tidak efisien bila
digunakan  siswa  dalam  proses
pembelajaran, sehingga saya sering
memberikan tugas kepada siswa untuk
mencari referensi di internet terkait
dengan materi yang dipelajari yang
kemudian ditempel pada buku tulis
masing-masing siswa sebagai kliping.

Model/metode apa yang biasa ibu
digunakan pada saat pembelajaran
materi plantae?

Saya menggunakan model jigsaw
dengan sekaligus praktikum yang
dilengkapi handout.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

81

Aspek yang ditanyakan

Jawaban responden

Apakah  ibu  sebelumnya  pernah
mendengar pendekatan Jelajah Alam
Sekitar (JAS)?

Saya pernah membaca mengenai
pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS)
dan tertarik dengan pendekatan Jelajah

pengembangan LKS berbasis
pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS)
untuk meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa?

Alam Sekitar (JAS)

6 Apakah ibu pernah menggunakan Belum. Karena saya merasa
pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) membutuhkan waktu yang lama dalam
dalam pembelajaran materi plantae? mempersiapkan pembelajaran dengan

menggunakan  pendekatan  tersebut,
sehingga saya memilih menggunakan
pendekatan yang lain.

7 Menurut ibu, apakah perlu dilakukan Sangat perlu. Karena lebih mengarahkan

siswa untuk belajar dengan objek nyata
(kongkret), dimana pembelajaran biologi
yang baik adalah dengan mengaitkan
materi yang ada dengan apa yang ada
disekitar Kita.
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LAMPIRAN C. INSTRUMEN VALIDASI

C.1 Lembar Validasi Instrumen Penelitian

A
-

LEMBAR PENILAIAN VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) BERBASIS
PENDEKATAN JELAJAH ALAM SEKITAR (JAS)

Judul Bahan Ajar  : Lembar Kerja Siswa Berbasis Pendekatan Jelajah Alam
Sckitar (JAS) dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa

Mata Pelnjaran : Biologi

Sasaran Program : Siswa SMA Kelas X

Materi . Plantae

Peneliti ¢ Kuny Maftubatus Shohihah

Validator : famalia Fikey O Pt MBS

Tanggal P29 Febrvan 20t

Petunjuk pengisian

1. Kepada Bapak/Ibu, mohon memberikan tanda check-list (V) pada kolom
penilaian yang tersedina sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
Keterangan : 1 =tidak setuju
2 =kurang setuju
3 =setuju
4 = sangat sotuju
2. Kritik dan saran dapat dituliskan pada bagian akhir naskah instrumen yang
bapak/ibu validas:
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i
]

CJYa I Tidak
9. Saya merasa tegang dan takut selama
mengikuti  kegiatan  pembelajaran

biologi

J Ya [ Tidak

C. Frekuensi 10. Guru mengunekan bahan sjar LKS
penggunaan pada waktu tertentu v
bahan ajar 3 Ya £ Tidak

11.Gurs  menggunakan  LKS  setiap U
mengajar



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

] Ya [ Tidak
12.Guru  menggunakan  LXKS  saat
saja v
2 Ya J Tidak
13. Guru tidak menggunakan LKS secara
v
CJYas 3 Tidak
D. Manfaat 14. Manfaat penggunsan LKS dapat saya
dalam rasakan v
penggunaun 2 ya ) Tidak
bahan ajar |15, Saya lebih mudah memahami materi
LKS Y
3 Ya ] Tidak
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2. Penilaian untuk Angket Kebutuhan Guru

No

Butir

1

Untuk meningkstkan minat belajar  dan
siswa terhndap pokok bahasan
Dunia Tumbuban (Plantae), spakah diperiukan

Dunia Tumbuhan ( Plantae)?
£ Ya 3 Tidak

Apakah  Bapak/Ibu  permah  mendengar
Jelajuh Alam Sekitar (JAS)?
] Ya I Tidak

Apakah pernah
Jelajah Alam Sckitar (JAS)?
I Tidak

o'
Jiku juwaban Bapak/Ibu pada butir 4 adalah
tidak, maka jelaskan alasan Bapak/Tbu!

Alazgan:

Apakah di sckoleh Bapak/Tbu sudah ada LKS
berbasi Jelnjah Alam Sekitar (JAS)?
O Ys 3 Tidak
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11

mUNﬁm&pMMpawmhtﬁYx
)eluhn hambatan  yang anda temui  saat
mengajar pokok bahssan Dunia  Tumbuhan
(Plamtae) dengan mengisi kotak dibawah ini!

Saran:

12

Materi Dunia Tumbuhan (Plantae) yang paling
sulit dipghami siswa adalah....

(Lingkari yang sesuai dan boleh lebih dari satu)
a.  Ciri-ciri tumbuhan

b. Tumbuhan lumut

¢, Tumbuhan paku

d. Tumbuhan berbiji

13

Menurut Bapak/lbu LKS berbasis pendekatan
Jelajah Alam Sckitar (JAS) pokok bahasan Dunia
Tumbuhan (Plantae) yang baik adala .....
Wymgmchnbnhhleh!hdndm)

Dapat

Relevansi dengan tjuan pamhddm
Tampilannyn harus menarik

Mudah dipahami

Mudah dibawa kemana-kemana
Lainnya (Sebutkan)............

mppogE

Catatan Validator |
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3. Penilainn untuk Lembar Validasi Ahli Materi

SUB SKOR
KOMPONEN BUTIR 23] 4
A. Cakupan 1. Kesesuman  dengan  standar
Materi kompetensi, kompetensi dasar dan v
indikator
2. Kejelasan tujuan pembelajarzn v
3. Kcbenuran substansi materi i
4. Kedalaman materi sesuai dengan IV
tujuan pembelgjaran
5. Keluasan materi sesuai dengan e
fujuan pembelajuran
B. Akurasi 6, Akurasi fikta materi Plantae v
Materi 7. Akumsi  konsep teori mateni v
o Plantae
8. Akurasi gambar muteri Plantae v
9. Akurusi kilasan materi >
C. Kemutakhiran | 10. Kesesusian rincian materi dengan
dan stundar kompetensi dan v
Konstektual kompetensi dasar
Materi 11. Kesesunian soal dengan standar o
kompetensi dan kompetensi dasar
12. Menyajikan contoh-contoh  yang J
nyatu dari lingkungan sekitar

Catatan Validator
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4. Penilaian untuk Lembar Validasi Ahli Media

SUB KOMPONEN BUTIR SKOR
11234

A. Ukuran Lembar Kerja Siswa
Ukuran 1. Kesesuainn ukuran LKS  dengan
standar 1SO: A4 atou BS
2. Kesesuaian ukuran dengan maten )
isi LKS s
| B. Desain Cover Lembar Kerja Siswa
Tota letak cover LKS |3, Penataan unsur tata letak pada
cover depan dan belakang memiliki /
kesatuan (unity)
y 4, Unsur tata letnk cover (judul,
ilustrasi  (gambar) v
5. Warna unsur tata letuk memperjelas
isi muteri hd
6. Menampilkan kontras dengan baik v
Tipografi Cover LKS | Huruf yang digunakan mudah dibaca
7. Ukuran huruf judul LKS lebih
dominan  dibundingkan  dengan v
huruf nums pengarng
8. Wama buruf judul LKS kontras
dengan warna latar belakang 4
Huruf yang komunikatif
9. Huruf yang digunakan pada cover
tidak terlaly  banyak kombinusi v
Jjenis huruf’
10, Huruf pada cover memiliki
kesesunian dengun huruf isi materi
[ustrasi Kulit LKS | Mencerminkan isi LKS
ll.ﬂmﬂ&pﬂmnggmhi

llllw yang digunnkan sesuai
dummlhnhlkdnhmbamk. v
wama, maupun ukuran

C.Desuin Isi Lembar Kerja Siswa

Tata Letak [si LKS | Tata letak konsisten

13.Jarsk pemisahan  antar  parsgrafl
_jelas

14. Penempatan  judul bab, kata
pengantar, daftar isi, dan yang V.
sctara lainnya konsisten

IS. Penggunaan  margin  yang A
‘proposional terhadap ukuran LKS
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16. Kesesunian  jarek antara  teks

dengan gambar
Penempatan dan Penampilan Unsur T:

17. Judul bab

18. Sub judul

19, Angka halaman

20. Gambar (ilustrasi) dan keterangan
gambar (caption)

Tipografi Isi LKS

sederhana

Tipografi
21. Tidak terlalu banyak penggunaan
jenis huruf

22, Penggunaan  varissi huruf tidak
berlebihan

[23. Ukuran huruf sesuai dengan tingkat

mudah dibaca

pendidikun siswa

24, Jurak spasi antar baris pada teks

¢S]+ =

llustrasi isi LKS

L4

Catatan Validator
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5. Penilaian untuk Lembar Validasi Pengguna (Guru)

KOMPONEN

BUTIR

SKOR

A. IsiMateri

1. Kesesuaian LKS berbasis JAS
SK dan KD

2. Kescsuaian LKS berbasis JAS
dengan kebutuban siswa

18] S

B. Penynjian

<\

7. Menyajikan tulisan dan gambar
yang mudah dipahami

8. Penyajian materi yang
sistematik

Catatan Validator

Jember, 24 Fepruan 2016

Validator

i
) (Kamala Tk s 12 M @

NIP 1840223 2p16i 2 0'01
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C.2 Lembar Validasi Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI LKS BERBASIS PENDEKATAN JELAJAH ALAM
SEKITAR (JAS)
AHLI MATERI

Judul Bahan Ajar  : Lembar Kerja Siswa Berbasis Pendekutun Jelajah Alum

Sekitar
Mata Pelajaran ¢ Biologi
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas X
Materi ¢ Plantae
Peneliti ¢ Kuny Maftuhotus Shohihah
Validator LGk Mordigah © AL M P4
Tanggal : o4 Mare/ 204

Petunjuk pengisian
1. Kepadn Bapak/ibu, mohon memberikan tanda check-fist (¥) pada kolom

penilaian yang tersedia sesuai dengan pendapst Bapak/Ihu,

Ketcrangan : | = tidak valid
2 = kurang valid
3 =valid
4  =sangat valid
2. Kritik dan saran dapat dituliskan pada bagian akhir nasksh instromen yang
bapak/ibu validasi
SUB SKOR
KOMPONEN irhas i]2]3
A. Cakupan I. Kesesupian  dengan  standar
Materi kompetensi, kompetensi dasar dan v
indikator
|.2._Kejelasan twjuan pembelajaran v
3. Kebenarun substansi materi v
4. Kedalaman materi sesuai dengsn A7,
tujuan pembelajaran
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92

5. Keluasan materi sesual  dengan

tujusn pembelajuran

B. Akumsi 6. Akurnsi fakta materi Plantae
Materi 7. Akurasi  konsep teori materi o
Plantae

8. Akurnsi gambor materi Plantae Lt

9. Akurasi Kilasan materi
(rangkuman)

C. Kemutakhiran | 10. Kescsunian rincian muateri dengan
dan standar kompetensi dan v
Konstektual kompetensi dasar
Materi 11, Kesesuaian soal dengun standar v
kompetensi dan kompetensi dasar

12. Menyajikan contoh-contoh  yang
nyata dari lingkungan sekitar _

(Sumber: Puskurbuk. 2013 yang telah dimodifikasi)

v

Catatan Validator

Kesimpulan penilainn secarn amum:
*Berdasarkun peniluian distas, maka LKS berbasis pendekatun JAS ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memeriukan perbaikan dan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan perbaikan
3. Dupat digunakan tanpa perbaikan
*) Lingkari salah satu yang scsuai

Jember, 04 Many 2016

Validator
( @ &EV':I"A- )
( i)

NIP.157 905 03200604200!
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HASIL ANALISIS VALIDASI AHLI MATERI

Rumus :

-
P= X 100%

Keterangan:

P = persentase penilaian (%)

n = jumlah skor yang diperoleh

N = jumlah skor maksimum (Rohmad et al, 2013:2)

_ 42
P= EX 100%
=87%
Selanjutnya nilai P mengikuti rujukan interval penentuan tingkat kevalidan
instrumen LKS berbasis pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) pada tabel

berikut.
3.4 Tabel interval Penentuan Tingkat Kevalidan Instrumen LKS

No Tingkat Kategori Keputusan
Validitas kevalidan
1 79.78%-100% Sangat valid Produk b_aru siap dlmanfaatkan dilapangan
untuk kegiatan pembelajaran
2 59,52%-79,77% Valid Produk dapat dilanjutkan dengan

menambahkan  sesuatu  yang kurang.
Penambahan yang dilakukan tidak terlalu besar
dan tidak terlalu mendasar

3 39,26%-59,51%  Kurang valid Merevisi dengan meneliti kembali secara
seksama dan mencari kelemahan-kelemahan
produk untuk disempurnakan

4 19%-39,25% Tidak valid Merevisi secara besar-besaran dan mendasar
tentang isi produk

(Suparno (2011) dalam Widia, 2014: 40).
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RUBRIK INSTRUMEN VALIDASI LKS BERBASIS PENDEKATAN JELAJAH ALAM SEKITAR (JAS)

AHLI MATERI
A. CAKUPAN MATERI
Butir 1 Kesesuaian dengan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator
Deskripsi e Standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator yang disajikan sesuai dengan silabus pembelajaran
Butir 2 Kejelasan tujuan pembelajaran
Deskripsi e Tujuan pembelajaran disajikan sebelum penyajian materi ( pada bagian awal)
Butir 3 Kebenaran substansi materi
Deskripsi e Substansi materi yang disajikan dalam LKS sudah benar
Butir 4 Kedalaman materi sesuai dengan tujuan pembelajaran
Deskripsi e Materi mencakup mulai dari pengenalan konsep sampai dengan interaksi antarkonseo dengan

memperhatikan sesuai dengan yang diamanatkan oleh standar kompetensi dan kompetensi dasar
o Kedalaman materi yang disajikan sesuai dengan batas wajar untuk siswa ditingkat sekolah menengah atas

Butir 5 Keluasan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran

Deskripsi e Materi yang disajikan minimal mencerminkan jabaran substansi materi yang terkandung dalam Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar
o Keluasan materi yang disajikan sesuai dengan batas wajar untuk siswa ditingkat sekolah menengah atas

B. AKURASI MATERI

Butir 6 Akurasi fakta

Deskripsi e Fakta yang disajikan sesuai dengan kenyataan dan efisien untuk meningkatkan pemahaman siswa

Butir 7 Akurasi konsep

Deskripsi o Konsep yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan sesuai dengan definisi yang berlaku dalam
bidang biologi secara benar

Butir 8 Akurasi gambar

Deskripsi e Gambar yang disajikan merupakan gambar asli disekitar lingkungan siswa

Butir 9 Akurasi kilasan materi (Rangkuman)

Deskripsi o Kilasan materi berisi materi pokok yang mewakili keseluruhan materi yang akan diajarkan

6
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C. KEMUTAKHIRAN DAN KONSTEKTUAL MATERI

Butir 10 Kesesuaian dan ketepatan rincian materi dengan SK dan KD
Deskripsi e Materi yang disajikan sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang digunakan.
e Uraian, contoh, dan latihan mendorong siswa untuk memperoleh informasi dari berbagai sumber yang sesuai
Butir 11 Kesesuaian soal latihan dengan SK dan KD
Deskripsi e Materi yang disajikan pada soal latihan sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang
digunakan
Butir 12 Menyajikan contoh-contoh nyata dari lingkungan sekitar
Deskripsi e Uraian, contoh, dan latihan yang disajikan berasal dari lingkungan sekitar siswa

S6
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C.3 Lembar Validasi Ahli Media

«

LEMBAR VALIDASI LKS BERBASIS PENDEKATAN JELAJAH ALAM
SEKITAR (JAS)
AHLI MEDIA

Judul Bahan Ajar  : Lembar Kerja Siswa Berbasis Pendekatan Jelajuh Alam

Sckitar
Mata Pelajaran : Biologi
Sasaran Program ~ : Siswa SMA Kelus X
Materi : Plantae
Peneliti ¢ Kuny Maftuhatus Shohihah
Validstor ke Lo Nsvancla £ P4, M N
Tanggal ;04 Margt 2076
Petunjuk pengisian

1. Kepada Bapak/Ibu, mohon memberikan tanda check-fist (V) pada kolom
penilaian yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/Thu.

Keternngan: | =tidak valid
2 = kurung valid
& = valid
4 =sangat valid
2. Kritik dan sarmn dapat dituliskan pada bagian akhir naskah instrumen yang
bapak/ibu validasi
SUB KOMPONEN BUTIR
1[2]3[4
A. Ukuran Lembar Kerja Siswa
Ukuran 1. Kesesuaian ukuran LKS dengan v,
standar ISO: A4 atau BS
2. Kesesuaian ukuran dengan materi J
isi LKS

B. Desain Cover Lembar Siswa

Tata letak cover LKS |3, Penataan unsur tats letak  pada
cover depan dan belakang memiliki V4
kesatuun (unity)

4. Unsur wia letak cover (judul,
pengarang. ilustrasi (gambar), logo, /
dil) sesuni dengan tata letasi isi
materi
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5. Warny unsur tata letak mempegjelas
isi materi

6. Menampilkan kontras dengan baik

Tipografi Cover LKS

_Huruf yung digunakan muduh dibaca

7. Ukuran huruf judul LKS lebih
dominan  dibandingkan dengan
huruf nama

S~

8. Wama huruf judul LKS kontras
dengan warna latar belakang

Huruf yang komunikatif

9. Huruf yang digunakan pada cover
tidak terlalu banyak kombinasi

jenis huruf’

10. Huruf  pada cover memiliki
kesesuaian dengan huruf isi materi

Thustrasi Kulit LKS

Mencerminkan isi LKS

1. Tlustrasi dapat menggambarkan isi
materi LKS

12. llustrasi  yang digunakan sesuai
dengan realita baik dalam bentuk,
warny, maupun ukuran

Tota Letak Isi LKS

C.Desain Isi Lembar Kerja Siswa

Tata letak konsisten

13. Jarak pemisahan antar paragraf

b A

Tipografi Ist LKS

23, Ukuran hurf sesuai dengan tingkat |

[ 1 1
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pendidikan siswa
24 Jarak spasi anter baris pada teks J
normal
25. Ketepatan struktur kalimat
26. Kebakuan istilah
27. Ketepatan tata bahasa

| <]

llustrasi isi LKS Tlustrasi mempermudah pemahaman

29. Bentuk proporsional

30, Bentuk sesuai dengan realita Vv

Tustrasi isi yang menarik

31. Keserasian antar ilustrasi v

32. Kreativitas dan kesesusian dengan WV
isi materi
(Sumber; Puskurbuk, 2013 yang telah dimodifikasi)

Catatan Validator

Kesimpulan penilaian secara amum:

*Berdasarkan penilaian diates, maka LKS berbasis pendekatan JAS ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memeriukan perbaikan dan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan perbaikan
(3} Dapat digunakan tanpa perbuikan

*) Lingkan salah satu yang scsuai

Jember, o4 Moeet 2016
S
|

cha 2 Noverdo [T 84 0l
NIP.
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HASIL ANALISIS VALIDASI AHLI MEDIA

Rumus :
n

P= NX 100%

Keterangan:

P = persentase penilaian (%)

n = jumlah skor yang diperoleh

N = jumlah skor maksimum (Rohmad et al, 2013:2)

109
p=2
128

=85%

X 100%

Selanjutnya nilai P mengikuti rujukan interval penentuan tingkat kevalidan
instrumen LKS berbasis pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) pada tabel
berikut.

3.4 Tabel interval Penentuan Tingkat Kevalidan Instrumen LKS

No Tingkat Kategori Keputusan
Validitas kevalidan
1 79.78%-100% Sangat valid Produk b_aru siap dlmanfaatkan dilapangan
untuk kegiatan pembelajaran
2 59,52%-79,77% Valid Produk dapat dilanjutkan dengan

menambahkan  sesuatu  yang kurang.
Penambahan yang dilakukan tidak terlalu besar
dan tidak terlalu mendasar

3 39,26%-59,51%  Kurang valid Merevisi dengan meneliti kembali secara
seksama dan mencari kelemahan-kelemahan
produk untuk disempurnakan

4 19%-39,25% Tidak valid Merevisi secara besar-besaran dan mendasar
tentang isi produk

(Suparno (2011) dalam Widia, 2014: 40).
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RUBRIK INSTRUMEN VALIDASI LKS BERBASIS PENDEKATAN JELAJAH ALAM SEKITAR (JAS)

AHLI MEDIA
A. UKURAN LKS
Butir 1 Kesesuaian ukuran LKS
Deskripsi e Mengikuti standar 1SO, Ukuran LKS A4 (210 mm x 297 mm) dan B5 (176 mm x 250 mm)

Toleransi perbedaan ukuran antara 0 — 20 mm.
skor 1 = (15 — 20 mm), skor 2 = (10 — 15 mm), skor 3 = (5 — 10 mm), skor 4 = (0 — 5 mm)

Butir 2 Kesesuaian ukuran dengan materi isi LKS

Deskripsi e Pemilihan ukuran LKS perlu disesuaikan dengan materi LKS, kekhususan bidang studi, dan tingkat
pendidikan siswa. Hal ini mempengaruhi tata letak isi materi dan ketebalan halaman LKS.

B. DESAIN COVER
Tata Letak Cover LKS

Butir 3 Penataan unsur tata letak pada kover muka, belakang dan punggung memiliki kesatuan (unity)

Deskripsi e Desain kover muka, punggung dan belakang merupakan suatu kesatuan yang utuh. Elemen warna, ilustrasi,
dan tipografi ditampilkan secara padu dan saling terkait satu sama lainnya.

Butir 4 Unsur tata letak cover (judul, pengarang, ilustrasi (gambar), logo, dll) sesuai dengan tata letasi isi materi

e Adanya keseimbangan antara ukuran tata letak (judul, pengarang, ilustrasi, logo, dll.) dengan ukuran LKS

Deskripsi serta memiliki keseiramaan dengan tata letak isi.

Butir 5 Warna unsur tata letak memperjelas isi materi

Deskripsi e Memperhatikan tampilan warna secara keseluruhan yang dapat memberikan nuansa tertentu yang sesuai
materi isi LKS

Butir 6 Menampilkan kontras dengan baik

Deskripsi e Dapat memperjelas tampilan teks maupun ilustrasi dan elemen dekoratif lainnya

Tipografi Cover LKS

Huruf yang digunakan mudah dibaca

Butir 7 Ukuran huruf judul LKS lebih dominan dibandingkan dengan huruf nama pengarang

00T
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Deskripsi e Judul LKS dapat memberikan informasi secara komunikatif tentang materi isi LKS berdasarkan bidang
studi tertentu

Butir 8 Warna huruf judul LKS kontras denan warna latar belakang

Deskripsi e Warna judul LKS ditampilkan lebih menonjol daripada warna latar belakangnya.

Huruf yang komunikatif

Butir 9 Huruf yang digunakan pada cover tidak terlalu banyak kombinasi jenis huruf

Deskripsi e Menggunakan jenis huruf “Times New Roman” atau sejenisnya agar tidak mengganggu tampilan unsur tata
letak lainnya.

Butir 10 Huruf pada cover memiliki kesesuaian dengan huruf isi materi

Deskripsi e Memiliki konsistensi penampilan antara jenis huruf cover dan isi LKS yang merupakan satu kesatuan dalam
LKS

lustrasi Kulit LKS

Mencerminkan isi LKS

Butir 11 llustrasi dapat menggambarkan isi materi LKS

Deskripsi e Dapat dengan cepat memberikan gambaran secara kreatif tentang materi ajar pada bidang studi biologi

Butir 12 llustrasi yang digunakan sesuai dengan realita baik dalam bentuk, warna, maupun ukuran

Deskripsi e Sesuai dengan realitanya sehingga tidak menimbulkan salah penafsiran maupun pengertian dan persepsi
siswa

C. Desain Isi LKS
Tata letak isi LKS

Tata letak konsisten

Butir 13 Jarak pemisahan antar paragraf jelas

Deskripsi e Pemisahan antar paragraf jelas / diberi jarak atau spasi

Butir 14 Penempatan judul bab, kata pengantar, daftar isi, dan yang setara lainnya konsisten
Deskripsi e Mengikuti pola, tata letak yang telah ditetapkan untuk setiap Bab baru

Butir 15 Penggunaan margin yang proposional terhadap ukuran LKS

Deskripsi e Memberikan kemudahan dan meningkatkan keterbacaan susunan teks.

Butir 16 Kesesuaian jarak antara teks dengan gambar

10T
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Deskripsi e Merupakan kesatuan tampilan antara teks dengan ilustrasi.

Penempatan dan Penampilan Unsur Tata Letak

Butir 17 Judul bab

Deskripsi e Judul bab ditampilkan secara lengkap disertai dengan angka bab (Bab I, Bab I dst.).

Butir 18 Sub judul

Deskripsi e Penulisan subjudul disesuaikan dengan hierarki naskah.

Butir 19 Angka halaman

Deskripsi e Angka halaman urut dan penempatannya sesuai dengan pola tata letak

Butir 20 Gambar (ilustrasi) dan keterangan gambar (caption)

Deskripsi e Mampu memperjelas materi dengan tampilan yang menarik sesuai objek aslinya, (kecuali ilustrasi dalam
bentuk kartun).

o Keterangan gambar/legenda ditempatkan berdekatan dengan gambar/ilustrasi dengan ukuran huruf lebih
kecil daripada huruf teks.

Tipografi isi LKS

Tipografi sederhana

Butir 21 Tidak terlalu banyak penggunaan jenis huruf

Deskripsi e Maksimal menggunakan dua jenis huruf sehingga tidak mengganggu siswa dalam menyerap informasi yang
disampaikan. Untuk membedakan unsur teks dapat mempergunakan variasi dari suatu keluarga huruf ( bold,
italic, capital small capital).

Butir 22 Penggunaan variasi huruf tidak berlebihan

Deskripsi e Digunakan hanya untuk keperluan tertentu dalam membedakan , memberikan tekanan pada bagian dari
susunan teks yang dianggap penting.

Tipografi mudah dibaca

Butir 23 Ukuran huruf sesuai dengan tingkat pendidikan siswa

Deskripsi e Pada tingkatan Sekolah Menengah Atas menggunakan ukuran huruf : 10 -12 titik (untuk teks) dan 14 -18
titik (untuk judul dan subjudul)

Butir 24 Jarak spasi antar baris pada teks normal

Deskripsi e Jarak normal yang dapat digunakan antar baris susunan teks antara 120% - 140 %

c0T
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Butir 25 Ketepatan struktur kalimat

Deskripsi e Kalimat yang dipakai mewakili isi pesan yang disampaikan dan mengikuti tata kalimat yang benar dalam
Bahasa Indonesia

Butir 26 Kebakuan istilah

Deskripsi e Istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia dan/atau istilah teknis ilmu
pengetahuan yang disepakati

Butir 27 Ketepatan tata bahasa

Deskripsi e Penyampaian pesan antara satu bab dengan bab lain, antara bab dengan subbab dalam bab, antar subbab, dan

antar kaliamt dalam satu alenia yang berdekatan mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi.
e Tata kalimat yang diunakan untuk menyampaikan pesan, mengacu pada kaidah tata bahasa Indonesia yang
baik dan benar

Butir 28 Ketepatan penulisan nama ilmiah/asing

Deskripsi e Penulisan nama ilmiah/asing dengan benar/tepat

lustrasi isi LKS

llustrasi mempermudah pemahaman

Butir 29 Bentuk proporsional

Deskripsi e Bentuk ilustrasi harus proporsional sehingga tidak menimbulkan salah tafsir siswa pada objek yang
sesungguhnya.

Butir 30 Bentuk sesuai dengan realita

Deskripsi e Bentuk dan skala harus realitis yang secara detail dapat memberikan gambaran tepat bagi peserta didik.

llustrasi isi yang menarik

Butir 31 Keserasian antar ilustrasi

Deskripsi e Ditampilkan secara serasi dengan unsur materi isi lainnya (judul, teks, caption) dalam seluruh halaman.

Butir 32 Kreativitas dan kesesuaian dengan isi materi

Deskripsi e Menampilkan ilustrasi dari berbagai sudut pandang tidak hanya ditampilkan dalam tampak depan serta

mampu memvisualisasikan secara dinamis yang dapat menambah kedalaman pemahaman dan pengertian
siswa terhadap materi pelajaran yang disampaikan.

€0T
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C.4 Lembar Validasi Pengguna (Guru)

LEMBAR VALIDASI LKS BERBASIS PENDEKATAN JELAJAH ALAM
SEKITAR (JAS)
PENGGUNA (GURU)

Mata Pelajaran : Biologi

Materi . Plantae
Nama . Ab R MuSsyank, M
Petunjuk pengisian

1. Mohon bapak/ibu memberikan penilaian dengan cam memberi tanda centang
(V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian bapak/ibu
2. Kritik dan saran dapat dituliskan pada bagian akhir instrumen ini.
3. Keterangan penilaian :
= tidak baik

KOMPONEN BUTIR

B. Penygjimn 7. Menyajikan  tlisan  dan

C. Fungsi dalam berdiskusi =
Keseluruhan 10, Menciptakan suasana
LKS berbasis pembelsjaran  dengan  objek v
pendekatan JAS nyata
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~

menycnangkan
12. Mmdomngsim aktif dalam

v
13 Mendmmg msa ingin tehu v
(Slnhrl\di.zms 103 yang telah dimodifikasi)

Catatan Validator
o Uik o ramiah ¥ciclian  cawn  Fhuoity  Fababy b el an
uﬁmﬂmﬁ_ ._._W dider fikah, brgtet

pps ferarts hrdh Warmza .

HuMWMﬁM
°ﬁw»mﬁ"m IR 19 g

o anAile  froddean  aeens ka
MW R et W Sesbyl

BAN i e
Kesimpulan penilaian secars umum:
*Berdasarkan penilaian diatas, maka LKS berbasis pendckatan JAS ini:
1, Belum dapat digunakan dan masih memeriukan perbaikan dan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan perbaikan
3. Dapat digunakan tanpa perbaikan
*) Lingkari salah satu yang sesuai

Jember, 07 Macet 2016
Validator

(0 BNt MUBANANTY, £ Py
NIP. 15610 200318 2 003
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HASIL ANALISIS VALIDASI PENGGUNA

Rumus :
P=2x100%
N

Keterangan:

P = persentase penilaian (%)

n = jumlah skor yang diperoleh

N = jumlah skor maksimum (Rohmad et al, 2013:2)

=49
P= s 100%
=77%

Selanjutnya nilai P mengikuti rujukan interval penentuan tingkat kevalidan
instrumen LKS berbasis pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) pada tabel
berikut.

3.4 Tabel interval Penentuan Tingkat Kevalidan Instrumen LKS
No Tingkat Kategori Keputusan

Validitas kevalidan

1 79.78%-100% Sangat valid Produk b_aru siap dimanfaatkan dilapangan
untuk kegiatan pembelajaran

2  59,52%-79,77% Valid Produk dapat dilanjutkan dengan
menambahkan  sesuatu  yang  kurang.
Penambahan yang dilakukan tidak terlalu besar
dan tidak terlalu mendasar

3 39,26%-59,51%  Kurang valid Merevisi dengan meneliti kembali secara
seksama dan mencari kelemahan-kelemahan
produk untuk disempurnakan

4 19%-39,25% Tidak valid Merevisi secara besar-besaran dan mendasar
tentang isi produk

(Suparno (2011) dalam Widia, 2014: 40).



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

RUBRIK INSTRUMEN VALIDASI LEMBAR KERJA BERBASIS JELAJAH ALAM SEKITAR (JAS) PADA
POKOK BAHASAN PLANTAE OLEH PENGGUNA (GURU)

A. ISI/MATERI

Butir 1 Kesesuaian LKS berbasis JAS dengan SK dan KD

Deskripsi Materi yang disajikan sudah sesuai dengan tuntutan Standar Kompetensi 3 dan Kompetensi Dasar 3.3
Butir 2 Kesesuaian LKS berbasis JAS dengan kebutuhan siswa

Deskripsi Jabaran materi yang disampaikan cukup memenuhi kebutuhan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran
Butir 3 Kejelasan tujuan pembelajaran

Deskripsi Tujuan pembelajaran disajikan sebelum penyajian materi ( pada bagian awal)

Butir 4 Kebenaran substansi materi

Deskripsi Substansi materi yang disajikan dalam LKS sudah benar

B. PENYAJIAN

Butir 5 Menyajikan kompetensi yang harus dikuasai siswa

Deskripsi SK, KD, Tujuan pembelajaran disajikan dalam LKS berbasis JAS

Butir 6 Menggunakan bahasa yang komunikatif

Deskripsi Bahasa yang digunakan sederhana, sesuai dengan tingkatan kemampuan siswa dan tidak satu arah

Butir 7 Menyajikan tulisan dan gambar yang mudah dipahami

Deskripsi Tulisan dan gambar yang ditampilkan sederhana dan sesuai dengan kemampuan siswa

Butir 8 Penyajian materi yang sistematik

Deskripsi Uraian materi mengikuti alur pikir dari sederhana ke kompleks dan mengikuti alur pikir dari abstrak ke kongkret

C. Fungsi Keseluruhan LKS berbasis pendekatan JAS

Butir 9 Mendorong aktivitas siswa dalam berdiskusi

Deskripsi Mendorong siswa untuk aktif dalam melakukan kerja sama antar kelompok

Butir 10 Menciptakan suasana pembelajaran dengan objek nyata

Deskripsi Dapat menciptakan suasana pembelajaran dengan sumber belajar nyata

Butir 11 Menciptakan suasa yang menyenangkan

Deskripsi Dapat menciptakan suasana yang tidak membosankan sehingga merasa senang dengan pembelajaran
Butir 12 Mendorong siswa aktif dalam pembelajaran
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Deskripsi

Dapat mengeksplor keaktifan siswa dalam proses pembelajaran

Butir 13

Mendorong rasa ingin tahu siswa

Deskripsi

Dapat mengeksplor rasa ingin tahu siswa

80T
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C.5 Lembar Validasi JAS (Jelajah Alam Sekitar) pada Lembar Kerja Siswa

C.5.1 Lembar Validasi JAS (Jelajah Alam Sekitar) Oleh Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI JAS (JELAJAH ALAM SEKITAR) PADA LEMBAR

KERJA SISWA
Judul Bahan Ajar  : Lembar Kerju Siswa Berbasis Pendekatan Jelajah Alam
Sekitar
Mata Pelajaran . Biwologi
Sassran Program : Siswa SMA Kelas X
Materi ¢ Plantag
Pencliti ¢ Kany Maftehatus Shohihah
Validator . G /b!ur,n{i?q h SPd,MPd
Tanggnl ' 09 ﬂlare{A 2046

Petunjuk pengisian
I. Kepada Bapak/Ibu, mohon memberikan tands check-list (V) pada kolom
penilaian yang tersedin sesuni dengan pendapat Bapuk/Tou,

Keterangan : I = tidak valid
2 = kurang valid
3 =wvalid

4  =sangat valid
2. Kritik dan saran dapat dituliskan pads bagian akhir naskah instrumen yang

bapak/ibu validasi
No Komponen Indikator 1 28&43 ; 3
1 | Eksplorasi Penyajian Lembar Kera Siswa (LKS)

minimal  mencerminkan  eksplorasi
terhadop lingkungan (dalam  hal ini
lingkungan sekitar sekolah).

Konstruktivisme | Penyajian Lembar Kerja Siswa (LKS)

"

3 | Proses sains Penyajian Lembar Kerja Siswa (LKS)
minimal mencerminkan proses kegiatan v
ilmiah yang dimolai  ketika  siswa
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dan berhasil guna.
6 | Assesmen Terdapat dasar penilaian berupa karys v
autentik SisWI

(Sumber: Fitriyati, 201: 35)
Catatan Validator

Jember, 4 (aces 2016
v,

alidator
il s

NIP. t97v9ocb/&1005042co|
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HASIL ANALISIS VALIDASI JELAJAH ALAM SEKITAR (JAS)
AHLI MATERI

Rumus :
P=2x100%
N

Keterangan:

P = persentase penilaian (%)

n = jumlah skor yang diperoleh

N = jumlah skor maksimum (Rohmad et al, 2013:2)

_ 20
P= ZX 100%
= 83%
Selanjutnya nilai P mengikuti rujukan interval penentuan tingkat kevalidan
instrumen LKS berbasis pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) pada tabel

berikut.
3.4 Tabel interval Penentuan Tingkat Kevalidan Instrumen LKS

No Tingkat Kategori Keputusan
Validitas kevalidan
1 79.78%-100% Sangat valid Produk baru siap dimanfaatkan dilapangan

untuk kegiatan pembelajaran

2 59,52%-79,77% Valid Produk dapat dilanjutkan dengan
menambahkan  sesuatu  yang kurang.
Penambahan yang dilakukan tidak terlalu besar
dan tidak terlalu mendasar

3 39,26%-59,51%  Kurang valid Merevisi dengan meneliti kembali secara
seksama dan mencari kelemahan-kelemahan
produk untuk disempurnakan

4 19%-39,25% Tidak valid Merevisi secara besar-besaran dan mendasar

tentang isi produk

(Suparno (2011) dalam Widia, 2014: 40).
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C.5.2 Lembar Validasi JAS (Jelajah Alam Sekitar) Oleh Ahli Media

LEMBAR VALIDASI JAS (JELAJAH ALAM SEKITAR) PADA LEMBAR

KERJA SISWA
Judul Bahan Ajar  : Lembar Keria Siswn Berbasis Pendekatan Jelajah Alam
Sekitar
Mata Pelajaran : Biologi
Sasaran Program : Siswn SMA Kelas X
Materi : Plantac
Peneliti ¢ Kuny Maftuhatus Shohihah
Validator :tha L Movenda £.fd, M
Tanggal : 09 Maref 2006
Petunjuk pengisian

I. Kepada Bapok/Tbu, mohon memberikan tanda check-list (V) pada kolom
penilaian yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/Tou.

Keterangan : 1 = tidak valid
2 = kurmng valid
3 =wlid
4 = sangat valid
2. Kntik dan saran dapat dituliskan pada bagian akhir naskah instrumen yang
bapak/ibu validasi
No | Komponen Indikator i 2&0; 3
|| Eksplorasi Penyujian Lembar Kerju Siswa (LKS)
minimal  mencerminkan  cksplorusi V4
terhadap lingkungan (dalam hal ini
lingkungan sekitar sckolah).

2 | Konstruktivisme | Penyajian Lembor Kega Siswa (LKS)
minimal mencermminkan proses

berinteraksi dengan fingkungan sekitar
melalui alat inders
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Bioedutainment

Auen.nen

Terdapat dasar penilsian berups karya 7,
siswa

....n%abf!:\.;..me o \’Kr':h

autentik
Validator
e g

(Sumber: Fitriyati, 201: 55)

(e o W7Es

Jember, o Mark 2016

Vﬂi%
(e Gz Noaende [oy AIM

NIP.
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HASIL ANALISIS VALIDASI JELAJAH ALAM SEKITAR (JAS)
AHLI MEDIA

Rumus :
P=2x100%
N

Keterangan:

P = persentase penilaian (%)

n = jumlah skor yang diperoleh

N = jumlah skor maksimum (Rohmad et al, 2013:2)

_ 20
P= ZX 100%
=83%
Selanjutnya nilai P mengikuti rujukan interval penentuan tingkat kevalidan
instrumen LKS berbasis pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) pada tabel

berikut.
3.4 Tabel interval Penentuan Tingkat Kevalidan Instrumen LKS

No Tingkat Kategori Keputusan
Validitas kevalidan
1 79.78%-100% Sangat valid Produk baru siap dimanfaatkan dilapangan

untuk kegiatan pembelajaran

2 59,52%-79,77% Valid Produk dapat dilanjutkan dengan
menambahkan  sesuatu  yang  kurang.
Penambahan yang dilakukan tidak terlalu besar
dan tidak terlalu mendasar

3 39,26%-59,51%  Kurang valid Merevisi dengan meneliti kembali secara
seksama dan mencari kelemahan-kelemahan
produk untuk disempurnakan

4 19%-39,25% Tidak valid Merevisi secara besar-besaran dan mendasar

tentang isi produk

(Suparno (2011) dalam Widia, 2014: 40).
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C.5.3 Lembar Validasi JAS (Jelajah Alam Sekitar) Oleh Pengguna (Guru)

| 4 = |

LEMBAR VALIDASI JAS (JELAJAH ALAM SEKITAR) PADA LEMBAR

KERJA SISWA
Judul Bahan Ajar  : Lembar Kerja Siswa Berbasis Pendekutan Jelajah Alam
Sekitar
Mata Pelajaran : Biologi
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas X
Materi ¢ Plantae
Peneliti ¢ Kuny Maftuhatus Shohihah
Validator - Ay fw Mudagnk, B
Tanggal ¢ o7 Marel 2o\

Petunjuk pengisisn
. Kepada Bupak/Tby, mohon memberikan tanda check-list (V) pada kolom
penilainn yang tersedin sesusi dengan pendapat Bapak/Thu.
Keterangan © 1 = tidak valid

2 = kurang valid

3 = valid

4 = sungat valid
2. Kritik dan surun dapat dituliskan pada bagian akhir naskaly instrumen yang
bapak/ibu validasi

No Komponen Indikator 1121374

| | Eksplorasi Penyajian Lembar Kerja Siswa (LKS)

minimal  mencerminkan  eksplosusi v

u.-rhldq lingkungan (dalam hal ini
sckitar sekolah).

2 | Konstruktivisme Penynjm Lembar Kerja Siswa (LKS)

minimal mencerminkan

pembauulm (konstruksi) meuhmn v
mengetahui

bcnmmksi dengan lingknngm nckmr
melalui alat indern

3 | Proses sains Penysjinn  Lembar Kerja Siswa (LKS)
minimal mencerminkan proses kegiatan
ilmish  yang dimulai  ketika  siswa
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mengamati  sesuatu  kurena  menank
perhation,  sehingga  memunculkan v
pertanyaan atau permasalahan

4 | Masyarakat Penyajian Lembar Kerja Siswa (LKS)
belajar minimal mencerminkan bahwa
pengetahuan diperoleh dan diskusi antar n
teman, antar kelompok, antarn yang tahu
dengan yang belum tahu.

5 | Bioedutninment | Penyajian Lembar Kerja Siswa (LKS)
minimal mencerminkan  kegiatan
pembelajaron  yang  dikaitkan dengan »
situnsi nyata, schingga hasil belajar
menjadi  menyenangkan, lebih berdaya
dan berhasil guna.

6 | Assesmen Terdapat dasar penilaian berupa karya A

autentik siswn
(Sumber: Fitriyati, 201: $5)

VN2 3 B venn Chnbr_benkles g
~SENIOP0. vtnoRn. . Jugcialean JA&M%AM(MAW piour )

Jember, 07 WARET 2016
Validator
k/i’;‘%j
(A AN UDAEMT |, (o
NIP. 1976 2g03a & ool

116


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

117

HASIL ANALISIS VALIDASI JELAJAH ALAM SEKITAR (JAS)
PENGGUNA

Rumus :
P=2x100%
N

Keterangan:

P = persentase penilaian (%)

n = jumlah skor yang diperoleh

N = jumlah skor maksimum (Rohmad et al, 2013:2)

_ 18
P= ZX 100%
=75%
Selanjutnya nilai P mengikuti rujukan interval penentuan tingkat kevalidan
instrumen LKS berbasis pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) pada tabel

berikut.
3.4 Tabel interval Penentuan Tingkat Kevalidan Instrumen LKS

No Tingkat Kategori Keputusan
Validitas kevalidan
1 79.78%-100% Sangat valid Produk baru siap dimanfaatkan dilapangan

untuk kegiatan pembelajaran

2 59,52%-79,77% Valid Produk dapat dilanjutkan dengan
menambahkan  sesuatu  yang kurang.
Penambahan yang dilakukan tidak terlalu besar
dan tidak terlalu mendasar

3 39,26%-59,51%  Kurang valid Merevisi dengan meneliti kembali secara
seksama dan mencari kelemahan-kelemahan
produk untuk disempurnakan

4 19%-39,25% Tidak valid Merevisi secara besar-besaran dan mendasar

tentang isi produk

(Suparno (2011) dalam Widia, 2014: 40).
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LAMPIRAN D. ANALISIS KEBUTUHAN

D.1 ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN GURU
NEED ASSESSMENT (ANALISIS KEBUTUHAN)
ANGKET GURU

Analisis kebutuhan bertujuan untuk memunculkan masalah dasar yang
diperlukan dalam pengembangan lembar kerja siswa, sehingga dapat dibuat alternatif
lembar kerja siswa yang sesuai. Analisis kebutuhan dilakukan melalui penyebaran
angket pada guru mata pelajaran Biologi di SMAN 1 Jenggawah Jember. Materi
pembelajaran dalam analisis kebutuhan adalah dunia tumbuhan (plantae) kelas X
SMA semester genap. Indikator dalam analisis kebutuhan, antara lain:

Cara meningkatkan minat dan motivasi peserta didik

Mengembangkan atau merancang suatu bahan ajar berupa lembar kerja siswa
Pernah menerapkan pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS)

Izin untuk uji coba LKS berbasis pendekatan JAS

Keinginan untuk menggunakan LKS berbasis pendekatan JAS

Hambatan yang ditemui pada saat mengajar pokok bahasan dunia tumbuhan

S A T o R o

Saran untuk LKS yang baik dalam pokok bahasan dunia tumbuhan
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A. Angket Pengembangan Lembar Kerja Siswa
Berilah tanda (V) jika sesuai dengan fakta atau pendapat anda setelah itu
berilah saran pada kotak yang telah disediakan.

1. Untuk meningkatkan minat belajar dan pemahaman siswa terhadap pokok
bahasan Dunia Tumbuhan (Plantae), apakah diperiukan pengembangan
Lembar Kerja Siswa?

[V] Ya [] Tidak

2. Apaksh Bapak/Ibu pernah merancang atsy mengembangkan Lembar Kegja
Siswa pada pokok bahassn Dunia Tumbuhan (Plantae)?

Ya [ Tidak

3. Apakah Bapak/Tbu pernsh mendengar pendekatan Jelajah Alam Sekitar
(JAS)?

V] Ya [] idak

4. Apakah Bapak/lbu pernzh menerapkan pendekatan Jelajah Alam Sekitar
(JAS)?

] Y [Cv] Tidak

5. Jika jawaban Bapak/Ibu pada butir 4 adalah tidak, maka jelaskan alasan
Bupak/Ibu!

i ey _ponbefotonforstbut

_Kap leh m PP fanselepean  fFoorumh]
n popkelolon inquir/ Kenryfutome

C lhorarnse _abe Sl byt JAL]

6. Apakah di sekolah Bapak/Ibu sudah ada Lembar Kerja Siswa berbasis Jelajah
(] Y [V] Tidak

7. Apekah Bapak/Thus berkeinginan witik pienggunakan Lember Kega Siswe
berbasis Jelsjah Alam Sekitar (JAS)?
m Ya [] Tmidak

%. Menurut BapakiTbu, apaksh LKS yang digunskan sisws memiliki banyak
kelemahan?

120
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O] v [
9, Jika juwsban Bepek/Tbu pada butir 8 adalah Ya, maks jelaskan alasan
Bapak/ibu terkait kelemahan LKS yang digunakan siswa.

we [Bahy/
Hz&";g“ 538% Zum%g

ww[ﬂnszw i .ém m-

10, Apakah terdapat hambatan pada sast mengsjar pokok buhasan Dunia
Tumbuhan (Plantae)?
E Ya T&k

11. Jika jawaban Bapak/Tbu pada butir 8 adalah Ya, maka jelaskan hambetan
yang anda temui saat mengajsr pokok bahasan Dunia Tumbuhan (Plantac)

dengan mengisi kotak dibawah ini.
Sarun :

12. Materi Dunia Tumbuhan (Plantae) yang paling sulit dipahami siswa adalah....
(Lingkari yang sesuai dan boleh lebih dari satu)
a. Ciri-ciri tumbuhan ¢. Tumbuhan paku
b. Tumbuhan lumut (@) Tumbuhan berbiji

13. Menurut Bapak/Ibu Lembar Kerjs Siswa berbasis pendckatan Jelajah Alam
Sekitar (JAS) pokok bahusan Dunia Tumbuhan (Plantae) yang baik adalab.....
(Lingkari yang sesuai dan holeh lebih dari satu)

‘9 Dapat meningkatkan motivasi ¢. Tampilannya harus menarik
siswa (8 Mudah dipahami

(B) Rolevan  dengan  tujuan e. Mudah dibawa kemana-mana
pembelajaran f. Lainnya (Sebutkan)...........

(Sumber: Astuti, 2015: 96 yang telah dimodifikisi)
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D.2 ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN SISWA
NEED ASSESSMENT (ANALISIS KEBUTUHAN)

ANGKET SISWA

Analisis kebutuhan bertujuan untuk memunculkan masalah dasar yang
diperlukan dalam pengembangan lembar kerja siswa, sehingga dapat dibuat alternatif
lembar kerja siswa yang sesuai. Analisis kebutuhan dilakukan melalui penyebaran
angket pada siswa di SMAN 1 Jenggawah Jember. Materi pembelajaran dalam
analisis kebutuhan adalah dunia tumbuhan (Plantae) kelas X SMA semester genap.
Indikator dalam analisis kebutuhan, antara lain:

1. Cara meningkatkan minat dan motivasi peserta didik

2. Mengembangkan atau merancang suatu bahan ajar berupa lembar kerja siswa
3. Keinginan untuk menggunakan LKS

4. Hambatan yang ditemui pada saat mempelajari materi Plantae

5

. Saran untuk LKS yang baik dalam pokok bahasan dunia tumbuhan
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LAMPIRAN E. PERANGKAT PEMBELAJARAN

E.1 SILABUS

Nama Sekolah

SILABUS PEMBELAJARAN
SMAN 1 Jenggawah Jember

Mata Pelajaran Biologi
Kelas/Semester X/
Standar Kompetensi 3. Memahami manfaat keanekaragaman hayati
Alokasi Waktu 8 x 45 menit
Kompetensi Kompeteng] Materi Kegiatan . - Alokasi Sumber
sebagai hasil . - Indikator Penilaian .
dasar belajar pembelajaran pembelajaran waktu belajar
3.3 o e Membuat peta o Divisi bagi e Pengamatan tumbuhan e Mengidentifikasi Jenis tagihan: 8 X 45 e Irnaningtyas.
Mendeskripsikan  konsep tumbuhan  manusia berbiji ciri-ciri morfologi o Laporan menit 2013. Biologi
ciri-ciri divisio berbiji tumbuhan berbiji o piskusi tumbuhan berbiji Hisil untuk
?alakr)n r(]jun:ja (Sperr_natoph_yt) _ (Spgrmg.tophyta) mendeskripsikan ciri (Spermatophyta) pengamata SMA/MA
umbuhan z;n e MgngldentlflkaSI meliputi: morfologi tumbuhan e Menjelaskan n dan Kelas X:
Eg[:gggﬂgganag' f'“ gﬁ;]umb i 1.Ciri umum berbiji Klasifikasi tumbuhan diskusi JEalrafta -
hidup di bumi Soematooty T odnen « Diskusi Klasifikasi berbiji Instrumen rangga
(Spermatophyt) - berbiji secara tumbuhan berbiji (Spermatophyta) penilaian: e Lembar Kerja
o Mengidentifikasi morfologi : Siswa
peranan 2 Klasifikasi « Diskusi proses SMECIE IRt BN embar
tumbuhan berbiji tumbuhan terjadinya pembuahan ~ terjadinya penilaian » Contoh
(Spermatophyta) berbiji tunggal dan pembuahan tunggal a:fekuf tumb_y_han
bagi manusia 3. Pembuahan pembuahan ganda dandpembuahan siswa berbiji
: anda
tungal dan « Diskusi membedakan ~ © e Soal pretest
pembuahan tumbuhan dikotil dan ~ ® Membedakan dan postest
ganda monokaotil tumbuhan dikotil dan
monokotil
4.tPeraLnar:1 o Mengumpulkan " »
HmbnaT, informasi tentang  Menyebutkan
berbljl_bagl peranan tumbuhan peranan tumbuhan
manusia berbiji bagi manusia

berbiji bagi manusia

6¢T
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E.2 RPP KELAS KONTROL

RANCANGAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 1
KELAS KONTROL

Mata Pelajaran :  Biologi

Kelas X7

Semester : Genap

Pokok Bahasan . Plantae

Alokasi Waktu 2 Jam Pelajaran (2x45 menit)

Standar Kompetensi

3. Memahami manfaat keanekaragaman hayati

Kompetensi Dasar

3.3 Mendeskripsikan ciri-ciri divisio dalam dunia tumbuhan dan peranannya bagi
kelangsungan hidup di bumi

Indikator

e Mengidentifikasi ciri-ciri morfologi tumbuhan berbiji (Spermatophyta)
¢ Menjelaskan klasifikasi tumbuhan berbiji (Spermatophyta)

Materi Ajar

a. Ciri morfologi tumbuhan berbiji (Spermatophyta)
b. Klasifikasi tumbuhan berbiji (Spermatophyta)
Pendekatan / Metode Pembelajaran

Pendekatan : Pendekatan Inkuiri

Metode : Pembelajaran Kooperatif
Sumber Belajar/Media/Alat
1. Sumber

- Irnaningtyas. 2013. Biologi. Jakarta : Erlangga.
- LKS Biologi
- Lembar Diskusi Siswa (LDS)
2. Media
- Slide power point
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3. Alat

- Alat tulis, laptop, LCD

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat
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mengidentifikasi ~ ciri-ciri  morfologi  tumbuhan  berbiji

(Spermatophyta)

2. Siswa dapat menjelaskan Klasifikasi tumbuhan berbiji (Spermatophyta)

berdasarkan ciri morfologi

Kegiatan Langkah-langkah pembelajaran Alokasi
waktu
Pendahuluan a. Apersepsi 25 menit
e Memberikan salam dan berdoa
e Mengondisikan kelas dan mengecek kehadiran siswa
e Memberikan soal pre test
b. Motivasi
e Tumbuhan apa saja yang biasa kalian lihat saat
berangkat sekolah? Apa ciri-ciri morfologi yang
dapat kalian lihat? Dapatkah tumbuhan-tumbuhan
tersebut dikelompokkan berdasarkan ciri yang
dimilikinya? Untuk mengetahuinya, pada pertemuan
kali ini akan membahas materi mengenai tumbuhan
berbiji (Spermatophyta).
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kegiatan inti e Guru memerintahkan siswa untuk membuka LKS 55 menit

Biologi

Guru  menjelaskan sedikit materi  pengantar
tumbuhan berbiji (Spermatophyta).

Guru membagi kelompok

Guru membagikan Lembar Diskusi Siswa (LDS)
Guru memerintahkan setiap kelompok untuk
mencandra minimal 5 macam tumbuhan berbeda
yang telah dibawa dari rumah

Guru memberi tugas kepada siswa untuk mengamati
tumbuhan dan menulis hasil pengamatan pada tabel
pengamatan.

Guru memerintahkan siswa untuk berdiskusi sesuali
dengan bahan diskusi pada LDS
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RANCANGAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 2
KELAS KONTROL

Mata Pelajaran . Biologi

Kelas X7

Semester : Genap

Pokok Bahasan . Plantae

Alokasi Waktu . 2 Jam Pelajaran (2x45 menit)

Standar Kompetensi

3. Memahami manfaat keanekaragaman hayati

Kompetensi Dasar

3.3 Mendeskripsikan ciri-ciri divisio dalam dunia tumbuhan dan peranannya bagi
kelangsungan hidup di bumi

Indikator

¢ Menjelaskan proses terjadinya pembuahan tunggal pada tumbuhan Gymnospermae
e Menjelaskan proses terjadinya pembuahan tunggal pada tumbuhan Angiospermae

Materi Ajar
a. Proses terjadinya pembuahan tunggal
b. Proses terjadinya pembuahan ganda
Metode Pembelajaran
Metode : Diskusi
Sumber Belajar/Media/Alat
1. Sumber
- Irnaningtyas. 2013. Biologi. Jakarta : Erlangga.
- LKS Biologi
- Lembar Diskusi Siswa (LDS)
2. Media
- Slide power point
3. Alat
- Alat tulis, laptop, LCD
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Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

Tujuan Pembelajaran
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1. Siswa dapat menjelaskan proses terjadinya pembuahan tunggal pada tumbuhan

Gymnospermae dengan benar

2. Siswa dapat menjelaskan proses terjadinya pembuahan ganda pada tumbuhan

Angiospermae dengan benar

Kegiatan

Langkah-langkah pembelajaran

Alokasi
waktu

Pendahuluan

a.

Apersepsi

Memberikan salam dan berdoa
Mengondisikan kelas dan mengecek
kehadiran siswa

Motivasi

Apa tujuan  tumbuhan  melakukan
pembuahan? Tahukah kalian perbedaan
pembuahan yang terjadi pada tumbuhan
gymnospermae dan angiospermae? Untuk
mengetahuinya, pada pertemuan kali ini
akan membahas materi  mengenai
pembuahan ganda dan pembuahan
tunggal.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

5 menit

Kegiatan inti

Guru membagi kelompok

Guru membagikan Lembar Diskusi Siswa
(LDS)

Guru  memerintahkan  siswa  untuk
mendiskusikan pembuahan tunggal dan
pembuahan ganda menggunakan referensi
dari LKS Biologi

Guru memberikan batas waktu kepada
siswa

Guru menunjuk salah satu siswa untuk
menjelaskan proses pembuahan tunggal
Guru memberikan penguatan konsep
mengenai pembuahan tunggal

Guru menunjuk salah satu siswa untuk
menjelaskan proses pembuahan ganda

75 menit
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RANCANGAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 3
KELAS KONTROL

Mata Pelajaran . Biologi

Kelas X7

Semester : Genap

Pokok Bahasan . Plantae

Alokasi Waktu : 3 Jam Pelajaran (3x45 menit)

Standar Kompetensi
3. Memahami manfaat keanekaragaman hayati

Kompetensi Dasar
3.3 Mendeskripsikan ciri-ciri divisio dalam dunia tumbuhan dan peranannya bagi

kelangsungan hidup di bumi
Indikator

e Membedakan tumbuhan monokotil dan dikotil
e Menyebutkan peranan tumbuhan berbiji (Spermatophyta) bagi manusia

Materi Ajar

a. Perbedaan tumbuhan monokotil dan dikotil

b. Peranan tumbuhan berbiji (Spermatophyta) bagi manusia
Pendekatan / Metode Pembelajaran

a. Pendekatan : Pendekatan Inkuiri

b. Metode : Pembelajaran Kooperatif
Sumber Belajar/Media/Alat
1. Sumber

- Irnaningtyas. 2013. Biologi. Jakarta : Erlangga.
- LKS Biologi
- Lembar Diskusi Siswa (LDS)
2. Media
- Slide power point
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3. Alat

- Alat tulis, laptop, LCD

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat membedakan tumbuhan monokotil dan dikotil
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2. Siswa dapat menyebutkan peranan tumbuhan berbiji (Spermatophyta) bagi

manusia
PERTEMUAN KE-1 (1JP)
Kegiatan Langkah-langkah pembelajaran Alokasi
waktu
Pendahuluan a. Apersepsi 5 menit
e Memberikan salam dan berdoa
e Mengondisikan kelas
e Mengecek kehadiran siswa
b. Motivasi
e Guru mengulas materi sebelumnya dengan
memberi pertanyaan “ masih ingatkah kalian
dengan materi klasifikasi tumbuhan berbiji?
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kegiatan inti e Guru memerintahkan siswa untuk membuka LKS 35 menit
Biologi
e Guru menjelaskan sedikit materi pengantar
tumbuhan monokotil dan dikotil
e Guru membagi kelompok
e Guru membagikan Lembar Diskusi Siswa (LDS)
e Guru memerintahkan siswa untuk mengeluarkan
tumbuhan dikotil dan tumbuhan monokotil yang
telah dibawa
e Guru memerintahkan masing-masing kelompok
untuk mencandra tumbuhan dan mengamati ciri
morfologi tumbuhan yang telah dibawa.
e Guru memerintahkan siswa untuk menuliskan
hasil pengamatan pada tabel pengamatan
Penutup e Guru memberikan balikan dengan cara memberi 5 menit

kesempatan kepada siswa untuk bertanya
Guru memberikan tugas kepada siswa untuk
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mempersiapkan diri untuk melakukan diskusi
e Guru mengucapkan salam

PERTEMUAN 2 (2JP)

Kegiatan Langkah-langkah pembelajaran Alokasi
waktu
Pendahuluan a. Apersepsi 5 menit
e Memberikan salam dan berdoa
e Mengondisikan kelas
e Mengecek kehadiran siswa
b. Motivasi
e Guru mengulas materi sebelumnya
dengan memberi pertanyaan “ masih
ingatkah  kalian  dengan  ciri-ciri
morfologi tumbuhan yang kalian amati
pada pertemuan sebelumnya?
Kegiatan inti e Guru memerintahkan  siswa untuk 75 menit
berkumpul dengan kelompok masing-
masing
e Guru memerintahkan  masing-masing
kelompok untuk berdiskusi sesuai bahan
diskusi pada LDS
e Guru memberikan batas waktu kepada
siswa untuk berdiskusi
e Guru menunjuk satu siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi
e Guru memerintahkan siswa lain untuk
menanggapi
e Guru memberikan penguatan konsep
sesuai hasil diskusi siswa
Penutup e Guru memberikan balikan dengan cara 10 menit

memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya

Guru membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan

Guru memberikan tugas kepada siswa
untuk  mempelajari  famili  tumbuhan
monokotil dan dikotil

Guru mengucapkan salam

PENILAIAN : pretest dan postest hasil belajar siswa
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RANCANGAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 4
KELAS KONTROL

Mata Pelajaran . Biologi

Kelas X7

Semester : Genap

Pokok Bahasan . Plantae

Alokasi Waktu : 1 Jam Pelajaran (1x45 menit)

Standar Kompetensi

3. Memahami manfaat keanekaragaman hayati

Kompetensi Dasar

3.4 Mendeskripsikan ciri-ciri divisio dalam dunia tumbuhan dan peranannya bagi
kelangsungan hidup di bumi

Indikator

e Menyebutkan famili-famili dalam kelas monokotil dan dikotil

Materi Ajar

a. Menyebutkan famili-famili dalam kelas monokotil dan dikotil

Pendekatan / Metode Pembelajaran
a. Pendekatan : Pendekatan Inkuiri
b. Metode : Pembelajaran Kooperatif
Sumber Belajar/Media/Alat
1. Sumber
- Irnaningtyas. 2013. Biologi. Jakarta : Erlangga.
- LKS Biologi
2. Media
- Slide power point
3. Alat
- Alat tulis, laptop, LCD
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Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menyebutkan famili-famili dalam kelas monokotil dan dikotil
dengan benar

PERTEMUAN KE-1 (1JP)

Kegiatan Langkah-langkah pembelajaran Alokasi
waktu
Pendahuluan a. Apersepsi 5 menit

e Memberikan salam dan berdoa

e Mengondisikan kelas

e Mengecek kehadiran siswa

b. Motivasi

e Guru mengulas materi sebelumnya dengan
memberi pertanyaan “ masih ingatkah
kalian dengan materi klasifikasi tumbuhan
angiospermae?

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan inti e Guru memerintahkan siswa untuk membaca 15 menit

materi terkait famili tumbuhan monokaotil
dan dikotil pada LKS Biologi

e Guru menjelaskan  Klasifikasi ~ famili
tumbuhan monokaotil

e Guru menjelaskan  Klasifikasi  famili
tumbuhan dikotil

Penutup e Guru memberikan balikan dengan cara 25 menit
memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya

e Guru memberikan post test
e Guru mengucapkan salam
PENILAIAN : pretest dan postest hasil belajar siswa
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E.3 RPP KELAS EKSPERIMEN

RANCANGAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 1
KELAS EKSPERIMEN

Mata Pelajaran . Biologi

Kelas : X4

Semester . Genap

Pokok Bahasan :  Plantae

Alokasi Waktu : 3Jam Pelajaran (3x45 menit)

Standar Kompetensi
3. Memahami manfaat keanekaragaman hayati

Kompetensi Dasar
3.3 Mendeskripsikan ciri-ciri divisio dalam dunia tumbuhan dan peranannya bagi

kelangsungan hidup di bumi
Indikator

e Mengidentifikasi ciri-ciri morfologi tumbuhan berbiji (Spermatophyta)
¢ Menjelaskan klasifikasi tumbuhan berbiji (Spermatophyta)

Materi Ajar

a. Ciri morfologi tumbuhan berbiji (Spermatophyta)
b. Klasifikasi tumbuhan berbiji (Spermatophyta)
Pendekatan / Metode Pembelajaran

Pendekatan : Jelajah Alam Sekitar

Metode : Observasi dan diskusi
Sumber Belajar/Media/Alat
1. Sumber

- Irnaningtyas. 2013. Biologi. Jakarta : Erlangga.
- LKS berbasis pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS)
2. Media

- Slide power point
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3. Alat

- Alat tulis, laptop, LCD

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat
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mengidentifikasi  ciri-ciri  morfologi  tumbuhan  berbiji

(Spermatophyta) dengan benar

2. Siswa dapat menjelaskan Klasifikasi tumbuhan berbiji (Spermatophyta)

berdasarkan ciri morfologi dengan benar

PERTEMUAN KE-1 (2JP)

Kegiatan Langkah-langkah pembelajaran Alokasi
waktu
Pendahuluan a. Apersepsi 25 menit
e Memberikan salam dan berdoa
e Mengondisikan kelas dan mengecek kehadiran
siswa
e Memberikan soal pre test
b. Motivasi
e Tumbuhan apa saja yang biasa kalian lihat saat
berangkat sekolah? Apa ciri-ciri morfologi yang
dapat kalian lihat? Dapatkah tumbuhan-tumbuhan
tersebut dikelompokkan berdasarkan ciri yang
dimilikinya?  Untuk  mengetahuinya, pada
pertemuan kali ini akan membahas materi
mengenai tumbuhan berbiji (Spermatophyta).
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kegiatan inti e Guru memerintahkan siswa untuk membuka 55 menit

LKS berbasis JAS yang telah diberikan pada
pertemuan sebelumnya

Guru memerintahkan siswa untuk membuka dan
membaca ringkasan materi pada LKS berbasis
JAS.

Guru memberikan batas waktu kepada siswa
untuk membaca

Guru menjelaskan sedikit materi pengantar
tumbuhan berbiji (Spermatophyta).
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Guru membagi kelompok

Guru mengarahkan siswa untuk melakukan

pembelajaran diluar kelas

Guru mengarahkan siswa untuk mengikuti

langkah “Kegiatan Kerja” pada LKS berbasis

pendekatan JAS

- Guru memerintahkan siswa untuk mengikuti
kegiatan  “Ayo  Menjelajah!”  dengan
membaca petunjuknya.

- Guru memerintahkan siswa untuk mengikuti
kegiatan “Ayo Amati!” dengan membaca
petunjuknya.

- Guru memberikan batas waktu kepada siswa

Guru memerintahkan siswa untuk kembali

kedalam kelas.

- Guru memerintahkan siswa  untuk
mengamati dan menggambar perbedaan letak
biji pinus dan biji buah-buahan (mangga,
jeruk, alpukat, dll) yang telah dibawa

- Guru memberikan informasi kepada siswa
mengenai tugas selanjutnya, yaitu untuk
mengikuti  kegiatan = “Ayo  Berdiskusi!”
dengan membaca petunjuknya.

- Guru memberikan batas waktu kepada siswa

Penutup Guru memberikan balikan dengan cara memberi 10 menit
kesempatan kepada siswa untuk bertanya
Guru  memberikan tugas kepada siswa
mempersiapkan diri untuk mempresentasikan
hasil diskusi
Guru mengucapkan salam
PERTEMUAN 2 (1JP)
Kegiatan Langkah-langkah pembelajaran Alokasi
waktu
Pendahuluan a. Apersepsi 5 menit

e Memberikan salam dan berdoa
e Mengondisikan kelas

e Mengecek kehadiran siswa

b. Motivasi
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Guru mengulas materi sebelumnya dengan
memberi pertanyaan “ masih ingatkah kalian
diskusi yang sudah kalian lakukan pada
pertemuan sebelumnya?” Untuk mendalami
pemahaman kalian tentang tumbuhan
gymnospermae  dan  angiospermae, pada
pertemuan kali ini kita akan membahas hasil
diskusi pada LKS berbasis pendekatan JAS

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiataninti e Guru memerintahkan siswa untuk berkumpul 30 menit

dengan kelompok masing-masing

e Guru menunjuk salah satu siswa untuk
menyampaikan hasil diskusi pada pertemuan
sebelumnya

e Guru memerintahkan siswa lain  untuk
menanggapi

e Guru memperkuat konsep siswa sesuai dengan
hasil diskusi

e Guru memberikan balikan dengan cara memberi 10 menit

Penutup

kesempatan kepada siswa untuk bertanya

Guru membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan

Guru memberikan tugas kepada siswa untuk
mempelajari pembuahan ganda dan pembuahan
tunggal.

Guru mengucapkan salam

PENILAIAN : pretest dan postest hasil belajar siswa
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RANCANGAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 2
KELAS EKSPERIMEN

Mata Pelajaran . Biologi

Kelas . X4

Semester : Genap

Pokok Bahasan . Plantae

Alokasi Waktu . 2 Jam Pelajaran (2x45 menit)

Standar Kompetensi

3. Memahami manfaat keanekaragaman hayati

Kompetensi Dasar

3.3 Mendeskripsikan ciri-ciri divisio dalam dunia tumbuhan dan peranannya bagi
kelangsungan hidup di bumi

Indikator

¢ Menjelaskan proses terjadinya pembuahan tunggal pada tumbuhan Gymnospermae
e Menjelaskan proses terjadinya pembuahan tunggal pada tumbuhan Angiospermae

Materi Ajar
a. Proses terjadinya pembuahan tunggal
b. Proses terjadinya pembuahan ganda

Metode Pembelajaran

Metode : Observasi dan diskusi
Sumber Belajar/Media/Alat
1. Sumber

- Irnaningtyas. 2013. Biologi. Jakarta : Erlangga.

- LKS berbasis pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS)
2. Media

- Slide power point
3. Alat

- Alat tulis, laptop, LCD
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Tujuan Pembelajaran
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1. Siswa dapat menjelaskan proses terjadinya pembuahan tunggal pada tumbuhan

Gymnospermae dengan benar

2. Siswa dapat menjelaskan proses terjadinya pembuahan ganda pada tumbuhan

Angiospermae dengan benar

Kegiatan

Langkah-langkah pembelajaran

Alokasi
waktu

Pendahuluan

a. Apersepsi

b.

Memberikan salam dan berdoa
Mengondisikan kelas

Mengecek kehadiran siswa

Motivasi

Apa  tujuan  tumbuhan melakukan
pembuahan? Tahukah kalian perbedaan
pembuahan yang terjadi pada tumbuhan
gymnospermae dan angiospermae? Untuk
mengetahuinya, pada pertemuan kali ini
akan membahas materi mengenai proses
terjadinya  pembuahan ganda  pada
tumbuhan angiospermae dan pembuahan
tunggal pada tumbuhan gymnospermae.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

5 menit

Kegiatan inti

Guru memerintahkan siswa untuk membuka
LKS berbasis JAS yang telah diberikan pada
pertemuan sebelumnya

Guru memerintahkan siswa untuk mengikuti
kegiatan “Ayo Pahami/” dengan membaca
petunjuknya.

Guru memberikan batas waktu kepada siswa
untuk memahami materi pada kegiatan “Ayo
Pahami/”

Guru menunjuk salah satu siswa untuk
menjelaskan proses pembuahan tunggal
Guru  memberikan  penguatan  konsep
mengenai pembuahan tunggal

Guru menunjuk salah satu siswa untuk

75 menit
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RANCANGAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 3
KELAS EKSPERIMEN

Mata Pelajaran . Biologi

Kelas . X4

Semester : Genap

Pokok Bahasan . Plantae

Alokasi Waktu : 3 Jam Pelajaran (3x45 menit)

Standar Kompetensi

3. Memahami manfaat keanekaragaman hayati

Kompetensi Dasar

3.3 Mendeskripsikan ciri-ciri divisio dalam dunia tumbuhan dan peranannya bagi
kelangsungan hidup di bumi

Indikator

e Membedakan tumbuhan monokotil dan dikotil
e Menyebutkan peranan tumbuhan berbiji (Spermatophyta) bagi manusia

Materi Ajar

a. Perbedaan tumbuhan monokotil dan dikotil

b. Peranan tumbuhan berbiji (Spermatophyta) bagi manusia
Pendekatan / Metode Pembelajaran

Pendekatan : Jelajah Alam Sekitar

Metode : Observasi dan diskusi
Sumber Belajar/Media/Alat
1. Sumber

- Irnaningtyas. 2013. Biologi. Jakarta : Erlangga.

- LKS berbasis pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS)
2. Media

- Slide power point
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3. Alat
- Alat tulis, laptop, LCD

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat membedakan ciri morfologi tumbuhan monokotil dan dikotil

2. Siswa dapat menyebutkan peranan tumbuhan berbiji (Spermatophyta) bagi

manusia
PERTEMUAN KE-1 (1JP)
Kegiatan Langkah-langkah pembelajaran Alokasi
waktu
Pendahuluan a. Apersepsi 5 menit

e Memberikan salam dan berdoa

e Mengondisikan kelas

e Mengecek kehadiran siswa

b. Motivasi

e Guru mengulas materi sebelumnya dengan
memberi pertanyaan “ masih ingatkah kalian
dengan materi Klasifikasi tumbuhan

Angiospermae?

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kegiatan inti e Guru menjelaskan sedikit materi pengantar 80 menit
tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae).
e Guru membagi kelompok
e Guru mengarahkan siswa untuk melakukan
pembelajaran diluar kelas
e Guru mengarahkan siswa untuk mengikuti langkah

“Kegiatan Kerja” pada LKS berbasis pendekatan

JAS

- Guru memerintahkan siswa untuk mengikuti
kegiatan “Ayo Menjelajah!” dengan membaca
petunjuknya.

- Guru memerintahkan siswa untuk mengikuti
kegiatan “Ayo Amati!” dengan membaca
petunjuknya.

- Guru memberikan batas waktu kepada siswa

e Guru memerintahkan siswa untuk kembali kedalam
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kelas.

Guru memerintahkan siswa untuk mengeluarkan
biji jagung dan kacang yang telah dibawa

Guru memerintahkan siswa untuk mengamati dan
menggambar perbedaan keping biji jagung dan
kacang yang telah dibawa dari rumah

Guru  memberikan informasi kepada siswa
mengenai tugas selanjutnya, yaitu untuk mengikuti
kegiatan “Ayo Berdiskusi! "dengan membaca
petunjuknya.

Guru menunjuk satu siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi

Guru memerintahkan siswa lain untuk menanggapi
Guru memberikan penguatan konsep sesuai hasil
diskusi

Penutup

Guru memberikan balikan dengan cara memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya

Guru  membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan

Guru memberikan tugas kepada siswa untuk
mempelajari  famili tumbuhan monokotil dan
dikotil

Guru mengucapkan salam

5 menit

PERTEMUAN 2 (2JP)

Kegiatan

Langkah-langkah pembelajaran

Alokasi
waktu

Pendahuluan

a. Apersepsi 5 menit

Memberikan salam dan berdoa
Mengondisikan kelas

Mengecek kehadiran siswa

Motivasi

Guru mengulas materi sebelumnya dengan
memberi pertanyaan “ masih ingatkah
kalian  dengan  ciri-ciri  morfologi
tumbuhan monokotil dan dikotil yang
kalian amati pada pertemuan sebelumnya?
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

..CT...

Kegiatan inti

e Guru memerintahkan siswa untuk 15 menit

mengikuti kegiatan “Ayo Pahami/”
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DESKRIPSI MATERI
1. Ciri morfologi tumbuhan berbiji (Spermatophyta)

Spermatophyta berasal dari dua kata yaitu sperma = biji dan phyton :
tumbuhan. Tumbuhan berbiji (Spermatophyta) merupakan kelompok tumbuhan yang
paling banyak jenis dan populasinya dimuka bumi. Kelompok tumbuhan ini banyak
dikenali karena memiliki ukuran tubuh yang cenderung besar sehingga jika orang
membicarakan tentang tumbuhan, asosiasinya hampir selalu pada kelompok ini.

Ciri morfologi tumbuhan berbiji (Spermatophyta) :

1. Berkormus sejati (dapat dibedakan antara batang, akar dan daun) atau disebut
juga Cormophyta

Tumbuhan berpembuluh (Tracheophyta)

Menghasilkan biji sebagai alat perkembangbiakan

Habitus berupa pohon, perdu, dan semak

Habitat di air dan di darat

g bk~ w N

2. Kilasifikasi tumbuhan berbiji (Spermatophyta)

Berdasarkan letak biji dalam bakal buah, Spermatophyta dapat dibedakan
menjadi dua yaitu tumbuhan berbiji terbuka (Gymnospermae) dan tumbuhan berbiji
tertutup (Angiospermae). Perbedaan ciri dari tumbuhan Spermatophyta adalah
sebagai berikut.

tumbupan GYmnospermae (i terbuke) ——nEEEmee AL ECE TR
Akar Tunggang Serabut Tunggang
Batang Tegak lurus dan bercabang Tidak bercabang Bercabang
Daun Majemuk dan tidak lebar Bervariasi dan umumnya lebar

Bentuk daun  Bervariasi (ada yang kecil tebal Pipih dan lebar
berbentuk jarum, ada yang tipis
seperti lembaran

Pertulangan  Tidak bervariasi Bervariasi (menjari, menyirip,
daun melengkung, sejajar)
Bunga Belum ada, bijinya terlihat Sudah ada, biji tidak terlihat karena

tertutup daging buah
Anatomi - Tidak berkambium  Berkambium
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Berdasarkan letak biji dalam bakal buah, tumbuhan berbiji (Spermatophyta)
dapat dibedakan menjadi dua kelompok besar, yaitu
1. Gymnospermae (Berbiji terbuka)

Ciri-ciri tumbuhan ini yaitu, biji tidak dibentuk didalam bakal buah, biji melekat
pada sisik yang membentuk suatu kerucut/ konus disebut strobilus, habitus berupa
semak, perdu atau pohon dengan batang tegak lurus tanpa cabang atau bercabang-
cabang,. Tumbuhan ini hijau sepanjang tahun, daun berbentuk mirip daun atau mirip
sisik. Ada empat divisi yang masuk kelompok ini yaitu

a. Coniferophyta, merupakan kelompok terbesar dari filum gymnospermae terdiri
dari tumbuhan evergreen yang mempertahankan daun-daunnya sepanjang
tahun. Contohnya Squoia sempervireus, pinus, damar

b. Cycadophyta, merupakan kelompok terbesar kedua setelah konifer. Kelompok
ini memiliki runjung besar dan daun-daunnya serupa palem. Contohnya pakis
haji

c. Ginkgophyta, memiliki daun meranggas serupa kipas yang berubah menjadi
keemasan dimusim gugur. Contohnya Ginkgo biloba

d. Gnetophyta, beberapa spesies hidup di wilayah tropis, sementara yang lain
hidup di gurun. Contohnya melinjo, Wilwetchia mirabilis, Epedra.

2. Angiospermae (Berbiji tertutup)

Ciri-ciri tumbuhan ini yaitu biji dibentuk didalam bakal buah (ovarium), ciri
khasnya memiliki bunga. Habitus tumbuhan ini berupa pohon, tumbuhan pemanjat,
epifit, semak dan tumbuhan herbaceus. Berdasarkan jumlah keping biji,
Angiospermae dibagi menjadi dua kelas yaitu:

a. Kelas dicotyledoneae ( memiliki dua keping biji), contohnya mawar, bunga
sepatu, jeruk, dan lain-lain.
b. Kelas monocotyledoneae (memiliki satu keping biji), contohnya rumput-

rumputan, bambu, palem, tulip, anggrek, dan lain-lai
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Proses terjadinya pembuahan tunggal dan pembuahan ganda
Tumbuhan gymnospermae

Siklus hidup tumbuhan berbiji terbuka, misalnya pinus, dijelaskan sebagai

berikut.

1.

Pohon pinus (sporofit) berkromosom diploid (2n) yang sudah dewasa
membentuk strobilus jantan (konus serbuk sari) dan strobilus betina (konus yang
berovulasi)

Strobilus jantan memiliki sporofil yang mengandung mikrosporangia. Sel-sel
didalam mikrosporangia mengalami pembelahan meiosis menghasilkan
gametofit jantan berupa butir serbuk sari yang haploid (n)

Strobilus betina memiliki sporofil berbentuk sisik. Setiap sisik memiliki dua
bakal biji. Masing-masing bakal biji memiliki megasporangium.

Penyerbukan terjadi bila serbuk sari jatuh pada strobilus betina, kemudian terisap
masuk kedalam bakan biji melalui mikropil. Proses pembuahan ovum oleh sel
sperma baru akan terjadi sekitar satu tahun setelah terjadinya penyerbukan.
Didalam strobilus betina terjadi pembelahan meiosis sel induk megaspora (2n)
yang terdapat pada megasporangium, dihasilkan empat sel haploid (n). Namun
hanya satu sel yang bertahan hidup dan tumbuh menjadi megaspora, sedangkan
tiga sel lainnya mengalami reduksi, lalu mati

Megaspora (n) membelah secara mitosis berulang-ulang dan tumbuh menjadi
jaringan gametofit betina (n). Jaringan gametofit betina yang berdekatan dengan
mikrofil akan membentuk arkeggonium. Arkegonia yang terbentuk berjumlah
dua atau tiga yang masing-masing mengandung satu ovum.

Serbuk sari yang jatuh pada liang bakal biji (mikrofil) akan berkecambah
membentuk tabung atau buluh serbuk sari. Didalam buluh serbuk sari terdapat
satu sel generatif yang membelah menjadi dua sel yaitu sel steril (dislokator) dan
sel spermatogen. Sel spermatogen membelah menjadi dua sel spermatozoid
dengan ukuran berbeda ( satu sel berukuran besar dan satu sel berukuran kecil).

Saat mencapai ovum, sel steril dan sel spermatozoid yang berukuran kecil mati,
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sedangkan sel spermatozoid yang berukuran besar membuahi salah satu ovum (n)
sehinga terbentuklah zigot (2n)

8. Zygot akan tumbuh menjadi embrio (2n) yang merupakan sporofit baru. Embrio
tersebut memiliki akar yang belum sempurna dengan beberapa daun embrionik.
Embrio mendapatkan makanan dari jaringan gametofit (n). Jadi sebuah biji
gymnospermae terdiri atas tiga generasi, yaitu dua generasi sporofit (2n) dan satu

generasi gametofit (n).

b. Tumbuhan angiospermae
Tumbuhan berbunga yang kitalihat sehari-hari merupakan generasi sporofit (2n)

yang dominan. Siklus hidup angiospermae adalah sebagai berikut.

1. Bunga pada sporofit (2n) memiliki kepala sari yang didalamnya terdapat sel
induk mikrospora (2n)

2. Sel induk mikrospora (2n) mengalami pembelahan secara meiosis menghasilkan
mikrospora yang haploid (n).

3. Mikrospora (n) mengalami pembelahan mitosis menghasilkan gametofit jantan
berupa butir serbuk sari yang haploid (n).

4. Pada bakal biji terdapat sel induk megaspora (2n). Sel induk megaspora
membelah secara meiosis menghasilkan empat sel megaspora (n). Namun, hanya
satu sel megaspora yang hidup, sedangkan tiga lainnya mati.

5. Megaspora yang hidup akan membentuk gametofit betina (sel kandung lembaga).
Inti kandung lembaga membelah secara mitosis tiga kali berturut-turut.
Pembelahan inti tersebut tidak diikuti dengan pembelahan sitoplasma disebut
kariokinesis. Dari kariokinesis dihasilkan 8 inti yang akan tumbuh menjadi satu
ovum(n), 2 sinergid (n), 3 antipoda (n), dan 2 inti polar yang bersatu disebut inti
kandung lembaga sekunder (2n).

6. Bila terjadi penyerbukan, serbuk sari (n) akan berkecambah membentuk buluh
serbuk sari yang intinya akan mengalami kariokinesis dan menghasilkan 2 inti

yaitu 1 inti vegetatif (n) dan 1 inti generatif (n). Inti generatif membelah lagi
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secara kariokinesis sehingga menghasilkan 2 inti yaitu 1 inti sperma I dan 1 inti
sperma 1.

7. Setelah buluh serbuk sari sampai di mikrofil, inti vegetatif mengalami
degenerasi. Inti sperma | (n) membuahi ovum (n) dan menghasilkan zygot (2n)..
inti sperma Il (n) membuahi inti kandung lembaga sekunder (2n) dan
menghasilkan endosperma (3n).

8. Zygot (2n) akan tumbuh menjadi embrio. Endosperma berfungsi sebagai
cadangan makanan bagi embrio. Ketika bakal biji tumbuh menjadi biji, ovarium

akan berkembang menjadi buah yang melindungi biji.

4. Perbedaan tumbuhan dikotil dan monokotil

Pembeda Dikotil Monokaotil

Biji Biji mempunyai 2 daun lembaga Biji mempunyai 1 daun
lembaga

Lembaga/  Akar lembaga tumbuh terus menjadi akar Akar lembaga mati, disusul

kecambah  tunggang dengan pembentukan akar-akar

yang kurang lebih sama besar
dan membentuk sistem akar

serabut
Batang Batang dari pangkal keujung seperti Batang dari pangkal ke ujung
kerucut  pancang, bercabang-cabang, hampir sama besar, tidak
buku-buku dan ruas tidak jelas bercabang-cabang, buku-buku
dan ruas-ruas batang tampak
jelas
Daun Daun tunggal atau majemuk, sering Daun tunggal berupih, kadang-
disertai daun penumpu, jarang kadang mempunyai lidah-lidah
mempunyai upih. yang dianggap sebagai

metamorfosis daun penumpu.
Tulang daun sejajar atau
Tulang daun menjari atau menyirip melengkung.
Daun duduknya tersebar atau berkarang Daun duduknya berseling atau
merupakan roset

Bunga Bagian-bagian bunga berjumlah dua, Bagian-bagian bunga
empat, atau lima berjumlah tiga atau

kelipatannya
Anatomi Baik akar maupun batang mempunyai Batang maupun akar tidak

kambium, sehingga dapat tumbuh mempunyai kambium, tidak
membesar (pertumbuhan sekunder) ada pertumbuhan sekunder
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5. Peranan tumbuhan berbiji

Menguntungkan :

1) Sebagai obat : Ginkgo biloba, pinus, kina, jahe, kunyit, sambiloto, adas
2) Sebagai makanan pokok : padi, jagung, ubi jalar, singkong, melinjo

3) Sebagai sayuran : bayam, katuk, labu siam, kacang panjang

4) Sebagai bahan industri kertas : Agathis, Podocarpus, pinus, Sequoia

5) Sebagai kosmetik : Ginkgo biloba

Merugikan :

Rumput yang tumbuh liar dapat mengganggu pertumbuhan tanaman budidaya

pertanian.

160
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LAMPIRAN F. PRETEST DAN POSTEST

F.1 Kisi-Kisi Soal Pretest Dan Postest
KISI-KISI SOAL PRETEST dan POSTTEST

Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Jumlah Soal

: Biologi
: X/Genap
v 18

Standar Kompetensi : 3. Memahami manfaat keanekaragaman hayati

SOAL PILIHAN GANDA

Pegﬁé;?gran Indikator Pertanyaan Klag\r/ﬁlif Jawaban  Skor
1. Siswa dapat Mengidentifikasi 1. Ketika Rudi berjalan ditaman, ia menemukan C2 D 3
mengidentifikasi ciri-ciri  morfologi beberapa tumbuhan dengan ciri-ciri ukuran
ciri-ciri morfologi  tumbuhan  berbiji tubuh besar, berkormus sejati, menghasilkan
tumbuhan berbiji (Spermatophyta) biji, memiliki bunga, habitat didarat dan air.
(Spermatophyta) Tumbuhan  tersebut termasuk  kedalam
kelompok.......
a. Tumbuhan paku
b. Jamur
c. Tumbuhan lumut
d. Tumbuhan berbiji
2. Siswa dapat Menyebutkan 2. Tumbuhan berbiji dibedakan menjadi dua Ct C 3
menyebutkan klasifikasi subdivisi, yaitu........
klasifikasi tumbuhan  berbiji a. Bryophyta dan Angiospermae
tumbuhan berbiji (Spermatophyta) b. Pteridophyta dan Bryophyta
(Spermatophyta) c. Angiospermae dan Gymnospermae

d. Gymnospermae dan Pteridophyta

19T
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Siswa dapat Menganalisis ciri- 3. Pe C4
menganalisis ciri-  ciri morfologi
ciri morfologi tumbuhan
tumbuhan Gymnospermae
Gymnospermae berdasarkan
berdasarkan gambar
gambar
Tumbuhan diatas memiliki ciri, berakar
tunggang, tidak berbunga sejati, berbiji,
berdaun, batang bercabang, bakal biji terdapat
pada strobilus betina dan serbuk sari dalam
strobilus jantan, maka tumbuhan ini dapat
digolongkan kedalam....
a. Gymnospermae
b. Tallophyta
c. Angiospermae
d. Pteridophyta
Siswa dapat Memahami 4. Pada pembuahan ganda terjadi peristiwa... (671
memahami peristiwa terjadinya a. Inti sperma | membuahi ovum dan
peristiwa pembuahan ganda menghasilkan endosperma
terjadinya b. Inti sperma Il membuahi inti kandung

pembuahan ganda

lembaga sekunder dan menghasilkan
endosperma

c. Inti generatif membuahi antipoda dan
menghasilkan zigot

d. Inti generatif membuahi antipoda dan
menhasilkan zigot

91
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Siswa dapat
menyebutkan
peranan tumbuhan
berbiji dalam
bidang kesehatan

Menyebutkan
peranan tumbuhan
berbiji dalam
bidang kesehatan

5. Berikut ini contoh tumbuhan berbiji dalam

kehidupan sehari-hari beserta peranannya
adalah....

a. Mahkota dewa sebagai obat

b. Jati sebagai makanan

¢. Kacang sebagai obat

d. Pinus sebagai pangan

C1

Siswa dapat
menganalisis
perbedaan
tumbuhan
monokotil dan
dikotil
berdasarkan
gambar

Menganalisis
perbedaan
tumbuhan
monokotil dan
dikotil berdasarkan
gambar

Perhatikan gambar berikut!

(Dikaotil) (Monokaotil)
Berdasarkan gambar diatas, perbedaan pokok
antara tumbuhan dikotil dan monokotil
adalah dalam hal sebagai berikut, kecuali.....
a. Sistem perakarannya
b. Susunan pembuluhnya
c. Jenis klorofilnya
d. Pertulangan daunnya

C4

€9t
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7. Siswa dapat Memahami ciri-ciri 7. Pernyataan mana yang merupakan ciri-cCiri C2
memahami ciri-ciri  tumbuhan dikotil tumbuhan dikotil....
tumbuhan dikotil a. Berkeping biji dua, tulang daun sejajar,
batang berkambium
b. Berkeping biji satu, tulang daun menjari,
ikatan pembuluh menyebar
c. Berkeping biji dua, tulang daun sejajar,
ikatan pembuluh menyebar
d. Berakar tunggang, berkeping biji dua,
batang berkambium
8. Siswa dapat Memahami ciri-ciri 8. Pernyataan berikut ini yang benar mengenai Cc2
memahami ciri-ciri  tumbuhan tumbuhan monokotil adalah. ..
tumbuhan monokotil a. Tumbuhan monokotil memiliki tulang
monokotil daun sejajar dan menjari
b. Tumbuhan monokotil memiliki berkas
vaskuler teratur
c. Tumbuhan monokotil memiliki berkas
vaskuler tersebar
d. Tumbuhan monokotil memiliki tulang
daun menyirip
9. Siswa dapat Mengidentifikasi 9. Perhatikan gambar dibawah ini! Cc2
mengidentifikasi perhiasan
perhiasan tumbuhan dikotil
tumbuhan dikotil berdasarkan
berdasarkan gambar ‘ .
gambar N
Perhiasan bunga  pada gambar diatas

dimiliki oleh kelompok tumbuhan....
a. Tumbuhan paku
b. Tumbuhan dikotil

121"


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

c. Tumbuhan gymnospermae
d. Tumbuhan monokotil

10. Siswa dapat
menganalisis
pengelompokan
tumbuhan
monokotil dan
dikotil
berdasarkan data

Menganalisis
pengelompokan
tumbuhan
monokotil dan
dikotil berdasarkan
data

10. Tono menemukan berbagai jenis tanaman
dihalaman rumahnya dan
mengelompokkannya sebagai berikut:

Pengelompokan yang dilakukan Tono
tersebut berdasarkan pada...

a. Cara perkembangbiakan

b. Bentuk daun

c. Ada tidaknya pembuluh pengangkut

d. Jumlah keping biji

C4

Q91
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SOAL URAIAN

Tujuan

Level

- Indikator Pertanyaan o Jawaban Skor

pembelajaran kognitif

. Siswa dapat Menjelaskan 1. Jelaskan perbedaan (C2 a. Strobilus  merupakan  kumpulan  sisik 20
menjelaskan perbedaan antara strobilus pendukung bakal biji yang membentuk kerucut
perbedaan strobilus dan dengan bunga? (konus). Strobilus merupakan alat reproduksi
strobilus pada bunga pada tumbuhan gymnospermae.
tumbuhan b. Bunga merupakan modifikasi suatu tunas
Gymnospermae (batang dan daun) yang membentuk kelopak,
dan bunga pada mahkota, benang sari dan putik. Bunga
tumbuhan digunakan sebagai alat perkembangbiakan
Angiospermae generatif oleh tumbuhan angiospermae.

. Siswa dapat Menjelaskan 2. Jelaskan proses C4 a. Pembuahan tunggal terjadi pada tumbuhan 35
menjelaskan proses terjadinya Gymnospermae.
proses pembuahan pembuahan Y ——
terjadinya tunggal dan tunggal dan - ' e
pembuahan pembuahan pembuahan ganda __:T
tunggal dan ganda dalam bentuk e —
pembuahan bagan! —
ganda dalam o .
bentuk bagan e e >

997
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b. Pembuahan ganda terjadi pada tumbuhan
Angiospermae.
i 5 {,_"f'.'f;_;_.‘:i:fﬂ_-_;'j'
[Chmmen ] [ ]
l Miooeporssaia (Jn) l l Mezmoormagus (o) |
[Te Induk milo oo (20) 1 I Sel induk n.lr:;-u-.u (23
[ Mkromwers 1w} [ Mewamora (01|
STUITALE 3 MG |
[ seuk o | |
| Baluh ﬁ:m‘.u_-_ IG‘(“:?'Q"'HL
ljmim'jl.jJ[T:h:rmnn | :'l‘.':..l m | hl‘l’l‘&_u‘]dll' lenbaga (In
[ —‘:_ | BT T
twbe |
]
[ it |
Siswa dapat Mengklasifik 3. C3 Tumbuhan monokaotil: 15
mengklasifika asikan a. Kunyit berperan sebagai obat dan bumbu
sikan tumbuhan masak
tumbuhan monokotil b. Padi berperan sebagai sumber bahan makanan
monokotil dan  dan dikotil pokok
dikotil beserta  beserta c. Pohon kelapa berperan sebagai bangunan
peranannya peranannya (batangnya)
berdasarkan dalam
gambar kehidupan Tumbuhan dikotil:
sehari-hari a. Tomat berperan sebagai sumber vitamin

@)

b. Sirih berperan sebagai tanaman obat

L91
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Klasifikasikan contoh-
contoh tumbuhan
diatas kedalam
tumbuhan monokotil
dan dikotil disertai
dengan peranan dalam
kehidupan sehari-hari!

89T
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F.2 Rubrik Penilaian Pretest dan Postest

RUBRIK PENILAIAN PRE TEST dan POST TEST

SOAL PILIHAN GANDA

169

KETERANGAN NILAI
Jika siswa menjawab benar 3
Jika siswa menjawab salah atau tidak menjawab 0
SOAL URAIAN
Nomag Jawaban Keterangan Nilai
Soal
a. Strobilus merupakan  kumpulan sisik Menjawab lengkap 20
pendukung bakal biji yang membentuk dan benar
kerucut (konus). Strobilus merupakan alat Menjawab 10
reproduksi pada tumbuhan gymnospermae. pengertian  strobilus
1 b. Bunga merupakan modifikasi suatu tunas dengan benar
(batang dan daun) yang membentuk kelopak, Menjawab 10
mahkota, benang sari dan putik. Bunga pengertian bunga
digunakan sebagai alat perkembangbiakan dengan benar
generatif oleh tumbuhan angiospermae. Menjawab salah 1
Tidak menjawab 0
a. Pembuahan tunggal terjadi pada tumbuhan Menjawab proses 35
Gymnospermae. Proses terjadinya yaitu: terjadinya
| —— pembuahan  tunggal
= dan ganda dengan
o rewr— benar
J:H:m . M:m_ = Menjawab  proses 15
i - terjadinya
e e pembuahan tunggal
R— — dengan benar
e —r e Menjawab ~ proses 20
e —— T terjadinya
2 s pembuahan  ganda
| Bukwbuizs | dengan benar
e e : s ——
Jpenmgtorad Sel teke
. Menjawab salah 1
e — Tidak menjawab 0
B

b. Pembuahan ganda terjadi pada tumbuhan
Angiospermae. Proses terjadinya yaitu:
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| Mezmporssgu (2u

I Sel indubk meuipies ()

Mewammora

(nl

170

Tumbuhan monokaotil:
a.

b.

C.

Kunyit berperan sebagai obat dan bumbu

masak
Padi

berperan
makanan pokok

sebagai

sumber

bahan

Pohon kelapa berperan sebagai bangunan

(batangnya)

Tumbuhan dikotil:
Tomat berperan sebagai sumber vitamin
b. Sirih berperan sebagai tanaman obat

a.

Menjawab benar dan 15
lengkap

Menjawab 4 12
tumbuhan dan
peranannya dengan
benar

Menjawab 3 9
tumbuhan dan
peranannya dengan
benar

Menjawab 2 6
tumbuhan dan
peranannya dengan
benar

Menjawab 1 3
tumbuhan dan
peranannya dengan
benar

Menjawab salah 1
Tidak menjawab 0
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F.3 Lembar Penilaian Soal Pretest dan Postest

LEMBAR PENILAIAN UNTUK SOAL PRE TEST DAN POST TEST
Judut Bahan Ajar  : Lembar Kerja Siswa Berbusis Pondekatan Jelnjuh  Alam
Sckitar (JAS) dalam Meningkatkan Motivasi don Hasil

Belajar Siswa
Mata Pelajaran : Biologt
Matert ¢ Dunin Tumbuhan (Plantae)
Penulis : Kuny Maftuhatus Shohihah
Validstor « Aw RN MDAy Ans1, . PA
Tanggal o Feboon 2o
Petunjuk Pengisinn
I. Kepada Bapak/Tbu yang terhormat, mobon memberikan nilai psda kolom
penilaian yang sesuai menurut pendapat anda.
Keterangan : | = sangat tidak baik/ tidak sesuai
2 = kurang sesuni
3 = cukup
4 = baik

5 = sangat baik/sangat sesuni
2. Kritik dan saran dapst dituliskan pada kolom komentar stau langsung pada

naskah.
Soal Pilihan Ganda
No Aspek yang Nomor soul ‘
ditclanh 123/ 4(5[6[7[B[9]10

A
I

(3145|232 3|3(3|3
£]4]4/4| 4[4 4{44]4

2

sesual
dan
yang
yang
sesuai

e
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dengan
kompetensi
4 kiuund.::
E’_HmHHHMM
LRI -
s §4I4|MMH1‘1
'C_| Bahasa
O R nar [4]4]4 [4]¢ [4[4[4]4[4
7 | Butir soal
b ndocsin 3144133144144 |3
R
i
ol
mpﬁ’?i)qﬂﬂﬁq
ol s
pengertian
Soal uralan
ST
i e et U T
sekolah au kelas k4|4
B | Konstruksi VT TS
5 | Adu petunjuk yang jelas tentang carn mengerjakan 1 4 4
soal .
C | Bahasa )
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LAMPIRAN G. ANGKET MOTIVASI
G.1 Angket Motivasi Kelas Kontrol

BANASAN FLANTAE

TERHADAP POKOK o - LR E
gl {69. =y T :)3 i
NamwNo Ateen ‘[?‘ S“&‘"\H Mts petjaren | t5( [ \ vayn uuu-pun-—it
Kebas/ Srmester Y?/G(M" Vo vmgut (2 fIf 1 Zoil, . : 3
1 Pade kui i lents irkan denges bk stap o an ET Ll
mm”*wmm““mh
toatohan kebonarunnya Berilat jaw shen vang benol fonsr cocok Msier W 574 R
I Pengisiean anghet i 1t whe Eamammy dengie peuilmen muts pelajaran Hhilsg) vang et TR SI )
Ands (bot, sk ek sighet secar Jujur dom ; el ) 74 )
Lisgharilah jmsabmn ywng sszusi iemgan ponibeims dm . e T S R
1~ ik
o enin . “acrany by CEOINEE QIR
::-"“. b 3 LN ER Q)R
:._ﬁ___ S | i B gy 1 ¢ —x N EREP L]
ek
i b—ﬂm*.&—nm'ﬁ‘iﬁ!ﬁi o YOy g 51s
sd e
IR ) iD - T
g g e = S T S T 14
Besar (v b | XS Sgwhan| <=
e e e TS By 7 [T T TN _ = T
| _— ; ol : 1 Y . ‘ T
e e e B e R s T3 e =t
e — Ny L S )
T [ Mniens yang : il l‘q“;:‘——h.—ut-.--ﬁl-
llrs welengpe se begl Mps woik mengmentill goin pentig dan
X . T IR E] (3]
L : vl ik | TAT) 3[4 :
et ]2
T—%m—mn—-& LY &) Pl XS
— metert A ENERL
i e e s T 0T 8 0 M )
2 e
T v i Tl Sl T iy s T o rbbumtnardandy o W 2
& Jang senget mesery T3 \jl'”
73| ) A g TiE g
Lol imepert sshinggs sl Sagi sye Wi wivp. e 13 1 100 yung )

VLT


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

G.2 Angket Motivasi Kelas Eksperimen

ANGKET MOTIVASE SISWA B
TERHADAP POKOK BAIASAN FLANTAZ BbE £ [
NemaNo, Atsen Pest) W (52)  Muspdaimm £ 1009
Kelaw' Semier ¢ < Hulvoged | Cotlta /(- 09 sa10 )i i =

Prtunjul
uum—u*nmm*m d.

g
|

EELCER. EELLCLLELEEEE KL

CE KT KKlC Kl

3
|

w Itiargan pembelmperen i Pl omgss | § k2|3 |4
S IJER ©OIER

ferrens schisggs Wil bagh snye wid mengmald pen il =
E&%ﬁmﬁﬂ;hi” 3 .
brtuen AN |3 k)

ke P o bernasil v | 13 13 (@)
: ; e RS Dt | 1 (313
Masers perriselajarnen Hlarmer ks | K5 Serbusis persdebass JAS sengsi |1 |3 (014

B33 17 17 ‘f‘f‘ﬁ

GLT
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PENGGOLONGAN PERNYATAAN DALAM ANGKET MOTIVASI
BERDASARKAN KRITERIA DAN KONDISI

Angket motivasi

No Kondisi Nomor pernyataan Nomor pernyataan
positif negatif

1 Perhatian (Attention) 2,8,11,17, 20, 24, 28 12, 15, 22, 29, 31

2 Relevansi (Relevance) 6,9, 10, 16, 18, 23, 30, 33 26

3 Percaya diri (Confidence) 1,4,13, 25,35 3,7,19, 34

4  Kepuasan (Satisfaction) 5, 14,21, 27, 32, 36 -

Rekap skor pernyataan-pernyataan dalam angket motivasi dengan ketentuan
sebagai berikut.
1. Untuk pernyataan dengan kriteria positif, 1 = tidak setuju, 2 = kurang setuju, 3 =
setuju, dan 4 = sangat setuju.
2. Untuk pernyataan dengan kriteria negatif, 1 = tidak setuju, 2 = kurang setuju, 3 =
setuju, dan 4 = sangat setuju.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

G.3 Lembar Observasi Motivasi Kelas Kontrol

LEMBAR OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA

Materj : Tumbuhan Berbiji (Angiospermae dan Gymnospermae )
Kelas X7
Hari/Tanggal : Kamis/ 24 Maret 2016

Petunjok
Isilah lembar observasi inl berdasarkan data yang dikumpulkan dalam sctisp mengamati kegiatan belajar siswa.

Kodisi Siswa

ol L im [EE T | oo T

1127374 f1i2737afi(2{31af112]314
N it v v/ A
2 Alfi Fatur Rohma W V] " ‘/
3 | Alfian Ridlo Bawasir Vs v Vs v
4 | Anjalin V2 v L ] 0
5 | Aprillyan Vicky W.U. W B A % 9
6 Bayu Bima Candra v Vi v Vd 7
7 |} DelaSeptiyana v v v V]

LT


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

Dimas Dwi Oktavian

Loy

[ Eddo Wahyu Maulana

Esa Anugmh Putra

Eva Hidayntin

AVAS

“Fike Indriana

13

Ida Istiana

14

Imelda Nur Imana A

15

Kristin Wulandari

AAS

16

M. Nur Wahid H.

17

Maharani Yuniar M.

IS [R]IRIK

18

Moh. Walir M.

19

Muhammad Ridwan

A G o el el i

Nadia Ayu Amelia P.

21

Novi Handayani

RIK

ol

Nur Halisa

23

Prastyo Ediyanto

8.1
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G.4 Lembar Observasi Motivasi Kelas Eksperimen

LEMBAR OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA

Materj : Tumbuhan Berbiji (Angiospermae dan Gymnospermac)
Kelas X4
Hari/Tanggal : Jumat/18 Muret 2016
Petunjuk
Isilah lembar observasi ini berdasarkan data yang dikumpulkan dalam setiap mengamati kegiatan belajar siswa,
Kondisi Siswa

No m Antention Relevance Canfiderce .(wm

11213 (40012131401 12l3]401]12]314
I | Ahmad Fauzi Nur |, v v V] "
2 | Abmad Fagih \/ IV v I
3 | Akbar Imawan D.C v v v [
4 | Andre Ferdiansyah 7 % v P
s Anggi Diah Permata v V] v 15
6 | Atalina Difla Sofia IV IV Vi \e
7 Bagus Aystullah K. v Vi v 12

08T
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Dewi Maisaroh

HE=

Dirta Wulanduri

Dwi Uski Pratama P,

<XIK

3

KRR

Endang Sn Wahyuni

SUSUS

<

Febrian Wahyuni

Ferdi Dwi Indrs A,

Ifantri Mega S.

Iis Husnul Khotimah

SISISIS

Lovia Fradelln Wati

SUSIS

M. Farhun Kamil

IRIES

Melly Anggara P.A.

SEISIST SIS

Nidya Faroha M,

NISUS

S

Nurma Intan Juwita

Putri Auliana D,

SIS KIS
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RUBRIK OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR

NO KONDISI SKOR RUBRIK
SISWA
1 Jika siswa tidak memperhatikan guru selama
pembelajaran
2 Jika siswa sesekali memperhatikan guru selama
1 Attention pembelajaran
(Perhatian) 3 Jika siswa memperhatikan guru selama
pembelajaran tetapi gaduh
4 Jika siswa memperhatikan guru selama
pembelajaran dan tenang
1 Jika siswa tidak mampu mengaitkan materi yang
disampaikan dengan apa yang dipelajari melalui
pengamatan
2 Jika siswa kurang mampu mengaitkan materi yang
disampaikan dengan apa yang dipelajari melalui
5 Relevance pengamatan
(Relevansi) 3 Jika siswa kurang mampu mengaitkan materi yang
disampaikan dengan apa yang dipelajari melalui
pengamatan, namun dengan bantuan teman
4 Jika siswa mampu mengaitkan materi yang
disampaikan dengan apa yang dipelajari melalui
pengamatan dengan kerja mandiri
1 Jika siswa tidak percaya diri dalam memberikan
respon ataupun mengerjakan soal-soal pada LKS
2 Jika siswa kurang percaya diri dalam memberikan
Confidence respon ataupun mengerjakan soal-soal pada LKS
5 (Perca 3 Jika siswa percaya diri dalam memberikan respon
ya :
diri) ataupun mengerjakan soal-soal pada LKS, namun
karena terpaksa
4 Jika siswa percaya diri dalam memberikan respon
ataupun mengerjakan soal-soal pada LKS karena
keinginan diri sendiri
1 Jika siswa tidak aktif menanggapi feedback dari
guru
2 Jika siswa kurang aktif menanggapi feedback dari
guru
Satisfaction 3 Jika siswa aktif menanggapi feedback dari guru
3 (Kepuasan) tetapi kurang mampu menyimpulkan materi
pembelajaran dengan jelas
4 Jika siswa aktif menanggapi feedback dari guru dan

mampu menyimpulkan materi pembelajaran dengan
jelas

Diadopsi dari berbagai sumber yaitu:
* Keller (1987) dalam Herawati, 2013 : 119-122

*Afandi, 2013 : 26-27
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LAMPIRAN H. INSTRUMEN KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

H.1 Instrumen Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol

INSTRUMEN KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN
MENGGUNAKAN LKS BIOLOGI

Minggu ke-1

Observasi keterlaksanaan pembelajarun kelas kontrol pada keglatan belajar mengajar
berlangsung, Adapun petunjuk pengisian adalah memberi tanda chek list (V) pada
kolom yang telah disediakan.

No Kegiatan

e e
uan

3 | Gur

R S S S S NS S sl

(AN RN MUPAAYT LB
NIP. 1976419 200314 2 co3

184
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INSTRUMEN KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN
MENGGUNAKAN LKS BIOLOGI
Minggu ke-3
Pertemunn 1

Observasi keterlakaanaan pembelajaran kelas kontrol pada kegiatan belajar mengajar

berlangsung. Adapun petunjuk pengisian adalah memberi tanda chek fist (V) pada
kolom yang telah disediakan.

No Kegiutan

g \\\\\\\\ﬂfl

Jember, | April 2016
Observer

—

(A RANL MUBAIANT Y, 3
NIP 1976019 20020 2 003
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H.2 Instrumen Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen

MENGGUNAKAN LKS BERBASIS JAS
Minggu ke-1

Pertemuan 1
Observasi keterlaksanaan pembelajaran kelas eksperimen pada kegiatan belajar
mengajar berlangsung, Adapun petunjuk pengisian aduloh memberi tanda chek lst

INSTRUMEN KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN

(¥) pada kolom yang telah disedinkan.
A Dilakukan
No -4 Kegiatan Ya | Tidak
Guru menyampaikan tujuan pembelajarn v

<

O | ® | QI W =

—
—

=

13

14

15

189
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INSTRUMEN KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN
MENGGUNAKAN LKS BERBASIS JAS

Minggu ke-2
Pertemuan 1
i o ettt bt hiert e Reig i iper
mengajar berlangsung. Adapun petunjuk pengisian adalah memberi tands chek lis
(V) puda Lolom yun toluh divedinkun,

No B Kegiatan Yo | Tidik |
Guru menyampaikan apersepsi v
Guru menyampaikan wjuan pembelajaran :
s’ soemncrintohban giswa ashl’ mombulm © LKS
berbasis pendekatan JAS

5 | Guru memerintahkan siswa untuk mengikuti Kegiatan
| "Aye Panami!

-

(AN SINL W

NIP. 19769

2003

192
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INSTRUMEN KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN
MENGGUNAKAN LKS BERBASIS JAS
Minggu ke-3
Pertemuan |
(V) pada kolom yang telah disediakan.

No Kegiatan Ya | Tidok |

1_| Gury menyampaikan apersepsi

2 MWWW v

y | Guri memerintahkan siswa  untuk memboka LKS|
berbasis JAS >

Guru menjelaskan sedikit materi pengantar tumbuhan

iuru membugi kelompok
Guru mengarahkan siswa untuk melakukan pembelajaran v
diluar kelas

Kegiatan kerja ¥

Guru memerintahkan siswa untuk mengikuti kegiatan |
“A}"MM" v

“
§
6
B Guru mengarahkan siswa untuk mengikufi langkah
8
9

ammmmmmmwm

“Ayo Mengamati!
10 mmmmmmm

Guru memerintahkan siswa untuk mengamati dan

mmmm»@m

v
y
11 | menggambar perbedaan keping biji jagung dan kucang | '
telsh dibawa
12 | w0 Berdickusi!” V

13 mm:&mmuﬂw

14 ﬁmmainﬂhimﬂmm %
15 _| Guru memberikan penguatan konsep sesuai hasil diskusi | '

m(immbailmhlilmduwmmhﬁ v,
kesempatan kepada siswa untuk

17_| Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan

18 Guru memberikan tugas kepada siswa untuk pertemuan v
sclanjutnya

19 Gt;nmmlmuh v
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LAMPIRAN I. HASIL PENGISIAN ANGKET

1.1 Hasil Pengisian Angket Kelas Eksperimen

196

19 || 21

Nomor Pernyataan

£

3| M|

3z

246|272 (20| 30| 21

23| M2

12

15

17

16

15

14

13

12

11

3

4

4

10

3

3

3

4

4

3

3

3

4

3
3

3

3

.

1

4

3

3

3

3

4

3

T8 |9

1

afz

4412

32

1

[

3[4]2

1

213142

1324|232

4|2

4

afajafzr)2

3

3| 2|3|4|2(3

2

2

N e

333|213 (3

4(3)3(3]|]3]4

3(2)13|3]2

4133 |2]14(23

(3|2

(232144

2

afajafrz|aja

EN =N

3

2

2

4

413|2|3|2]|2

3

i

2

2

Af3a|r(3)3afz2

2

2

2

2

4

2

1

2

3

3

1

4

3

3

4

3444|2232

333|323 ]3

4131342

3

4

3342|3324

3

3

3

3

3

2

3

3

3

3
3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

I 33432 (4(4

3

INama siswa

Ahmad Fand Nur L

Abmad Fagih

AkbarImawan D.C

Andre Ferdiansyah

Anggi Diah Permata

Atelina Difla Sofia

Eagus Ayamllah K.

Dewi Mnisaroh

Drirta Wulandari

Drwi Taki PP

Endang SriW.

Febrian Wahyuni

Ferdi Dwi Indra A

IfantriMeza 5.

Iis Husnul K.

LoviaFradella Wati

AL Farhan Kamil

ezara PLA.

Melly An

Nidya Faroha ML

Nur Azizah

Nurma Intan Juwita

Putri Auliana I».

Raihan Famadlan

Eesti Kaldhea
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4

3

3

3

3

1

1

3| 23434

3|32 (3)2

3lafafz2{a|3

3(3|3[(4]3 |3

44|12

2

2

1

1

1

3

3

af3ja 2|2

3

3

2

3

4

SidmiLestari

Siti Fatmawati

Tipilea Tri Santi

Vicky Aris H.

Vivi Erlina Sari

Zahrotul Wardiah

AL ukammsl

2,77

Rata-rata
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1.2 Hasil Pengisian Angket Kelas Kontrol

198

Nomor Pernyatasn

3| M

32

a1

29| 30

28

27

26

25

24

3

n

11

20

19

15

17

16

ufa

13

12

11

3

3

3

3

3

4

3

10

3

3

3

3

3

1

4

3

3

3

3

1

3

1

1

3

4

4

1

3

3

3

3

3

3

1

1

2

3

1

1

3

1

1

1

1

1

1

1

67| 8|0

213

3l a

3l 3

212)3|4(2(12

412]3

3|2 2|22 3

31 4)3|3(4(3

4133|222

2(3{3]3)2|4

3|2

1

3222|323

1

1

1

1

1

I I

1

1

2

1

1

2034

3

203|413)2

1

3

2

1

3

2

2

1

(3|23 2

2

1

323 |4)3[3(3]3|2

I3 4|2)3[2|2)4]|3

3

3(3|3)3)3[3|3|3|3

3 3|3|3(3[3j3|212

3(3|3|2)2(2|2]|3|12

1

1

3

2

2

202)14|3)3(3|212|3

T I

202)3|2)2(3|13|2|12

2

3|3 3|3(4(3]4)33

4(2)3|2)4(3(3]3|12

2

333|323 2)|4

1

1

323

3

Nama siswa

Abmad Irsyad

Alfi Fatur Eohma

Alfian Ridlo B.

Anjalin

Aprillyan V.W.T.

Bayu Bima C.

Diela Septivana

Drimas Dmi 0.

Eddo Wahyu AL

Esa Anugrah P.

Eva Hidayatin

FilzeIndriana

IdaIstiana

Imelda Nur LA

Kristin Wulandari

M Nur Wahid H.

Maharami ¥.AL

Moh. Wafir ML

AL ERidwan

Nadia Ayn A P.

Novi Handayani

NurHalisa

Prastye Edivantoe

Eamma Ari Artant

Risa Ari D.
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3

3

3

3

3

2

4

3

3

4

3

4

421212

1

(4] 4)2(2|2

1

4

233443222

2

2(2(3]2

N I I e e )

faj3|3afafajafz2f2

Afaf3|3(4f3)2(3f2

Afafa|af2f2)2(2(2

(2{3 ) 4(2[3)2[3(4

Robi Kumia P.

Septi Wulan P.

Siska Dwi Arustin

ik

Siti Suyanin

Sobri Jamil

Tri susanti

Wilde Aprilianti

Wildan Alfagikh D.

2,59

Rata-rata
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1.3 Hasil Pengisian Angket Per Aspek

1) Attention Kelas Eksperimen

Nomor Pernyataan

111)12)1
1134

1

2

2

314

4144

313

3

3
4
4
EJ

4

3

4

3

3
3
3

3

3

3

22|24 25| 20 31

17

3

3

3

=

1

1

4

1

3

2
2
1
2
2

2

2
2

2
2

1

3|44

.

3

213|141 4

2
3
2

4

2

E R

2
2

3

1

1

1414 4
3

4
2

3
3
4
3

3134

31413
413]3

3

3133

313143

4

1]3]3
3133

31313 |4
3
2

]33

313143

Nama sivwa

Ahlmad Fauzi MNurl.
Abmad Fagih

AkbarImawan DC | 3 | 2] 4 3

Andre Ferdiansyah

Anggi Diah Permata | 3 | 2
Atalina Infla Sofia

Bagns Ayamullahk. | 4 | 4] 3| 3| 4

Deewi Maisarch

Drirta Wulandari

DwiTski P P.

Endang 5ri W.

Febrian Wahyum

Ferdi Dwi Indra A

Ifantri Me=a 5.
Tis Husnul EC

LoviaFradellaWati| 4 | 4| 4
AL Farhan Kamil

Afelly Angrara P.A | 3 | 4] 3

Nidya Faroha ML

Mur Azizah

Murma Intan Juwim | 3 | 2| 2

Putri Aunliana I

Raihan Eamadlan

Resti Kaldhea

Safiratul Husmah
Sidmi Lestari

Siti Fatmawati

Tipilka Tri Sant

Vicky Aris H.

Vivi Erlina San

Zahrotul Wardiah
AL MInkammal

2,61

Rata-rata
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2) Attention Kelas Kontrol

17|20 ) 22| 24| 25| 20| 31

Nomwor Pernyataan

15

12

4

1

11

X

3

3

3

3

.

3

3

3
2

4

3
3

2

3

3

3

118

3
3

3

1

3

2
2
3

1

2
3

2
2
1

g

]
2

MNama sivwa

Abmad Iryyad

Alfi Fatur Rohma
Alfian Ridlo B.

Anjalin

Aprillvan V.W.IL.
Eayun Bima C.

Diele Septivana
Drimas Dwi 0.

Eddo WahyulL

Esa Anugrah Putra

Eva Hidavatin

FikeIndriana
IdaIstiana

Imelda Nurl. A

Hrivtin Wulandari

AL NurWahid H.

Aaharani Yunmiardl (3|3 ] 3

Mok, Wafir ML

huhammad Ridwan | 2 | 2

MNadia Ayu A F.

Nowvi Hand ayami
NurHalisa

Prastyo Edivanto

Eama Ari Artanti
Risg AriD.

Eobi Kumia P.

SeptiWulan Pradita |4 |3 | 3

Sislca Dwi Agnstin

Sifi Suyaningsik

Sobri Jamil
Trisusanti

Wilda Aprilianti

Wildan AlfagihD.

2,39

Rata-rata
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3) Relevance Kelas Eksperimen

Nama sivwa Nomor Pernyataan

6% 10 16| 15| 23(26) 30|33
Abmad Faprifarl. |3(3| 32| 4| 3|4 |32
Abmad Fagih 133|433 2)3 |2
AkbarTmawan D |3 (3] 3| 3| 3|3 |3]|3]|3
Andre Ferdiansyah 1jaj3y|213)211]21]3
Anpriligh Permats |3 (2| 3| 2| 2| 3|23 |2
Atalina I¥fla Sofia |32 3]3|2)3|3
Eagns Ayatullah K. . . I I . T I I . O |
Drewi Mnisaroh 31343441 )42
D¥irta Wulandar 13334332423
Drwvi Tiskei PLP. I4( 32| 243414
Endang 5ri W. 1431|242 )4]4
Febrian Wahyumi 313443344123
Ferdi Dwi Indra A 3433|1323 ]|3
Ifantri Aeza 5. 2133|222 3)3|1
Tis Husnul K- I3 423|223 ]|3
LoviaFradellaWati |3 (3| 4 | 3| 2| 3|3 |24
AL Farbhan Kamil 1433|423 ])2]3
Alelly Amgrara P A 21333343234
Nidya Farcha ML 4443 42]3]3
Nur Azizah 21432342414
Normalntan Juwita |2 (3| 4| 2| 3|2 |4 |12
Fuiri Auliana I I14( 33| 442414
Faihan Ramadlan 3333|3333 ]4
Resti Kaldhea 21342232314
Bzl 1342334323
Safiramul Humah 413 43| 442414
SidmiLestari 4433|3334
Sit Fatmawat . . . T . T . T . .
Tipika Tri Santi 3143133442
Vicky Aris H. 1j3l3|1 (3|32 ]|]21]3
Vivi Erlina San |3 4)3 3333|323
Zahromul Wardiah 343332414
M Aulcammal 213323234323

Rata-rata = 2,96
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4) Relevance Kelas Kontrol

Nama siswa

Nomor Pernyataan

10| 16| 18| 23| 26

Abmad Iryyad

Alfi Fatur Rohma

Alfian Ridle B.

Anjalin

Aprillyan V. W.T.

Eayu Bima C.

Diela Septivana

Drimas Dmd O

Eddo WahyuM

Esa Anugrah Futra

Eva Hidayatin

Fike Indriana

Ida Istiana

Imelda MNurl. A

Hristin Wulandari

AL NuorWahid H.

Aaharami Y. ML

Mok, Wafir ML

MM Eidwan

MNadia Ayn A P.

MNovi Handayam

NurHalisa

Prastyo Ediyanto

Ratma Ari Artant

Rixa Ari D

Robi Kurnia P.

Septi Wulan Fradis

Sislka D Agustin

Siti Suvaningyil

Sobr Jamil

Trisnsant

Wilda Apriliamt

B | R | B | b | e | e | Bad | B | B | b | b | B | B | R | B | Bad | Rad | Bau | B | Bau | b | b | B | B | b | B | B [ B | B | Bad | B2 | B | &

B | Bas | b | R | b | B | Bad | Ban | B | e | B | B | b | Red | e | g | Bl | B | bd | Ban | b | B | b | B | de | Bed | Bad | Bas | B3 | B3 | B | g

Wildan AlfaqihDh

[

fo | Red | Bas | b | Bas | Baw | b | Bau | B | Bad | B | B | e | ode | B | B | Bad | Ben | b | B | B | B | Bad | B | b | Bad | Bed | B | Bad ) B | b | B | B2 | WD

o | R | | R | Rar | ode | b | Ban | e | B | b | e | d | B | b | e | R | b | B | B | Bas | B | e | b | b | f | R [ B | B | Bad | B | B | B
B | R | b | R | Rar | | | b | b | b | B | B | b | R | de | B g | ode | Bas | b | b | B | B | B | B | B | B [ B | B | B | B | e | B2
B | R | b | b | Bas | bt | b | Bad | e | b | b | B | B | R | e | Rl | R | B | b | B | Bas | B | B | b | B | B | B | B | B | e | B | Bad | B2
i | B | b | Bl | b | bt | | B | b | B | e | P | B | P | bt | Bad | B | B | Pl | Ba | B | B | P | B | B | B | Bl | Bl | Bad | P | B | e | Ba

[

I.Hl‘\-ll#h-ll#l#-h-lu-l-h-h-lMhhhhhhmhhhmhhhhhmhhhhhg

l.-Jh-l-h-luul.-Jl.-J-h-h-lluul.-JMhhhhhhhhhhhhhmHhmmmhmhﬁ

Rata-rata = 2,81
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5) Confidence Kelas Eksperimen

Nomor pernyataan
T 13| 18| 25

Nama siswa

Fas
L]

Abmad Fauz Nurl.
Abmad Fagih
AkbarImawan DLC
Andre Ferdiansyah
Anggi Diah Permata
Atalina INfla Sofia
Bagus Ayatmllah K.
Drewii Maisarch
Drirta Wulandari
Dwi Uski PP
Endang SriW.
Febrian Wahyum
Ferdi Dwmilndra A
Ifanmtri Aleza 5.

Iis Husnul K-
Lovia Fradella Wat
AL Farhan Eamil
Alelly Angzara PLA.
Nidva Farocha AL
MNur Azrizah

Nurma Intan Juwita
Puitri Anliana I
Eaihan Ramadlan
Eesti Kaldhea
Safiraml Humah
Sidnmi Lestari

Sit Farmmawat
Tipika Tri Santi
Vicky Aris H.

Vivi Erlina Sari
Zahroful Wardiah
AL N fulkammal

do | B | b | b | Bl | B | Bad | Bad | Bl | B | Bao | Bas | Bl | B | B | Bad | B | Bau | Bl | Bad | Bau | fo | Bau | B | Ban | Bl | Bau | B | Bad | B | b | Bak | =
Sy I IR PO ) R NC G Y RPN I TR ECY I P I R PN I TN TR O I R U IO RO T Y T T T

Bad | B | b= | B | B | Ban | B | B | bl | B | B f b | f | B | B | e | de | B f B | Bad | e | Bad | B | Bad | Bad | e | Bad | bed | P | Bad | Bad | B | de

I..J.l.‘-.l.ul.uI‘H.lI‘H.II‘H.II—lI‘H.lI‘H.II‘H.IHHI—IMI—IMJLI—II—II'JJLI'JJLMJLI—IMMIHIHMJL?:

Pt | e | B | e | | b | e | | | B | B | b | Bl | b | B | e | B | b | G | Ba | b | Ba | Can | Bad | b | | b | b | o | e | o | A | B
Bao | o | b | P | B | Bad | Bau | B | Bl | Bak | Baot | Bad | Bl | doe | Bl | die | B | Badt | B | Badi | Bau | Bt | Badd | Badi | Bao | B | Bas | Bt | bl | B | bt | Bas | Bl
bt | b | b | b | B | b | e | b | b | e | e | | R | b | b | b | s | b | b | b | o | B | b | s | b | | | s | e | mas | = | g | B
e | e | B | o | B | Ban | b | e | b | B | B | e | e | b | B | b | B | e | G | e | R | Ba | b | b | R | Bad | e | b | B | b | Ban | B | da

B [ [ | g | || | | | s e | | | | s | f e | o [ m [ ma [ ma | po | me | me | e e | g | b | m | b ms | b |

fa
P
b

Rata-rata = 2,70
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6) Confidence Kelas Kontrol

OmOT pernyataan
13 ) 1%

Nama siswa

(=]
i
[
i

Abmad Irsyad

Alfi Fatur Folima
Alfian Ridlo Bawasir
Anjalin

Aprillyan Vicky W.L.

Eayn Bima Candra

Diela Septivana
Drimas D Olotavian
Eddo Wahyuhlaulaa
Esa Anugrah Puira
Eva Hidayatin

Fike Indriana
IdaIstiana

I'melda MNurImana A
Krivtin Wulandari
AL NurWahid H.
Aaharani Yoniar AL
Aloh. Wafir ML
Anhammad Ridwan
MNadia Ayn Amelia P.
Tovi Handayam

Nur Haliva

Prastyo Ediyvanto
Eatma Ar Artanti
Fisa Ari Darmayanti
Eiobi Kumis Fratama
Septi Wulan Pradita
Sislea Dwi Aguviin
5iti Suyaningyik
Sobri Jamil
Trisnsant
Wilda Apriliami
Wildan Alfagih D

Bad | Fas | B | b | B | = | B | bt | B | B | e | Bl | Bl | b | Bas | B | B | B | Bad | e | Bas | b | o | e | Bad | Ras | B | Bas | B | o ] e | Bad | Bas

N
4
4
2
3
3
3
]
2
4
2
4
3
3
3
3
2
3
3
2
4
z
3
3
X
1
3
4
i
2
3
3
3
3
4

rururu:.uru:.un—-m-—-mp.h..mmmmmmm-—-mmm.—-m-—-mmm.—-—-mnﬁ

[ N I A ) I R e Ty e e e N I I T Y T T T I T T Y T T T A T R T

[l O IO N O PN I I RPN I I R IS [ I R O I T IO Y N T IR R R N IO N R TN PN I e
PO IR N [ OR[N [N IR O [ S O Y T O Y I T TR (0N ) T (O [ [ Y Y RO IO () IR R P
B | Can | Bao | B | b | Bad | b | Bl | b | B | Bad | b | B | b | b | B | ol | b | B | o | b | e | b | b | b | e | R | Ban | Ba | b | b | B | Ban
R I IR I I PN TR IR IR [ [ [ [ I IO IR IO S RN I T ) N R IR TN T I T PN I I e
B | b | Ban | de | Ban | Ban | Ban | de | Bao | Cab | bt | B | b | Cao | B | Ban | Bao | Bau | B | Bau | o | Bau | B | Ban | b | = | b | Ban | Ban | e | B | Bas | 4

fa

Rata-rata = 2,57
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7) Satisfaction Kelas Eksperimen

Nomor pernyataan
14| 21| 27| 32

Nama siswa

n

Abmad Fanz Murl.
Almad Fagib
AkbarI'mawan DLC
Andre Ferdiansyah
AngeiDiah Permata
Atalina Difla Sofia
Eagus Avamllah K.
Drewi Mnivarch
Drirta Wulandari
Dwi Uski P P.
Endang SriW.
Febrian Wahyumi
Ferdi DwiIndra A
Ifamtri Alega 5.

Iis Husnul K-
Lovia Fradella Wat
AL Farhan Kamil
Alelly Amggara P A
Nidya Farcha ML
Nur Azizah

Nurma Intan Juwita
Puitri Auliana IN.
Eaihan Ramadlan
Eesti Kaldhea
Safirau]l Humah
SidmiLestari

Siti Fatmawati
Tipika Tri Santi
Vickey Aris H.

Vivi Erlina Sari
Zahrotul Wardiah
ALNIulammal

Rata-rata = 2,90

Bad | Fas | b | bl | Bt | e | Bl | B | o | B | b | B | e | b | B | b | Bas | B | b | e | e | b | Bas | Bad | P | B | B | e | B | Bl | | R

Ba | B | Bas | b | P | Bl | o | R | Rao | B | Bas | B | b | e | e | e | o | B | e | B ) e | P | odee | B | b | Bad | b | e ] bl | dee | R | B ) e
Bad | e | Bad | b | Bad | B | Bad | Fas | Bad | e | Bad | e | Bao | e | Fad | Bad | B | Bad | B | B | Bad | P | Pl | B | B | Bad | de | Bad | P | Bas | B | Ead | Bad
Ba | B | B | Fao | Bawr | Bl | Bas | Bas | ot | b | Bas | i | Bao | b | Bad | e | e | P | B | o | b || B | b | B | Ban | dee | e | e | Bas | Bl | Bad | B
L L I I BT B I T O I R B B I R I BT B T I I T T L R T I R I I T ]
l.-J-l-'h-l.-Jl—'l.-Jl.-Jl.-J-h-M-h-MhhhhhhhhHlﬂMhlﬂlﬂhlﬂlﬂlﬂMlﬂlﬂlﬂﬁ

.
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8) Satisfaction Kelas Kontrol

Nomor permyataan
14 (21 | 27 | 32

Nama siswa

Lra]

Abmad Irsyad
Alfi Famur Eohma
Alfian Ridlo B.
Anjalin
Aprillyan V. WL
Eayu Bima C.

Diela Septivana
Drimeas D 10,
Eddo WahyulL
Esa Anugrah Futm
Eva Hidayatin
FikeIndriana
IdaIstiana
Imelda Nurl A
Eristin Wulandari
AL NurWahid H.
Alaharami V. AL
Aloh. Wafir AL

AL Ridwan

Nadia Ayu A F.
Movi Hand ayami
MNur Haliva
Prastyo Ediyanio
Eamma Ari Artanti
Eisa Ari D

Robi Kurmnia P.
SeptiWulan P.
Sislea Dwi Agustin
Sifi Suyaninesih
Sobri Jamil
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LAMPIRAN J. HASIL PRETEST DAN POSTEST

J.1 Hasil Pretest Dan Postest Kelas Eksperimen
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No Nama siswa Pretest Rerata£SD  pogtest ~ Rerata+ SD
1 Ahmad Fauzi Nur 1. 17 59
2 Ahmad Fagih 12 53
3 Akbar Imawan D.C 19 75
4 Andre Ferdiansyah 32 49
5 Anggi Diah Permata 22 55
6 Atalina Difla Sofia 26 66
7 Bagus Ayatullah K. 14 42
8  Dewi Maisaroh 19 65
9 Dirta Wulandari 25 52
10 pwi Uski Pratama P. 15 52
11 Endang Sri Wahyuni 21 59
12 Febrian Wahyuni 16 91
13 Ferdi Dwi Indra A. 24 39
14 |fantri Mega S. 22 56
15 }is Husnul Khotimah 25 65
16 Lovia Fradella Wati 28 80
17 M. Farhan Kamil 46 22,54 + 9,06 72 58,63 + 13,41
18 Melly Anggara P.A. 12 55
19 Nidya Faroha M. 15 32
20 Nur Azizah 42 65
21 Nurma Intan Juwita 13 55
22 pytri Auliana D. 38 77
23 Raihan Ramadlan 13 46
24 Resti Kaldhea 10 52
25 Rizki 25 81
26 gafiratul Husnah 25 41
27 Sidni Lestari 31 60
28 Siti Fatmawati 32 59
29 Tipika Tri Santi 15 63
30 vicky Aris H. 34 61
31 Vivi Erlina Sari 16 54
32 7zahrotul Wardiah 25 68
33 M.Mukammal 15 36
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HASIL PRETEST KELAS EKSPERIMEN
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HASIL POSTEST KELAS EKSPERIMEN
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J.2 Hasil Pretest Dan Postest Kelas Kontrol
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No Nama siswa Pretest Rerata=SD Postest Rerata+SD
1 Ahmad Irsyad 21 27
2 Alfi Fatur Rohma 33 37
3 Alfian Ridlo Bawasir 27 34
4 Anjalin 23 27
5 Aprillyan V.W.U. 21 22
6  Bayu Bima Candra 34 30
7 Dela Septiyana 24 39
8  Dimas Dwi Oktavian 35 57
9  Eddo Wahyu M. 17 28
10 Esa Anugrah Putra 34 39
11 Eva Hidayatin 22 28
12 Fike Indriana 33 34
13 1da Istiana 30 57
14 Imelda Nur Imana A. 57 52
15 Kristin Wulandari 25 41
16 M. Nur Wahid H. 30 2836+1142 38  37,24+12,30
17 Maharani Yuniar M. 60 81
18  Moh. Wafir M. 12 23
19 Muhammad Ridwan 17 27
20 Nadia Ayu Amelia P. 10 26
21 Novi Handayani 28 38
22 Nur Halisa 23 34
23 Prastyo Ediyanto 13 29
24 Ratna Ari Artanti 25 31
25 Risa Ari Darmayanti 28 52
26 Robi Kurnia Pratama 45 49
27 Septi Wulan Pradita 29 47
28  Siska Dwi Agustin 25 31
29  Siti Suyaningsih 23 32
30  Sobri Jamil 18 34
31 Tri susanti 33 43
32 Wilda Aprilianti 33 35
33 Wildan Alfagih D. 48 27
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HASIL PRETEST KELAS KONTROL



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

214

HASIL POSTEST KELAS KONTROL
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LAMPIRAN K. COVER LKS BERBASIS PENDEKATAN (JAS)

LEMBAR KERJA SISWA

EEREASIS PENDEEATAN JELAJAH ALAM SEKITAR
KELAS X SEMESTER GENAP

Kuny Maftubatus Shohihah
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LAMPIRAN L. HASIL ANALISIS STATISTIK

1. HASIL UJI HOMOGENITAS

Test of Homogeneity of Variances

ULANGAN HARIAN

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

1.367

272

.228

216

2. HASIL UJI STATISTIK MOTIVASI BELAJAR KESELURUHAN ASPEK

a) Uji Normalitas Nilai Motivasi Keseluruhan Aspek

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

MOTIVASI
N 66
Normal Parameters(a,b) Mean 2.6826
Std. Deviation 23212
Most Extreme Differences  Absolute 071
Positive .046
Negative -.071
Kolmogorov-Smirnov Z 574
Asymp. Sig. (2-tailed) .897

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.

b) UJI T (Independent Samples T-Test) Nilai Motivasi Keseluruhan Aspek

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Std. Error :
Sig. (2- Mean Differenc Bifference
t df tailed) | Difference e Lower | Upper
NILAI Equal variances
assumed 3.322 64| .001 .17667| .05319 .07042| .28292
Equal variances
not assumed 3.322| 58.741] .002 17667 .05319] .07023 .28310I
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3. HASIL UJI STATISTIK ASPEK ATTENTION (PERHATIAN)

1) Uji Normalitas Nilai Attention (Perhatian)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

ATTENTION
N 66
Normal Parameters(a,b) Mean 2.5000
Std. Deviation .28764
Most Extreme Absolute
Differences 105
Positive .077
Negative -.105
Kolmogorov-Smirnov Z .852
Asymp. Sig. (2-tailed) 462

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.

2) UJI T (Independent Samples T-Test) Nilai Attention (Perhatian)

Independent Samples Test

217

t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
j Diff
Sig. (2-] Mean Std. Error Trerence
t df | tailed) [ Difference | Difference | Lower | Upper
NILAI Equal variances assumed | 3.301 64| .002 21727 .06583| .08577| .34877
Equal vetaiEeuer 3.301| 62.285| .002| 21727]  .06583| .08570| .34884
assumed

4. HASIL UJI STATISTIK ASPEK RELEVANCE (KETERKAITAN)

1) Uji Normalitas Nilai Relevance (Keterkaitan)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

RELEVANCE

N 66
Normal Parameters(a,b) Mean 2.8882

Std. Deviation .29358
Most Extreme Absolute
Differences 133

Positive .100

Negative -.133
Kolmogorov-Smirnov Z 1.082
Asymp. Sig. (2-tailed) 192

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.
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2) UJI T (Independent Samples T-Test) Nilai Relevance (Keterkaitan)

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Std. Error .
Sig. (2- Mean Differenc Difference
t df tailed) | Difference e Lower | Upper
NILAI Equal variances |, 5oq 64| 029 15636 .07016| .01619| .29653
assumed
Equal variances |, ;09| 59513 030 15636| .07016| .01599| .29673
not assumed

5. HASIL UJI STATISTIK ASPEK CONFIDENCE (PERCAYA DIRI)
1) Uji Normalitas Nilai Confidence (Percaya Diri)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

CONFIDENCE
N 66
Normal Parameters(a,b) Mean 2.6203
Std. Deviation .26811
Most Extreme Differences Absolute 124
Positive 119
Negative -124
Kolmogorov-Smirnov Z 1.006
Asymp. Sig. (2-tailed) .263

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.

2) UJI T (Independent Samples T-Test) Nilai Confidence (Percaya Diri)

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Std. Error .
. . Diff
Sig. (2- Mean Differenc Tierence
t df tailed) | Difference e Lower | Upper
NILAI Equal variances
assumed 2.554 64 .013 16182 .06337| .03523| .28841
Equal variances
not assumed 2.554| 57.100] .013 .16182| .06337| .03493| .28871
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6. HASIL UJI STATISTIK ASPEK SATISFACTION (KEPUASAN)

1) Uji Normalitas Nilai Satisfaction (Kepuasan)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

SATISFACTION

N

Most Extreme
Differences

Normal Parameters(a,b)

Mean

Std. Deviation

Absolute

Positive
Negative

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

66
2.7944
44969

.146

112
-.146
1.186
120

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.

2) UJI T (Independent Samples T-Test) Nilai Satisfaction (Kepuasan)

219

t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
] Diff
Sig. (2-] Mean Std. Error Tierence
t df tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper
NILAI Equal variances assumed | 5 o50| g4 .045|  .22152|  .10808| .00561| .43742
Equal variances not
assumed 2.050| 63.976] .045 .22152 .10808( .00560( .43743
7. HASIL UJI STATISTIK HASIL BELAJAR
1) Uji Normalitas Nilai Hasil Belajar
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
PRETEST | POSTEST
N 66 66
Normal Parameters(a,b) Mean 25.45 47.94
Std. Deviation 10.647 16.712
M.ost Extreme Absolute 123 113
Differences
Positive 123 113
Negative -.073 -.066
Kolmogorov-Smirnov Z 1.000 916
Asymp. Sig. (2-tailed) 270 371

a Test distribution is Normal.

b Calculated from data.
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2) Uji Homogenitas Hasil Belajar

Levene's Test of Equality of Error Variances®

Dependent Variable:POSTEST

F df1 df2 Sig.

2.741 1 64 103
3) Uji ANAKOVA Hasil Belajar

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:POSTEST
Type Il Sum of

Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 10599.693 2 5299.847 44.200 .000
Intercept 8662.648 1 8662.648 72.245 .000
PRETEST 3047.632 1 3047.632 25.417 .000
LKS_JAS 9750.238 1 9750.238 81.316 .000
Error 7554.065 63 119.906
Total 169834.000 66
Corrected Total 18153.758 65

a. R Squared = ,584 (Adjusted R Squared = ,571)

220
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LAMPIRAN M. FOTO KEGIATAN

Gambar M.1 Foto Kegiatan Pengisian Angket Kebutuhan Siswa Kelas XI

Gambar M.2 Foto Kegiatan Pretest Kelas Eksperimen
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Gambar M.3 Foto Kegiatan Pretest Kelas Kontrol

|3

Gambar M.4 Foto Kegiatan Pembelajaran Kelas Eksperimen Menggunakan LKS
Berbasis Pendekatan JAS Diluar Kelas
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Gambar M.6 Foto Kegiatan Diskusi Kelas Eksperimen


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

224

Gambar M.7 Foto Kegiatan Diskusi Kelas Kontrol

Gambar M.8 Foto Kegiatan Presentasi Kelas Eksperimen
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Gambar M.10 Foto Kegiatan Postest Kelas Eksperimen
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Gambar M.11 Foto Kegiatan Postest Kelas Kontrol

Gambar M.12 Foto Disseminate (Penyebaran) Produk Pengembangan Kepada Ketua
MGMP
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Shohihah, KM, Pongembangan Lembar Kerfa Sirwa (LKS) Berbasis Perdekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) . 1

Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan Jelajah
Alam Sekitar (JAS) terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa
SMAN 1 Jenggawah Jember

The Development of Student Worksheet Based Exploring Environment
Approach on Students' Biology Learning Achievement at
SMAN 1 Jenggawah Jember

mmmw:awmmm&m.umm
Jiman

Gambar M.13 Foto Disseminate dalam Bentuk Jurnal


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

228

LAMPIRAN N. LEMBAR KONSULTASI
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LAMPIRAN O. SURAT IZIN PENELITIAN
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LAMPIRAN P. SURAT KETERANGAN SESUDAH PENELITIAN

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI1 JENGGAWAH
JI. Tempurejo Nomor 76, telepon ( 0331 ) 757128 Jenggawah

Nomor © 670/ 107 / 413.15. 20549637 / 2016

Yang bertanda tangan di bawah ini -

Nama © HJ NGATMINAH, S Pd. M.Pd.
NIP ¢ 19630623 198403 2 003
Pangkat / Golongan  © Pembina Tk 1, Vb

Jabatan . Kepala Sekolah

Unit Kerja ;. SMA Negen 1 Jenggawah
Menerangkan dengan sebennrnys bahwa -

Nama . Kuny Maftuhatus Shohihah
NIM . 120210103023

Jurusan : Pendidikan MIPA

Progrm Studi : Pendidikan Biologi

Jabatan . Mahasiswa Universitas Negeri Jember

Telah melaksanakan penelitian mulal tanggal 18 Maret &4 12 April 2016 i SMA Negeni |
Jenggawah tentang * Pengembangan Lembar Kerju Siswa ( LKS) Berbasix Jelajah Alam
Sekitar (JAS) dalam meningkathan Motivasi dan Husil Belajar Siswa SMAN 1 Jenggawak
(Pokok Bahasan Plantae Kelus X )",

Demikian surst keterangan i dibunt untuk dapat dipergunakan sebugaimans mestinya

genwah, 12 April 2016
( SMAN | Jenggitwah,
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LAMPIRAN Q. SURAT KETERANGAN DISSEMINATE (PENYEBARAN)
PRODUK PENGEMBANGAN KEPADA GURU MGMP

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama ¢ Dry. Amir Mahmud, M.Pd

NIP : 19660907 19802 1 004

Jubatan : Ketun Musyawarsh Guru Mata Pelyjaran  (MGMP)

Biologi tingkat SMA di Jember

Menerangkan dengan sebenamyn bahwa

Nama ¢ Kuny Maftuhatas Shohihah
NIM 120210103023

Jurusan : Pendidikan MIPA

Program Studi ¢ Pendidikan Biologi

Jahatan ; Mahasiswa Universitas Jember

Telah mendistribusikan produk hasil penelitian pengembangan berupa Lembar
Kenn Siswa (LKS) Berbasin Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) kepada
anggota Musyawarah Gury Mata Pelajaran (MGMP ) Biologi tingkat SMA di
Jember.

Demikian surnt keterangan ini dibust untuk dapst  digunakan sebagsimana
mestinyo,

Jember, 27 Mei 2016
/“\Q Eh"‘c Ketoa MGMP

AT

‘”“" F ~

= By

| &l % y | -
Lod - S Y

D Amir Mahmaud, M.Pd
NIP. 19660907 19802 1 004
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